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A D U  K E R B A U
 Pada suatu sore tepatnya di depan rumah saya, terjadi 
perkelahian yang cukup menarik untuk disikapi. Sebab musabab 
perkelahian berawal dari pengaduan salah seorang anak pada 
ibunya, bahwa ibunya telah dituduh mencuri. Tanpa pikir panjang 
si ibu langsung menyerang ke rumah orang yang telah menuduhnya 
tadi.   Keberanian ini muncul, karena ia yakin benar akan menang jika 
terjadi bentrokan fisik. Maklumlah, lawan yang akan dihadapinya 
bertubuh kecil dan kurus, sedangkan tubuhnya gemuk dan berotot. 
Sebagai pemanasan perkelahian di mulai dengan perang mulut. 
Namun akhirnya, berubah menjadi bentrokan fisik. Main garumeh tidak 
dapat dihindari lagi, karena begitulah kebiasaan kaum perempuan 
jika berkelahi sesamanya. Memang perkelahian berlangsung singkat, 
hanya satu ronde. Tetapi setelah mereka dipisahkan ternyata yang 
marasai itu adalah si penyerang yang bertubuh gemuk, keningnya 
bengkak dan dipipinya terdapat luka-luka kecil. Sementara yang 
bertubuh kecil dan kurus tidak mengalami nasib yang serupa dengan 
si penyerang. Menurut keterangan para saksi, apa yang disampaikan 
si anak pada ibunya itu tidak benar sama sekali. 
Realita di atas, mengajarkan pada kita bahwa setiap pengaduan 
anak-anak tidak boleh ditanggapi dipercaya seratus persen. Pepatah 
adat mengatakan kato anak ketek, kato ma adu. Intinya, apa yang 
dikatakan anak kecil belum tentu benar sama sekali, karena dalam 
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pikirannya belum terlintas akibat dari perkataannya tersebut. 
Dengan demikian, orang dewasa yang suka mengadu domba dan 
berkata tidak memikirkan akibatnya hampir sama halnya dengan 
pikiran anak-anak. Jadi, jika ada anak-anak yang mengadu harus 
diteliti lebih dulu kebenarannya agar tidak terjadi seperti peristiwa 
perkelahian di atas. Mitos tentang anak-anak selalu berkata jujur, 
barangkali mulai dipertanyakan. Anak-anak sekarang malah pandai 
juga mambuek kecek seperti halnya orang dewasa. Secara psikologis, 
kita juga tidak dapat menyalahkan mereka, karena kebanyakan kita 
sering mengajarkan dan memperlihatkan suatu kebohongan pada 
anak-anak. Sebab itu, untuk menciptakan anak-anak yang jujur maka 
orang dewasalah yang harus memulainya terlebih dahulu.  
 Bagi etnis Minangkabau peristiwa perkelahian antara yang 
bertubuh besar dan bertubuh kecil sudah menjadi sebuah cerita 
legenda dalam masyarakatnya. Menurut cerita, pada suatu masa 
datanglah bala tentara yang dipimpin Anggang dari laut yang hendak 
menaklukkan Minangkabau. Melihat kekuatan tentara yang begitu 
kuat, bermufakatlah dua orang datuk (Datuak Perpatih nan Sabatang 
dan Datuak Katumangguangan) serta Cati Bilang Pandai mencari 
akal bagaimana caranya menangkis kedatangan musuh. Akhirnya 
didapatlah kata sepakat bahwa untuk mengalahkan musuh harus 
menggunakan muslihat, yakni dengan mengadu kerbau. Kedua 
belah pihak sepakat siapa kerbaunya yang menang, itulah yang 
memenangkan pertandingan (Navis, 1987).
Pihak  musuh mendatangkan kerbau besar yang sulit dicari 
tandingannya. Melihat hal ini, Cati Bilang Pandai memberi ide 
kepada Datuk nan baduo agar mengadunya dengan anak kerbau yang 
sedang sarat menyusu. Sebelum pertandingan dimulai, anak kerbau 
dipisahkan dari induknya. Tepat pada waktu pertandingan dimulai, 
maka dilepaslah kedua kerbau tersebut ke tengah gelanggang. Begitu 
melihat kerbau yang besar, anak kerbau langsung mengejar, karena 
ia mengira bahwa kerbau yang besar itu adalah induknya. Akibat 
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tandukkannya perut kerbau yang besar penuh mengalami luka-luka 
sehingga isi perutnya keluar, karena sebelum pertandingan dimulai 
kepala kerbau kecil dipasang besi runcing.  
Menurut Hadler (2008) kisah kemenangan ini dianggap sebagai 
kemenangan tipu daya yang mengandalkan kemampuan berpikir 
dalam menyelesaikan masalah. Selanjutnya, dikatakan bahwa kisah 
kemenangan ini juga memberi pedoman terbentuknya asal-usul 
nama Minangkabau, serta  sebagai bukti nyata keteguhan hati orang 
Minangkabau untuk bertahan dalam menghadapi ancaman invasi 
dari negara kolonial Belanda atau Jawa. Selanjutnya dikatakan bahwa 
kisah-kisah serupa ini juga ditemui di Thailand, dengan Ayudhya 
yang menghadang invasi Burma. Secara praktis pemikiran Hadler 
ini mengandung sebuah dilema bagi orang Minangkabau, terutama 
tentang asal-usul nama Minangkabau. Hal ini perlu dijelaskan bahwa 
nama Minangkabau itu sudah ada sebelum peristiwa adu kerbau. 
Kemudian, setelah peristiwa adu kerbau muncullah nama-nama 
baru di Minangkabau, seperti Simpuruik dan Sijangek . Artinya nama 
Minangkabau itu sudah ada sebelum peristiwa adu kerbau. 
Berdasarkan peristiwa  di atas, sebenarnya terkandung 
pesan tersirat yang patut untuk diteladani. Bahwasanya dalam 
menyelesaikan suatu masalah kita harus mendahulukan kemampuan 
akal pikiran, karena menyelesaikan masalah dengan melakukan 
bentrokan fisik mengidentikkan kita sama dengan cara-cara yang 
ditempuh hewan. Namun dalam konteks kekinian orang lebih 
banyak menyelesaikan masalah dengan tindak kekerasan daripada 
memilih cara-cara yang yang sesuai dengan kodrat manusia. 
 Menarik untuk dikemukakan, mengapa dalam cerita tersebut 
hewan kerbau yang dijadikan sebagai objek pertandingan, mengapa 
tidak hewan lain ?. Hal ini disebabkan, kerbau juga memiliki sifat-
sifat positif yang patut untuk dijadikan bahan perbandingan oleh 
manusia. Sifat positif inilah yang menjadi alasan, mengapa kerbau 
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yang dijadikan sembelihan dalam acara batagak gala panghulu. Alasan 
pertama adalah kerbau jika marah maka badannya terasa panas dan 
matanya merah. Biasanya untuk mendinginkan badan, ia akan pergi 
mencari air untuk berendam (kubangan). Setelah badannya terasa 
sejuk, ia akan berkumpul lagi dengan gerombolannya. Sifat seperti ini 
harus dimiliki oleh seorang penghulu dalam menghadapi kaumnya. 
Jelasnya, jika penghulu dihadapkan pada suatu masalah kaum yang 
membuat dirinya marah, maka ia akan pergi mencari air untuk 
meredakan amarahnya. Yakni dengan jalan mengambil air wudhuk 
supaya kemarahannya dapat reda. Sekiranya marahnya sudah reda, 
maka ia akan kembali lagi pemimpin kaumnya. 
Kedua, kerbau jika berada dan berjalan di tempat-tempat yang 
sepi, ia akan melindungi anak-anaknya dan kerbau betina. Dalam 
konteks ini, berarti bahwa penghulu itu bertugas dan berkewajiban 
untuk melindungi kaumnya dari gangguan-gangguan yang berasal 
dari luar. Ketiga adalah meskipun ia berada di kubangan, tetapi 
matanya tidak pernah tertutup lumpur. Artinya, ia masih tetap 
mengamati dan mengawasi gerak-gerik gerombolannya. Hal ini 
membuktikan bahwa penghulu itu tidak pernah lengah mengawasi 
kaumnya. Pepatah adat mengatakan siang dicaliak-caliak malam 
didanga-danga, manungkuik mambilah lantai manilantang mahetong kasau, 
saciok bak anak ayam sadanciang bak basi.
Di samping sifat positif, kerbau juga memiliki sifat negatif. 
Sifat ini sering dijadikan  pameo dalam masyarakat Minangkabau. 
Salah satu sifat negatifnya adalah kabau pai kubangan tingga. Pameo 
ini mengisyaratkan bahwa seorang penghulu itu tidak boleh 
meninggalkan sesuatu yang buruk pada kaumnya. Jika hal ini terjadi 
maka yang menanggung akibatnya tidak saja penghulu bersangkutan, 
tetapi juga berimbas pada seluruh kaum. Karena pepatah mengatakan 
ciek nan makan cubadak sadonyo nan kanai gatahnyo.
Berdasarkan dua peristiwa di atas, dapat disimpulkan bahwa 
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kita tidak boleh melakukan tindakan sebelum jelas kebenarannya. 
Sebagaimana yang diungkapkan pepatah mangaja ka balakang, 
maminteh ka hulu tahu merupakan pedoman yang harus kita 
lakukan dalam mengambil sebuah keputusan. Selanjutnya, dalam 
menyelesaikan suatu masalah kita tidak perlu mengambil jalan 
kekerasan, karena akan berdampak pada hubungan selanjut. Adapun 
cara   yang bijaksana dalam menyelesaikan masalah adalah melalui 
musyarawah, serta mengandalkan kemampuan berpikir itu lebih 
baik. Jika dibandingkan dengan cara-cara kekerasan seperti layaknya 
peristiwa adu kerbau.
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ADAT  P E R K A W I  N A N 
DI MINANGKABAU
 
Secara naluriah manusia adalah makhluk sosial yang tidak dapat 
hidup sendiri. Meskipun, ia hidup mewah dan serba berkecukupan, 
tetapi yang nama manusia tetap tidak dapat hidup tanpa bantuan 
orang lain. Dalam konteks ini, berarti bahwa kehadiran orang lain 
dalam hidup seseorang merupakan suatu kebutuhan primer. Bahkan 
disurga yang penuh dengan kesenangan dan kemewahan Nabi 
Adam a.s. masih merasa kesepian tanpa ada orang lain disisinya. 
Itulah sebabnya Allah SWT menciptakan pasangannya Siti Hawa. 
Namun,  karena melakukan pelanggaran disurga, akhirnya mereka 
diusir turun ke bumi. Sampai di bumi mereka juga dipisahkan. 
Sebuah riwayat mengatakan bahwa proses pertemuan antara Nabi 
Adam a.s. dan Siti Hawa ini berlangsung selama seratus tahun yang 
bertempat di Padang Arafah. 
Dalam hidup ini, kehadiran orang lain dapat saja berupa teman 
biasa dan teman akrab. Kedua bentuk hubungan ini dapat berubah 
menjadi sebuah ikatan yang lebih intim, yakni ikatan perkawinan. 
Mengenai ikatan perkawinan ini, agama malah sangat menganjurkan, 
karena merupakan salah satu tanda-tanda kekuasaanNya. 
Sebagaimana yang difirmankan Allah S.W.T. dalam surat Ar Rum 
ayat 22 yang artinya ‘‘Dan diantara tanda-tanda kekuasaanNya 
diciptakanNya untukmu pasangan hidup dari jenismu sendiri 
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supaya kamu mendapat ketenangan hati dan dijadikanNya kasih 
sayang diantara kamu. Sesungguhnya yang demikian menjadi tanda-
tanda kekuasaaNya bagi orang-orang berfikir’’. 
Berdasarkan arti ayat di atas dapat diambil pelajaran 
bahwasanya perkawinan yang dapat menyenangkan hati dan 
menimbulkan kasih sayang itu adalah perkawinan dari jenismu 
sendiri. Artinya perkawinan yang dilakukan manusia itu harus 
berasal dari kalangan manusia sendiri dengan jenis yang berbeda 
(laki-laki dan perempuan). Karena beberapa minggu yang lalu 
media elektronik dihebohkan dengan pemberitaan mengenai acara 
pernikahan orang sejenis (laki-laki sama laki-laki). Meskipun, 
kejadian ini menuai kritikan dari berbagai kalangan, tetapi pelakunya 
tidak dapat dipidanakan. Karena sistem hukum di negara kita belum 
membuat undang-undang tertulis tentang pelanggaran perkawinan 
sejenis ini.  Bahkan gubernur Bali sendiri ikut bicara mengenai 
perkawinan sejenis ini juga dilarang dalam ajaran Hindu. Di lain 
pihak, Majelis Ulama Indonesia juga beraksi keras bahwa melarang 
perkawinan sejenis sama artinya melanggar HAM mereka.  
Sementara itu, bagi masyarakat Minangkabau urusan 
perkawinan bukanlah urusan pribadi dan keluarga semata. 
Sistem matrilineal yang mereka anut menjelaskan bahwa urusan 
perkawinan merupakan tanggung jawab bersama. Dalam konteks 
ini, keikutsertaan kaum tidak hanya sebatas bantuan moril, tetapi 
juga bantuan secara material. Biasanya bantuan yang diberikan 
secara materil akan dibayarkan lagi, jika ada salah seorang dari 
anggota keluarga yang ikut menyumbang mau mengadakan acara 
perkawinan. Itulah sebabnya, setiap ada anggota keluarga yang 
menyumbang akan selalu diingat, bahkan dicatat berapa jumlah 
bantuan yang telah diberikannya. Meskipun, sistem kekerabatan 
sudah mulai agak longgar, tetapi tradisi seperti ini masih tetap 
bertahan sampai saat ini.
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Kembali pada judul di atas, yakni perkawinan ideal. Dalam 
masyarakat Minangkabau yang dinamakan perkawinan ideal adalah 
perkawinan ambiak-maambiak (ambil-mengambil) dan perkawinan 
pulang ka bako atau pulang ka anak mamak. Menurut adat perkawinan 
ideal ini diibaratkan sarupo kuah tabuang ka nasi atau jangguik tumbuah 
didaguak. Yang dimaksud dengan perkawinan ambiak-maambiak 
adalah perkawinan yang terjadi antara kerabat (dunsanak) mempelai 
pria dengan kerabat (dunsanak) mempelai perempuan. Sedangkan 
bentuk perkawinan kedua terjadi, disebabkan seorang anak menikah 
dengan anak saudara laki-laki ibu. Artinya, perkawinan terjadi 
disebabkan orang tua kedua pasangan mempelai bersaudara (laki-
laki dan perempuan bersaudara).  
Secara praktis, kedua bentuk perkawinan ini memiliki nilai 
positif dan nilai negatif. Nilai positifnya adalah semakin terbinanya 
hubungan silatuhrahmi antar sesama anggota keluarga, meskipun 
mereka berasal dari suku berbeda. Kemudian dari segi materi, 
perkawinan ini lebih berorientasi untuk menjaga keutuhan harta 
pusaka kaum. Karena falsafah adaik salingkuang nagari, pusako 
salingkuang kaum merupakan bukti nyata bahwa penggunaan 
dan pemanfaatan harta pusaka itu seyogyanya dinikmati oleh 
kaum bersangkutan. Kondisi inilah yang menyebabkan, mengapa 
perkawinan antar kerabat itu begitu diminati oleh masyarakat 
Minangkabau.   
Sementara itu, nilai negatifnya muncul ketika terjadi perceraian. 
Alasan pentingnya adalah jika terjadi perceraian maka masalah 
yang muncul tidak saja melanda kedua pasangan mempelai, tetapi 
juga berimbas pada anggota keluarga yang lain. Oleh karena itu, 
sebelum terjadi perceraian biasanya masing-masing pihak akan 
memberi nasehat terlebih dahulu, agar niat mereka untuk bercerai 
dapat dibatalkan. Mengenai hal ini pantun adat mengatakan putuih 
badantiang tali rabab, putuih disingguang langan baju, usah dicari apo ka 
sabab, abih untung bapisah dulu. Pantun ini mengisyaratkan bahwa 
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sebelum terjadi perceraian, maka pasangan suami istri tersebut 
hendaknya berpisah terlebih dahulu. Dalam hal ini pepatah adat juga 
mengatakan adat buruang tabang. Artinya yang pergi meninggalkan 
rumah itu harus laki-laki dan tidak boleh perempuan.
Sekiranya perkawinan ideal ini tidak dapat dilakukan, 
namun menurut adat Minangkabau perkawinan yang disukai itu 
adalah perkawinan yang terjadi antar orang sejorong, senagari 
atau sesama orang Minangkabau. Perkawinan dengan orang diluar 
suku Minangkabau pada mulanya kurang disukai, karena dapat 
mengaburkan asal usul keturunan anak mereka. Namun sejalan 
dengan perkembangan zaman, serta masuk dan berkembangnya 
Islam di Minangkabau maka perkawinan dengan orang diluar suku 
Minangkabau sudah banyak ditemui. Apalagi bagi mereka yang 
hidup dirantau perkawinan dengan etnis lain sudah merupakan 
hal yang wajar terjadi. Lagi pula ajaran agama juga tidak melarang 
perkawinan antar etnis ini, karena lewat firmanNya dalam surat 
Al Hujarat ayat 13 Allah S.W.T. mengatakan yang artinya “Wahai 
manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kamu dari seorang 
laki-laki dan seorang perempuan, kemudian Kami jadikan kamu 
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. 
Sungguh, yang paling mulia diantara kamu di sisi Allah ialah orang 
yang paling bertakwa. Sungguh, Allah Maha Mengetahui dan Maha 
teliti’’. 
Berdasarkan arti ayat di atas, maka tidak mengherankan sudah 
banyak orang Minangkabau kawin dengan etnis lain. Meskipun, tidak 
ada larangan, tetapi perkawinan beda agama tetap dilarang. Bagi yang 
melanggar akan diberi sangsi, yakni dibuang sepanjang adat. Hal ini 
membuktikan bahwa salah satu syarat mutlak dalam perkawinan 
di Minangkabau itu adalah persamaan akidah. Sementara itu, 
perkawinan yang dilakukan dengan etnis lain dapat mempengaruhi 
silsilah keturunan. Apalagi jika istri yang berasal dari etnis lain, maka 
secara otomatis sangat berpengaruh pada hubungan kekerabatan. 
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Seperti yang diceritakan Hamka dalam roman Tenggelamnya Kapal 
Van der Wijk. 
Sejalan dengan perkembangan zaman, maka perkawinan ideal 
di Minangkabau sudah mulai punah dari peredaran. Realitanya, 
ada dua faktor penyebab mulai punah perkawinan ideal ini, yakni 
internal dan eksternal. Secara internal, generasi muda Minangkabau 
menganggap tradisi tersebut sudah ketinggalan zaman. Dengan 
alasan, tidak berkembangnya jumlah anggota keluarga, karena masih 
berputar disekitar keluarga. Kemudian, secara eksternal kemajuan 
teknologi juga ikut turut memberi andil penyebab kepunahan ini. 
Artinya kemajuan teknologi disegala bidang membuat dunia ini 
semakin sempit. Seseorang dapat saja berkenalan melalui teknologi 
informasi keberbagai belahan dunia. Dengan kemudahan ini 
akhirnya membuat ia punya banyak kenalan. Proses ini dapat saja 
terus berlanjut sampai pada batas akhir, yakni saling suka-menyukai. 
Bahkan dapat juga berlanjut sampai ke atas pelaminan.
Faktor eksternal lainnya adalah semakin tingginya tingkat 
mobilitas generasi muda dalam menuntut ilmu pengetahuan 
diperkotaan. Dorongan ini muncul, karena sarana dan prasarana 
dunia pendidikan diperkotaan jauh lebih maju. Kondisi ini secara 
otomatis akan mendorong minat para generasi muda untuk 
meninggalkan kampung halamannya,  dengan tujuan menuntut ilmu 
pengetahuan. Ditempat kuliah, kenyataan yang tidak terbantahkan 
adalah terjadi interaksi secara intens antar sesama mereka. 
Hubungan ini lama-kelamaan menjadi lahan subur tumbuhnya rasa 
keakraban. Sementara itu, perbedaan latar belakang budaya tidak 
lagi dipersoalkan, karena bibit cinta sudah mulai bersemi. Fenomena 
ini bukan lagi menjadi rahasia umum bahwasanya bangku kuliah 
juga dapat menjadi ajang pertemuan jodoh bagi generasi muda yang 




JEJAK-JEJAK HINDUISME DI 
MINANGKABAU
 Sudah diketahui etnis Minangkabau mayoritas beragama 
Islam. Meskipun demikian,  sebelum kedatangan Islam, Minangkabau 
sudah didatangi oleh Hindu dan Budha.  Mengenai kedatangan 
Hindu dan Budha ke Nusantara, banyak teori yang dikemukakan 
oleh para ahli. Pada umumnya mereka berasal dari kalangan pemikir-
pemikir bangsa Belanda yang pernah tinggal di Indonesia pada masa 
lalu, seperti N.J. Krom. Bosch dan Jc. Van Leur. 
Menurut N.J. Krom yang dikenal dengan teori Waisyanya 
menyatakan bahwa golongan Waisya (pedagang) merupakan 
golongan terbesar yang berperan dalam menyebarkan agama dan 
kebudayaan Hindu. Kemudian, Teori Arus Baliknya Bosch yang 
menyatakan bahwa orang-orang India yang memiliki semangat 
untuk menyebarkan Hindu-lah yang berperan menyebarkan Hindu 
ke Indonesia. Selanjutnya, teori Brahmana yang dikemukakan oleh 
Jc. Van Leur yang mengatakan bahwa agama dan kebudayaan Hindu 
yang datang ke Indonesia di bawa oleh golongan Bramana yang 
sengaja diundang oleh penguasa Indonesia.
Dengan masuk dan berkembangnya Hindu dan Budha ke 
Nusantara, berarti seluruh wilayah Nusantara dapat dipengaruhi, 
terutama di kepulauan Sumatera dan Jawa. Namun dalam 
perkembangannya wilayah kepulauan Jawa, budaya Hindu dan 
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Budha mendapat lahan yang subur. Hal ini dapat dilihat dari bukti-
bukti peninggalannya. Sedangkan di wilayah Indonesia  bagian 
Timur belum dapat dipastikan, karena sedikit sekali benda-benda 
peninggalan yang dapat dijadikan bahan pembuktian.
Sebagai salah satu wilayah dikepulauan nusantara, maka 
wilayah Minangkabau tidak luput dari pengaruh Hindu dan Budha. 
Namun dalam tulisan ini hanya dibahas mengenai pengaruh Hindu 
di Minangkabau.  Malah dalam praktiknya terjadi proses akulturasi 
budaya. Secara defenitif akulturasi diartikan sebagai suatu proses 
sosial bertemunya dua budaya atau lebih. Biasanya budaya asli tidak 
hilang, tetapi mengalami modifikasi (Salam, 2011) atau berbaurnya 
antara budaya asli dan budaya asing. Namun kenyataannya proses 
akulturasi sering terjadi tidak seimbang atau bersifat satu arah. 
Artinya, yang sering dipengaruhi itu adalah budaya asli, sedangkan 
budaya asing akan tetap mempertahankan identitasnya. 
Fenomena budaya semacam ini lumrah saja terjadi, biasanya 
para imigran atau pendatang memiliki peradaban yang lebih maju, 
dibandingkan penduduk pribumi. Itulah sebabnya, mengapa budaya 
asing dapat memasuki ranah budaya asli. Sementara itu, budaya asli 
sulit menembus ranah budaya asing. Malah yang lebih parahnya lagi 
budaya asing itu dapat menghilangkan budaya asli. Apabila kondisi 
ini sempat terjadi maka dapat dipastikan masyarakatnya hidup tanpa 
identitas budayanya sendiri. Oleh karena itu, sebagai etnis yang sudah 
memiliki budaya hendaknya dapat memilah-milah dan menyeleksi 
setiap budaya yang masuk. Sebagaimana diungkapan pepatah ‘nan 
cabua dibuang jo etongan, nan elok pakai jo rundingan’. 
Dalam perjalanannya Hindu tidak begitu berkembang di 
Minangkabau, tetapi satu persoalan yang tidak dapat dibantah 
bahwa kedatangan Hindu ikut memperkaya tradisi masyarakat 
Minangkabau secara turun-temurun. Bahkan jejak-jejak Hinduisme 
itu masih dapat ditemui dalam kehidupan di Minangkabau sekarang. 
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Agaknya kemajuan pola pikir masyarakat tidak dapat merubah tradisi 
ini, karena menurut pemahaman penganut mazhab fungsionalisme 
bahwasanya suatu budaya akan tetap bertahan jika masyarakat 
masih merasakan manfaatnya.  
Faktor inilah membuat pengaruh Hindu masih ditemui. 
Dalam praktiknya budaya Hindu yang masih banyak peminatnya 
adalah tradisi balimau, sewaktu umat muslim mau memasuki 
bulan ramadhan. Mengenai tradisi ini, Prof. Sastra G. (2012) pernah 
mengatakan bahwa tradisi mandi balimau yang dilakukan masyarakat 
muslim menjelang bulan ramadhan adalah meniru tradisi Hindu 
untuk menghormati Dewi Gangga dan menghormati Batara Surya 
yang fungsinya sebagai pelebur dosa. Di Minangkabau sendiri 
tradisi ini sudah menjadi agenda rutin bagi sebagian besar anggota 
masyarakat. Realita ini tidak dapat dipungkiri, karena faktanya yang 
mengatakan demikian. 
Secara tradisional sistem pemerintahan awal di Minangkabau 
dikenal dengan bentuk  kelarasan, yakni Koto Piliang (Datuk 
Katamungguang) dan Bodi Caniago (Datuak Perpatih nan Sabatang). 
Dalam laras Koto Piliang ini berlaku falsafah ‘bajanjang naiak batanggo 
turun atau titiak turun dari ateh'  Penghulu pucuk merupakan 
pimpinan yang tertinggi ditiap nagari. Jika suatu masalah tidak 
selesai dinagari, maka  penghulu pucuk dapat memutuskannya. 
Akan tetapi, jika masalah tersebut tidak selesai juga maka diteruskan 
ke penghulu selaras. Bahkan dapat diputuskan oleh Rajo Alam 
sebagai penguasa tertinggi. Kemudian, dari segi arsitektur rumah 
gadang dan balairuangnya memiliki lantai yang bertingkat-tingkat. 
Sebagaimana layaknya sistem kasta dalam Hindu.
Sementara itu, kelarasan Bodi Caniago yang berfalsafahkan 
‘duduak samo randah tagak samo tinggi atau nan mambusek dari bumi’. 
Artinya penghulu dalam Bodi Caniago memiliki status yang sama. 
Dalam menyelesaikan masalah, mereka tidak perlu meminta 
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pertimbangan Rajo Alam karena Bodi Caniago tidak mengakui 
kekuasaan raja. Masalah akan dibawa ke Balai nan Panjang di Tabek, 
yakni tempat memutuskan masalah bagi kelarasan Bodi Caniago. 
Kemudian, dari segi arsitektur rumah gadang dan balairuangnya 
lantainya datar saja. Hal ini menggambarkan kehidupan mereka 
yang tidak mengenal tingkatan.  
Dalam tambo dijelaskan bahwa nenek moyang orang 
Minangkabau berasal turun dari gunung merapi. Sebagaimana 
diungkapkan falsafah ‘dari mano titiak palito, dari baliak telong nan 
batali, dari mano asa niniak kita, dari puncak gunuang marapi. Falsafah 
ini pernah dikritik oleh Haji Rasul (ayah Hamka), tetapi kritikan ini 
dikadukan Datuak Sangguno Dirajo pada pihak Belanda. Akibatnya 
Haji Rasul harus membayar denda atas kritikan tersebut, karena 
kalah dalam persidangan. Kritikan ini didasari atas pemikiran bahwa 
gunung merupakan tempat tinggal para dewa menurut kepercayaan 
Hindu. Menurut Haji Rasul tradisi ini harus diluruskan pada generasi 
penerus, karena tidak sesuai dengan logika. 
Jejak-jejak Hinduisme lainnya yang masih dijumpai dalam 
masyarakat adalah tradisi menggantung setandan pisang, beberapa 
buah kelapa yang tumbuh tunasnya. Dan meletakkan sepotong 
kain pada kayu perabung sebagai sesajen, kemudian mendarahi 
lokasi bangunan dan mendarahi tonggak (dalam Navis, 1984). 
Tujuannya agar roh-roh yang tinggal ditempat tersebut dapat pindah 
dengan sendirinya. Kepercayaan akan hal ini masih dipercayai 
sampai sekarang, karena ia telah berurat berakar di tengah-tengah 
masyarakat. 
Selanjutnya, dalam prosesi kematian pengaruh Hinduisme 
juga meninggalkan jejak-jejaknya, seperti adanya acara manigo hari, 
manujuah hari, ampek puluah hari dan manyaratui hari. Prosesi semacam 
ini tidak pernah ditemui dalam Islam, tetapi dalam acara khasanah 
Islam di Trans TV dinyatakan bahwa praktik-praktik seperti di atas 
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adalah pengaruh dari Hindu, bukan berasal dari ajaran Islam.    
Berdasarkan wacana di atas, dapat disimpulkan bahwa 
kedatangan Islam ke Minangkabau serta-merta tidak melenyapkan 
pengaruh Hindu secara keseluruhan. Malah secara historis 
penyebaran Islam di Nusantara juga menggunakan tradisi dari 





Salah satu syarat berdirinya nagari di Minangkabau adalah 
bahalaman- bapamedanan.  Secara garis besarnya, syarat ini termasuk 
ke dalam undang-undang nan ampek.  Menurut Navis, bahalaman- 
bapamedanan adalah pengaturan rukun tetangga, pesta keramaian, 
dan permainan. Sebagai pengaturan rukun tetangga, halaman 
memberikan gambaran mengenai kondisi dan hubungan antar 
sesama anggota keluarga, tetangga dan kaum kerabat. Analoginya 
sebuah rumah yang memiliki halaman yang baik, teratur dan damai 
akan berdampak pada tingkah laku anggota keluarganya dalam 
berinteraksi dengan dunia luar.
Kemudian, bapamedanan merupakan tempat pertunjukkan 
kesenian dan arena permainan bagi anak-anak nagari. Di tempat inilah 
anak-anak nagari memperlihatkan kebolehannya dalam berkesenian. 
Tempo dulu disetiap nagari akan dijumpai arena bapamedanan ini, 
yang sering disebut dengan medan nan bapaneh. Menariknya dari 
beberapa catatan dan tulisan yang menyinggung masalah medan 
nan bapaneh belum ditemui tulisan yang mengungkapkan terjadinya 
keributan ditempat tersebut. Hal ini membuktikan bahwa kesadaran 
masyarakat dalam menghargai karya orang lain sudah tertanam 
pada diri masing-masing individu. Realitanya, terjadi keributan pada 
tempat-tempat keramaian biasanya dipicu oleh sikap yang kurang 
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menghargai karya orang lain. Sehingga muncul reaksi mencemooh 
dan mengejek pertunjukan orang lain. Jika hal ini sudah terjadi maka 
dapat dipastikan keributan tidak bisa dihindari. Oleh karena itu 
sebelum seseorang terjun kedunia keramaian, maka egonya tersebut 
dihilangkan pada tataran bahalaman. 
Sementara itu, fungsi lain dari bahalaman adalah untuk 
menghalangi jarak pandang orang luar terhadap kondisi yang 
tengah dialami oleh sebuah keluarga, karena halaman sering diberi 
garis pembatas berupa tumbuhan-tumbuhan. Bagi anak perempuan 
sendiri bahalaman merupakan arena pembatas untuk mereka 
beraktifitas. Artinya kebebasan bergaul hanya sebatas halaman rumah 
yang dimiliki.  Sedangkan secara tersirat bahalaman juga berfungsi 
sebagai tabir pelindung bagi kaum perempuan terhadap perkatan-
perkataan dan pandangan-pandang yang kurang baik. Mengingat 
begitu pentingnya fungsi bahalaman bagi sebuah rumah, maka tidak 
mengherankan bahalaman dijadikan salah satu persyaratan berdirinya 
sebuah nagari di Minangkabau. 
Sebagai arena tempat bermain anak-anak, halaman juga sering 
dijadikan tempat berinteraksi dan beradaptasi dengan teman-teman 
sebayanya. Dalam kondisi seperti ini, maka muncullah berbagai 
macam bentuk permainan; mulai dari permainan yang bersifat 
kreatifitas, adu keahlian, memupuk rasa kesabaran, menguji kejujuran 
dan menjalin rasa kebersamaan antar sesama mereka.  
Dalam memilih bentuk permainan anak laki-laki menyesuaikan 
kodratnya sebagai laki-laki. Demikian juga halnya dengan anak 
perempuan, mereka pun bermain sesuai dengan kodrat mereka. 
Seandainya anak laki-laki suka bermain dengan anak perempuan, 
maka ia akan dipanggil dengan sebutan bujang gadis. Secara sosial 
panggilan itu merupakan sindiran yang tidak enak didengar oleh 
siapapun, karena orientasinya mengarah pada kepribadian anak.  
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Permainan dan Pemimpin 
   Secara naluriah permainan adalah dunianya anak-anak. 
Dengan bermain mereka lupa segalanya. Faktor inilah yang membuat 
orang tua sering membatasi ruang gerak anaknya untuk bermain. 
Namun jika dikaji lagi, ternyata permainan juga mengandung 
unsur positif untuk memicu perkembangan anak. Sedangkan unsur 
negatifnya tergantung dari bentuk permainan yang mereka lakukan. 
Kedua unsur ini akan selalu hadir secara bersaman, agaknya disinilah 
peranan orang tua untuk mengarahkan anak pada permainan yang 
sifatnya mendidik.   
Faktanya, para orang tua kadangkala alpa dalam memilih 
bentuk permainan yang akan diberikan pada anak. Sehingga 
kealpaan itu sering terjadi, bahkan ada juga orang tua yang sengaja 
membuat kealpaan itu.  Misalnya orang tua sering melarang anak 
bermain keluar rumah, karena takut terpengaruh oleh teman-teman 
sebayanya. Biasanya langkah yang diambil adalah menyediakan 
permainan dirumah. Adapun permainan yang sering disuguhkan 
adalah bentuk-bentuk yang berupa permainan alam bentuk media 
elektronik, seperti play station. 
Namun, secara sosial inilah salah satu bentuk kealpaan orang 
tua terhadap bentuk permainan yang diberikan pada anak. Aturan 
permainan play station adalah dibunuh atau membunuh, kalah atau 
menang. Hal ini kelihatannya memang sepele, tetapi dampaknya 
akan berpengaruh dalam tindakan nyata. Kondisi inilah yang 
menyebabkan anak berwatak keras jika bertengkar dengan teman 
sebayanya, karena ia meniru gaya tokoh idolanya dalam menaklukkan 
lawan. Dalam perkelahian ia tidak segan-segan melukai temannya 
dengan senjata tajam, bahkan sampai tewas sekalipun.  Kenyatan ini 
tidak dapat disangkal lagi, karena buktinya sudah ada di masyarakat. 
Sifat negatif lainnya yang timbul dari permainan play station 
adalah berkembangnya sikap  individualisme terhadap diri si anak. 
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Keasyikan membuat ia lupa dengan lingkungan. Implikasinya, tidak 
mau diganggu, cuek dengan teman sekitar dan kurang kreatifitas 
untuk membuat permainan sendiri. Jika hal ini dibiarkan berlarut-
larut maka akan muncul generasi-generasi yang egoisme, tidak kenal 
lingkungan, sulit beradaptasi  dan bersifat homo homini lupus dalam 
bertindak.
Salah satu langkah mengantisipasi perilaku demikian adalah 
menggalakkan kembali bentuk-bentuk permainan tradisional yang 
bersifat kebersamaan. Logikanya, dengan kebersamaan terjadilah 
interaksi sosial diantara sesama mereka. Namun pada saat itu, muncul 
pula masalah baru, yakni keberagaman perilaku sosial. Biasanya 
kondisi seperti ini cenderung kurang tertib, karena masing-masing 
mereka memperlihatkan wataknya.  
Untuk menyatukan persepsi, biasanya ada salah satu dari 
mereka yang dijadikan pimpinan. Sebagai pemimpin, ia akan 
mengatur temannya dan menyampaikan peraturan-peraturan 
dalam permainan. Secara sepintas realita ini mengandung sebuah 
pembelajaran bahwa sosok kepemimpinan itu dapat saja lahir dari 
sebuah permainan.  Tegasnya pada generasi itu sudah muncul sosok 
pemimpin. Persoalannya kedepan, apakah ia dapat mempertahankan 
figur kepemimpinnya, karena kepercayaan itu dapat saja hilang jika 
ia bermain curang. 
Berdasarkan uraian di atas dapat diasumsikan bahwa banyak 
permainan-permainan tradisional yang mengandung unsur 
pendidikan sudah mulai dilupakan. Di satu sisi kepunahan ini 
disebabkan faktor kemajuan teknologi yang merambah sampai 
ditingkat pedesaan. Namun kefatalannya terletak pada fasilitas yang 
semakin lama semakin sempit. Sementara itu, niniak mamak kepala 
waris membuka diri pula untuk menjual tanah kaum. Akibatnya 
arena permainan mereka beralih fungsi menjadi komplek-komplek 
perumahan. Untuk itu, bagi kaum yang masih mempunyai lahan, 
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hendaknya berpikir dua kali  untuk menjual lahannya. Karena lebih 





Hanya tinggal hitungan minggu seluruh masyarakat Sumatera 
Barat yang wajib pilih akan memberikan hak suaranya untuk memilih 
gubernur beserta wakilnya. Insya Allah, pesta demokrasi ini akan 
dilaksanakan tepat pada tanggal 9 Desember 2015. Melihat kondisi 
dilapangan besar harapan acara ini akan berjalan dengan baik. 
Kesuksesan ini sudah kelihatan dengan adanya sinergi dari berbagai 
pihak mulai dari tingkat bawah sampai ke tingkat atas. Tidak hanya 
itu, kesuksesan ini juga terlihat dengan adanya partisipasi berbagai 
kalangan yang terdiri dari unsur sosial kemasyarakatan, seperti 
KAN, Bundo Kanduang, Niniak Mamak, Alim Ulama, Cadiak 
Pandai, LPM serta tidak ketinggalan ketua RT/RW. Dengan adanya 
partisipasi aktif dari semua elemen masyarakat, maka diharapkan 
dapat meningkatkan presentase pemilih yang selama ini masih 
berada dibawah standar yang diinginkan KPU. 
Berdasarkan keputusan KPU Sumatera Barat maka telah 
ditetapkan dua pasangan calon, yakni Muslim Kasim dan Fauzi 
Bahar serta Irwan Prayitno dan Nasrul Abit. Kedua pasangan ini 
bukan lagi menjadi orang baru diprovinsi ini. Muslim Kasim adalah 
mantan Bupati Padang Pariaman dan Wakil Gubernur Sumatera 
Barat, sedangkan Fauzi Bahar adalah mantan Walikota Padang dua 
kali periode. Sementara itu, pasangan nomor 2, yakni Irwan Prayitno 
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adalah mantan Gubernur Sumatera Barat dan Nasrul Abit adalah 
mantan Bupati Pesisir Selatan. Artinya keempat orang tersebut sudah 
memiliki pengalaman dalam mengelola biokrasi pemerintahan. 
Mengingat mereka sudah sudah mengecap asam garamnya 
memimpin masyarakat. Maka besar harapan kita pada beliau untuk 
dapat memajukan provinsi Sumatera Barat dalam berbagai aspek 
kehidupan. 
Jika sudah berbicara masalah kepemimpinan, maka secara 
teoritis dan praktis orientasi pembicaraan pasti akan berhubungan 
kekuasaan, karena munculnya pemimpin tidak terlepas dari 
kekuasaan. Untuk mewujudkan kekuasaan ini perlu banyak atribut 
sebagai pendukungnya. Secara garis besarnya atribut ini berasal dari 
dua faktor, yakni faktor eksternal dan faktor internal. Realitanya, 
kedua faktor ini harus bersinergi agar kekuasaan mudah diperoleh. 
Faktor eksternal ini merupakan faktor pendukung yang berasal dari 
luar diri seseorang, sedangkan faktor internal adalah faktor yang 
melekat dalam diri seseorang, misalnya pengetahuan yang ia dimiliki. 
Salah satu tokoh yang membicarakan hubungan antara 
kekuasaan dan pengetahuan ini adalah Michel Foucault. Menurutnya, 
hubungan ini menjelaskan bagaimana terjadinya jalinan antara 
kekuasaan dan pengetahuan dalam masalah kepemimpinan. 
Hubungan ini disebut Foucault sebagai formasi diskursif, yakni 
sebuah kerangka kerja konseptual yang memungkinkan diterimanya 
beberapa metode pemikiran, dan ditolaknya beberapa mode pemikiran 
lain. Dapat dikatakan bahwa hubungan ini merupakan prinsip 
dasar dalam sebuah kekuasaan, karena kekuasaan menghasilkan 
pengetahuan, dan pengetahuan akan memudahkan serta memberi 
arahan bagaimana cara merebut dan mempertahankan kekuasaan 
yang telah diperoleh.  
Pada taraf selanjutnya, kekuasaan dan pengetahuan ini akan 
dikendalikan oleh wacana (bahasa). Kenyataannya, wacana yang 
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didengar dan yang dituruti itu adalah wacana yang bersumber 
dari siapa yang sedang berkuasa. Di pihak lain, orang yang dapat 
menyampaikan wacana dengan baik itu adalah orang  yang memiliki 
pengetahuan, karena pengetahuan akan membentuk pola pikir 
yang sistemastis dalam menyampaikan wacana. Mengingat begitu 
besarnya kekuatan pengetahuan, maka wacana yang disampaikan 
oleh seorang pemimpin tidak boleh mengandung unsur-unsur 
tersembunyi yang dapat merugikan rakyatnya.
 Memang untuk menggabungkan antara kekuasaan, 
pengetahuan, dan wacana tidaklah semudah membalikkan telapak 
tangan, tetapi sebagai makhluk yang diberi kelebihan akal pikiran 
hendak kita dapat mengambil hikmah dari riwayatnya nabi Sulaiman 
a.s. Di mana ia lebih memilih diberi pengetahuan ketimbang diberi 
jabatan dan kekayaan. Keputusan yang diambil nabi Sulaiman a.s 
ini cukup beralasan, mengingat dengan pengetahuan maka jabatan, 
kekayaan dan kekuasaan akan mudah diperoleh. Begitu pentingnya 
peranan pengetahuan dalam kehidupan manusia, maka tidak 
mengherankan agama mensyariatkan agar semua orang berlomba-
lomba dan berkewajiban dalam menuntut pengetahuan.  
Dalam budaya Minangkabau orang berpengetahuan sering 
disebut sebagai orang yang cadiak pandai (cerdik pandai). Kedua 
kata ini harus digunakan secara bersamaan, karena orang cerdik 
belum tentu ia pandai dan orang yang pandai belum tentu ia cerdik. 
Kata cerdik dapat saja berkonotasi negatif, seperti cadiak bana paja tu 
!1!. Konotasi negatif kata cadiak muncul ketika ditujukan pada orang 
dewasa. Namun, apabila ditujukan pada anak-anak barulah, kata 
ini berkonotasi positif, contohnya cadiak bana anak tu !!!. Sementara 
itu, penggunaan kata pandai hanya tertuju pada kepintaran pribadi 
seseorang tanpa memberi manfaat pada orang lain. Agar manfaatnya 
dapat dirasakan oleh orang banyak, maka kata ini harus digunakan 
secara bersamaan, yakni cadiak pandai.
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Secara tradisional kepemimpinan di Minangkabau ini sering 
disebut dengan pola tungku tigo sajarangan atau tali tigo sapilin. Di 
lapangan setiap unsur dari tungku tigo sajarangan akan berbagi tugas 
untuk menjawab persoalan-persoalan yang muncul ditengah-tengah 
masyarakat. Persoalan yang menyangkut aspek keagamaan, maka 
figur yang cocok untuk menjawabnya adalah ulama. Jika persoalan 
itu menyangkut pada aspek adat-istiadat, maka ninik-mamaklah yang 
berkewajiban menjelaskannya. Sedangkan cadiak pandai berurusan 
dengan persoalan-persoalan yang menyangkut unsur keduniawian. 
Pembagian tugas ini bertujuan agar masalah yang tengah dihadapi 
masyarakat dapat diselesaikan dengan sebaik mungkin, karena 
pepatah mengatakan kapalang pandai rusak ilmu, kapalang alim rusak 
agamo, kapalang tukang rusak kayu, kapalang cadiak rusak adaik. Dari 
pepatah ini dapat ditangkap pesan bahwa kita disuruh bertanya 
pada orang yang ahli dibidangnya, karena bertanya pada orang yang 
bukan ahlinya sama halnya seperti sibuto disuruah jadi panunjuak jalan 
atau sibisu disuruah mambaco doa. 
Dalam banyak hal, pemimpin itu seringkali dihadapkan 
pada banyak masalah dan persoalan yang muncul dalam masa 
kepemimpinannya. Bagi pemimpin yang kurang berpengetahuan 
tentu saja masalah ini sering didiamkan saja, karena kurang 
kemampuan untuk menyelesaikannya. Sebaliknya, bagi pemimpin 
yang berpengetahuan, hidupnya pasti gelisah sebelum masalah itu 
dapat dituntaskan. Pengetahuan itu dapat saja diperoleh dari faktor 
luar, seperti berdiskusi dengan orang yang ahli dibidangnya. Hal 
ini wajar saja terjadi, karena satiok lumbuang ado ayam gadangnyo 
merupakan falsafah yang mengidentikkan manusia itu memiliki 
banyak keterbatasan. Dalam konteks ini, pemimpin memiliki 
pengetahuan untuk menyatukan orang-orang yang berkompentensi 
dibidangnya masing-masing. Karena banyak juga pemimpin yang 
menganggap dirinya sebagai orang yang serba tahu, sementara 
pendapat orang tidak ada yang benar. 
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Adapun, kaitan judul bapucuak cewang kalangik dengan 
konsep kepemimpinan adalah bagaimana pemimpin itu juga memiliki 
pengetahuan sebelum ia maminta angok kalua badan.  Posisi pemimpin 
sebagai orang yang ditinggikan sarantiang, didahulukan salangkah 
memberi kesadaran  bahwa ia menjadi tumpuan dan harapan 
seluruh masyarakatnya. Bagi pemimpin yang kurang pengetahuan, 
barangkali tuntutan ini dianggap sebagai angin lalu yang tidak 
perlu dipikirkan. Sebaliknya, bagi pemimpin yang berpengetahuan 
tuntutan ini merupakan suatu pekerjaan yang mesti diselesaikan, 
karena berdampak pada kinerjanya sebagai seorang pemimpin.      
Akhir kata, di tengah-tengah masyarakat ada dua macam bentuk 
orang yang yang dipilih jadi pemimpin. Tipe orang yang pertama, 
yakni orang yang berminat jadi pemimpin, tetapi orang lain tidak 
yakin ia dapat memimpin dengan baik. Sedangkan tipe orang kedua 
adalah, ia tidak sanggup jadi pemimpin, tetapi orang lain melihatnya 
ia sanggup jadi pemimpin.  Berdasarkan kedua jenis tipe ini, maka 
tipe yang pertama akan menghalalkan segala cara agar tujuannya 
tercapai. Jika ia gagal, kekalahannya dilampiaskan pada orang lain. 
Sedangkan tipe pemimpin kedua ia takut dan berduka ketika diberi 
menerima jabatan pemimpin. Karena ia tahu bahwa tugas pemimpin 
itu berat dan akan dipertanggungjawabkan dihadapan Allah SWT. 
Figur pemimpin yang seperti ini, biasanya akan dimudahkan Allah 
SWT dalam masa kepemimpinannya, karena jabatan pimpinan yang 
diperoleh atas kehendak orang banyak, dan bukan atas kehendaknya 
pribadi. 
Oleh karena itu, kita mengharapkan hendaknya pemimpin 
Sumatera Barat ke depan dapat meneladani perkataan kepala suku 
dipedalaman Kalimantan “kalau rakyat ku kenyang, maka aku 
yang terakhir kenyang, tapi kalau rakyatku kelaparan maka aku 
yang dahulu kelaparan”. Dan kita tidak mengharapkan pemimpin 
Sumatera Barat ke depan seperti garaman kuaik rawan tibo. Namun 
jika terjadi juga maka masyarakat Sumatera Barat ucapkan sajalah 
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.Dalam buku ‘Alam Terkembang Jadi Guru’ dinyatakan bahwa 
pasangan dari musajik (mesjid) adalah babalai, sehingga menjadi 
babalai-bamusajik. Sesuai dengan perkembangannya, maka pasangan 
ini akhirnya dijadikan salah satu persyaratan untuk mendirikan 
sebuah nagari di Minangkabau. Namun setelah ditenok-tenok ternyata 
pasangan yang cocok bagi musajik adalah surau, bukanlah babalai. 
Karena antara balai dan musajik memiliki fungsi yang berbeda. 
Sedangkan antara surau dan musajik (mesjid) memiliki fungsi yang 
sama, yakni sebagai tempat ibadah dan menuntut pengetahuan 
dibidang keagamaan. 
Sebagaimana diketahui, bahwa secara tradisional surau 
difungsikan sebagai tempat berkumpulnya anak laki-laki yang 
memasuki usia akil balig. Di samping itu mereka juga belajar tentang 
ilmu keagamaan dan ilmu keduniawian. Dari sisi pengawasan, 
biasanya ada bimbingan seorang agak tua yang berasal dari kaum 
sendiri. Cara-cara membesarkan anak seperti ini pernah diceritakan 
oleh sarjana Belanda, yakni Joustra dan Verker Pistorius pada 
permulaan abad XX. Mereka berkata cara-cara seperti itu tidak akan 
pernah kembali lagi dan hanya tinggal kenangan bagi masyarakat 
Minangkabau. Pernyataan ini betul adanya, karena arah jarum 
jam kehidupan manusia dimuka bumi tidak pernah berlaku surut. 
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Kembali ke masa lalu diibaratkan seperti ‘mamintak sisiak ka limbek’ 
atau sama dengan ‘mamintak tanduak ka kudo’.   
 Fenomena  ini sudah mulai terlihat diawal  abad 20. Di 
mana kehadiran surau sebagai pusat pendidikan keagamaan di 
Minangkabau sudah mulai pudar dari peredarannya. Kenyataan ini 
pernah disinggung oleh A. A. Navis dalam cerpen ‘Robohnya Surau 
Kami’. Melalui cerpen ini diceritakan bagaimana proses kerobohan 
itu dimulai dengan mencopoti satu persatu kayu-kayunya. Proses 
ini dapat dibaca dari kutipan, ‘Dan kerobohan itu kian hari kian cepat 
berlangsung. Secepat anak-anak berlari di dalamnya, secepat perempuan 
mencopot pekayuannya’ (Navis, 1994:8). 
Meskipun kutipan ini terkandung dalam sebuah karya 
imajinatif, namun kondisi ini  mengisyaratkan bahwa kejayaan 
surau di Minangkabau sudah mulai sirna ditelan perubahan zaman. 
Artinya zamanlah yang menghendakinya, karena perubahan itu 
mengalir seperti air sungai. Perubahan) diibaratkan seperti tamu 
yang tidak perlu basa-basi untuk memasuki sebuah rumah. Suka atau 
tidak suka yang namanya perubahan akan selalu mengiringi langkah 
kehidupan manusia. Oleh karena itu, sebagai makhluk yang diberi 
banyak kelebihan  seharusnya manusia menyikapi setiap perubahan 
itu dengan menambah ketakwaannya. Hal ini penting dilakukan, 
karena hakikat dari perubahan hidup manusia dimulai dari proses 
kematian menjadi  kehidupan, selanjutnya menuju pada proses 
kematian dan kemudian berubah lagi menjadi kehidupan. Keempat 
unsur ini merupakan siklus kehidupan manusia yang berlaku secara 
sunnatullah. 
Realitanya, kehidupan akhir inilah yang menjadi tujuan hidup 
yang hakiki dari setiap manusia. Sebagai makhluk homo sapien, 
manusia pasti menginginkan kesuksesan hidup. Namun untuk 
meraih kesuksesan tersebut tentu saja dibutuhkan berbagai macam 
usaha. Salah satu usaha yang dituntun oleh agama adalah dengan 
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menuntut ilmu pengetahuan, karena dengan ilmu pengetahuan 
orang yang tidak tahu dapat menjadi tahu dan orang bodoh dapat 
menjadi pintar. Salah satu tempat untuk menimba ilmu pengetahuan 
tersebut adalah surau. 
Oleh karena itu, surau harus dimaknai secara tersirat, bukan 
secara tersurat. Kalau dimaknai secara tersirat maka banyak 
pelajaran-pelajaran dapat diperoleh. Akan tetapi, jika dimaknai 
secara tersurat maka akan memunculkan ingatan lupa akan hakikat 
hidup ini. Itulah sebabnya setiap anak laki-laki yang akan memasuki 
usia akil balig ia diperkenalkan pada pola kehidupan surau. Kondisi 
inilah yang akhirnya mendorong setiap kaum di Minangkabau 
untuk memiliki sebuah surau. Analoginya hakekat dari kehadiran 
sebuah surau dapat mengingatkan seseorang pada kehidupan fana 
kepada kehidupan nyata, yakni kehidupan akhirat. Sebab itu, untuk 
mengetahui konsep realnya ia harus tinggal dan belajar di surau. Hal 
ini diharapkan agar ia dapat menggiring pemikirannya untuk selalu 
berbuat kebaikan, karena di surau mereka diajarkan tentang ilmu-
ilmu yang berhubungan dengan siklus kehidupan manusia. 
Kemudian, kaitannya dengan surau. Mesjid merupakan tempat 
mempraktekkan pengetahuan agama yang telah dipelajari di surau, 
seperti berdakwah. Artinya mesjid merupakan ajang kompetisi bagi 
surau-surau yang berada disekitar nagari untuk memperlihatkan 
kebolehan masing-masing anak didiknya. Biasanya mesjid didirikan 
dipusat nagari, yakni sebagai tempat berkumpulnya orang-orang 
senagari untuk melaksanakan ibadah shalat Jumat. Hal ini lumrah 
saja terjadi, karena umumnya mesjid di kampung-kampung hanya 
digunakan sekali dalam satu minggu. Kedepannya aktifitas semacam 
ini harus dirobah, karena fungsi mesjid tidak hanya untuk shalat Jumat 
tapi juga untuk shalat lima waktu. Disamping sebagai tempat ibadah, 
mesjid juga dapat difungsikan sebagai tempat sosial keagamaan, 
seperti untuk acara-acara pernikahan.  
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Mengingat betapa pentingnya kehadiran surau dan mesjid 
dalam kehidupan manusia. Maka tidak berlebihan kiranya setiap 
muslim yang mengaku beriman untuk selalu memakmurkan mesjid. 
Sebagaimana yang difirmankan Allah dalam Surat At Taubah ayat 
18 yang artinya ’Hanyalah yang memakmurkan mesjid-mesjid Allah 
ialah orang-orang yang beriman kepada Allah dan hari kemudian, 
serta tetap mendirikan shalat….’
Berlandaskan arti ayat di atas, nyata sekali bahwa sudah 
menjadi suatu kewajiban bagi orang-orang yang beriman untuk 
selalu memakmurkan mesjid. Namun untuk menjawabnya tentu 
saja dibutuhkan keimanan dan keikhlasan yang mantap pada 
masing-masing pribadi. Intinya untuk melakukan setiap aktifitas 
kebaikan diperlukan banyak pengorbanan, karena falsafah sudah 
mengisyaratkan bahwa, sarogo bapaga duri, narako bapaga lamang’. 
Artinya untuk berbuat kebaikan itu memang banyak rintangan, tetapi 
untuk berbuat keburukan itu sangatlah mudah. 
Oleh karena itu, sebagai makhluk yang beragama hendaknya 
manusia harus berorientasi pada pola kehidupan  masa depan. Karena 
perjalanan kehidupan masa depan yang akan ditempuh jauh lebih 
sulit jika dibandingkan dengan kehidupan di atas dunia ini. Untuk 
mengatasi kesulitan itu tentu saja dibutuhkan perhitungan yang 
matang. Kematangan yang dituntut tentu saja harus didasari pada 
kebenaran yang hakiki. Pada tataran inilah kiranya konsep surau dan 




Tepatnya pada tanggal 9 Desember 2015 sebagian besar daerah di 
Indonesia akan melaksanakan pilkada serentak. Di provinsi Sumatera 
Barat sendiri pilkada serentak ini diikuti oleh 11 kabupaten/kota 
(Agam, Tanah Datar, Pesisir Selatan, Solok, Solok Selatan, Sijunjung, 
Damasraya, Pasaman, Pasaman Barat, Padang Pariaman, dan 50 
Kota) dan pemilihan gubernur. Secara positif, pilkada serentak ini 
banyak keuntungannya, baik dari segi efisiensi waktu maupun dari 
segi penghematan biaya. Sebaliknya, dampak negatifnya juga perlu 
dikaji, yakni kesibukan pihak keamanan jika terjadi hal-hal yang 
tidak diingini, seperti terjadinya kerusuhan setelah masa pemilihan. 
Memang kita tidak mengharapkan munculnya aspek negatif. 
tetapi berdasarkan pengalaman selama ini gejolak-gejolak itu tetap 
ada. Karena pihak yang kalah seringkali merasa dicurangi dalam 
hasil perolehan suara, sehingga rasa ketidakpuasan itu mereka 
lampiaskan dalam bentuk tindakan-tindakan anarkis. Hal ini wajar 
saja terjadi, karena fenomena sosial ini bukan lagi menjadi rahasia 
umum dalam dunia perpolitikan kita bahwa pihak yang kalah sering 
kali mencari kambing hitam jika posisinya kurang menguntungkan. 
Berdasarkan pengalaman masa lalu masyarakat Sumatera 
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Barat, khususnya warga kota Padang sudah berhasil mensukseskan 
pemilihan walikota dan wakil walikota. Meskipun, riak-riak 
ketidaksenangan pihak yang kalah masih muncul kepermukaan, 
tetapi itu hanya sebatas wacana dan telah selesai menurut jalur 
hukum. Keberhasilan ini tidak terlepas dari partisipasi semua pihak 
untuk tetap menjaga keutuhan masyarakat. Sebagai barometer 
Sumatera Barat, partisipasi warga kota Padang dalam mensukseskan 
pemilihan walikota dan wakil walikota patut dijadikan contoh oleh 
daerah-daerah lainnya di Sumatera Barat ini. Sementara itu, untuk 
menghadapi pilgub 2015 ini kita juga diharapkan warga kota Padang 
masih tetap menjaga keutuhannya. Perbedaan pilihan janganlah 
dijadikan alasan untuk saling mencela antar sesama pendukung, 
karena kita sama-sama memiliki satu tujuan, yakni mencari sosok 
pemimpin Sumatera Barat ke depan.  
Oleh karena itu, siapa pun yang menang dalam proses pemilihan 
nanti harus didukung secara bersama-sama. Sementara itu, bagi 
pasangan yang terpilih ia harus menghilangkan atribut kepartaiannya, 
karena ia sudah menjadi pemimpin masyarakat Sumatera Barat, dan 
bukan lagi wakil dari partainya. Hal ini penting diungkapkan, karena 
yang sering terjadi pemimpin yang terpilih seringkali mengayomi 
pendukung dan partai yang mengusungnya saja, sedangkan terhadap 
pendukung dan anggota partai lain selalu diabaikan. Kedepannya, 
sikap ini perlu diperbaiki agar tidak menimbulkan citra negatif 
terhadap pemimpin dan partai pengusungnya.    
Jika dikaji secara tradisional masyarakat Minangkabau sudah 
memiliki aturan-aturan tertentu dalam memilih sosok seorang 
pemimpin. Meskipun kadangkala aturan-aturan itu diungkapkan 
dalam bentuk pepatah,  namun kandungan maknanya dapat dijadikan 
pedoman oleh para pemimpin. Misalnya kehadiran pemimpin itu 
diibaratkan seperti ‘baringin di tangah koto, ureknyo tampek baselo, 
batangnyo tampek basanda dahannyo tampek bagantuang, rantingnyo ka 
kayu api, daunnyo tampek balinduang, balinduang dari hujan jo paneh, 
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mahukum adia bakato bana, tarapuang hanyuik tarandam basah,  bakato 
indak sarupo balalai gajah, mangecek indak sarupo katiak ula, manilantang 
maetong kasau, manungkuik mambilah lantai, tagang bajelo-jelo, kandua 
badantiang-dantiang’. 
   Jika falsafah ini diterapkan oleh seorang pemimpin maka 
kharismanya sebagai seorang pemimpin tidak akan pernah lenyap 
ditengah-tengah masyarakat. Meskipun ia telah berhenti jadi 
pemimpin. Namun dalam konteks kekinian seringkali pemimpin itu 
berpikir  pada saat ia menjabat, sedangkan untuk kedepannya nanti 
pula dipikirkan. Sekiranya pikiran seperti ini yang digunakan dalam 
masa kepeimpinannya, maka dapat dipastikan kehadirannya akan 
hilang seiring dengan kajatuhannya. Tidak sampai di situ keluarga 
dan keturunannya juga akan menanggung nasib serupa, karena 
dalam konteks budaya Minangkabau sorang nan makan cubadak, 
kasadonyo nan kanai gatahnyo.  Artinya kaum atau keluarga kita juga 
ikut menanggung akibatnya.
Pepatah lain yang relevan dalam proses pemilihan pemimpin 
adalah baurek tunggang ka bumi. Secara tersirat pepatah ini 
mengisyaratkan bahwa pemimpin itu harus memiliki pengetahuan 
agama yang kuat, karena kapalang alim rusak agamo. Artinya 
pengetahuan agama yang dimilikinya tidak hanya sebatas teoritis, 
tetapi sudah mengarah pada bentuk pemahaman dan pelaksanaannya. 
Hal ini bertujuan agar dalam masa kepemimpinannya masyarakat 
betul-betul merasa terayomi. 
Untuk memperoleh hal ini, maka ia harus meletakkan politik 
dibawah aturan agama. Dalam hal ini, kiprahnya dibidang politik 
dapat diibaratkan seperti sebuah lingkaran besar yang ditengah-
tengahnya ada lingkaran kecil. Lingkaran besar itu dianologikan 
sebagai aturan agama, sedangkan lingkaran kecil adalah aturan 
politik. Artinya dalam berpolitik pemimpin tersebut harus tunduk 
pada aturan agama, bukan sebaliknya aturan politik yang mengatur 
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aturan agama. Jika hal ini terjadi maka dalam masa kepemimpinnya 
akan terlihat bias kepemimpinan yang berorientasi pada kehidupan 
dunia. Mengenai konsep ini sejarah sudah membuktikan bahwa 
para tokoh-tokoh politik dalam periode merebut kemerdekaan, baru 
berani tampil jika pengetahuan agamanya sudah mencapai tingkat 
pengamalan. 
Kemudian, makna tersirat lainnya yang terkandung dalam 
pepatah baurek tunggang ka bumi adalah seorang pemimpin itu 
harus tahu, memahami dan mengamalkan adat yang telah ikut 
membesarkannya. Kesadaran ini perlu ditumbuhkembangkan oleh 
seorang (calon) pemimpin, karena keberadaan seseorang tidak 
akan berarti di tengah-tengah masyarakat jika ia tidak beradat. 
Malah dalam masyarakat Minangkabau seseorang akan marah 
jika ia dikatakan tidak beradat, karena dalam konteks budaya 
Minangkabau antara adat dan agama diibaratkan sepertia aua jo 
tabiang yang tidak dapat dipisahkan. Oleh karena itu, siapa yang 
akan menjadi pemimpin Sumatera Barat ke depan harus melestarikan 
dan mengembangkan adat Minangkabau. Ironinya, mata pelajaran 
Budaya Alam Minangkabau yang sudah diajarkan disekolah-sekolah 
malah dihilangkan dari peredarannya. Untuk itu, pihak-pihak yang 
menyetujui dan berpartisipasi dalam proses pembubaran mata 
pelajaran ini akan ikut menanggung dosa sosial  hilangnya budaya 
Minangkabau.
Dalam memilih pemimpin kita diibaratkan seperti orang mau 
membeli barang. Karena sudah menjadi suatu kebiasaan bahwa 
sebelum membeli sebuah barang, kita harus mengetahui bentuk, 
asalnya, mutunya, manfaatnya untuk apa dan yang memproduksi 
perusahaan mana. Tujuan agar kita tidak tertipu dengan barang 
yang akan kita beli. Begitu juga dalam memilih pemimpin, kita harus 
kenal dengan sepak terjangnya selama ini. Hal ini juga bertujuan agar 
kita tidak tertipu dengan pemimpin yang kita pilih. Kalau tertipu 
membeli barang yang menanggung kerugian hanya kita sendiri 
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dan akibat tidak begitu fatal bagi orang lain. Tetapi jika kita tertipu 
dalam memilih pemimpin, maka yang akan menanggung akibatnya 
adalah orang banyak dan memakan waktu yang cukup lama untuk 
menggantinya kembali.
Mengingat tidak beberapa lama lagi masyarakat Sumatera 
Barat akan memilih bupati, walikota dan gubernur. Maka sebelum 
memilih pemimpin kita juga perlu ekstra hati-hati dan tidak mudah 
terperdaya dengan bujuk rayunya selama masa kampanye. Dalam 
hal ini memilih dengan mengandalkan unsur perasaan mesti dibuang 
jauh-jauh, meskipun yang akan kita pilih itu sanak kerabat maupun 
teman dekat sendiri. Artinya kita harus mendahulukan logika 
dalam menetapkan pilihan, karena ada calon pemimpin dalam 
penyampaian visi dan misinya itu tidak masuk akal. Biarlah dalam 
penyampaian visi dan misinya itu sedikit program, tetapi masuk akal 
dan menyentuh kemaslahatan orang banyak. Daripada programnya 
sapanjang tali baruak, tetapi tidak masuk akal dan hanya menyentuh 
kelompok-kelompok tertentu. Oleh karena itu, bagi orang yang 
mendahulukan logikanya dalam memilih, pasti akan berpihak 
pada calon pemimpin yang programnya sedikit, tetapi masuk akal 
dan dirasakan manfaatnya masyarakat. Hendaknya harapan ini 







Sakali aie gadang sakali tapian barubah atau sakali angin bakisa 
sakali musim baganti merupakan gambaran kehidupan manusia 
yang bergerak ke arah perubahan. Dinamika ini bergerak seperti 
banjir bandang melanda pemukiman warga. Artinya warga tidak 
dapat menghindar dari derasnya air bah yang membawa berbagai 
macam benda-benda material. Analoginya perubahan akan selalu 
menggiring setiap langkah kehidupan manusia. Oleh karena itu, 
suka atau tidak suka perubahan merupakan suatu kondisi yang tidak 
dapat dihindari lagi. Dalam konteks ini manusia sebagai makhluk 
sosial yang selalu berhubungan orang lain harus memiliki aturan-
aturan tertentu. Fungsinya adalah memberi pedoman bagi setiap 
anggota masyarakat untuk berinteraksi dengan sesama mereka 
ataupun dengan individu lain.
Biasanya aturan ini berwujud dalam bentuk norma-norma dan 
nilai-nilai yang lazim disebut sebagai adat.  Salah satu etnis yang 
menyadari perlunya aturan tersebut adalah etnis Minangkabau. 
Bagi mereka adat merupakan aturan yang mesti dipatuhi, karena 
ia lahir dan berkembang dari alam pikiran mereka sendiri. Dalam 
perjalanannya adat itupun harus mengikuti perkembangan zaman. 
Hal ini penting untuk dilakukan agar tidak terpinggirkan oleh 
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kemajuan pola pikir masyarakat yang semakin maju. 
Secara garis besarnya adat di Minangkabau dapat dibagi atas 
tiga bagian, yakni adat nan sabatang panjang, adat nan salingka 
nagari dan adat adat nan sapanjang jalan. Adat nan sabatang panjang 
merupakan adat yang dipakai oleh seluruh orang Minangkabau, 
misalnya suku diambil dari garis ibu. Kemudian, adat nan salingka 
nagari merupakan adat yang berlaku pada masing-masing nagari 
yang diperoleh melalui kesepakatan seluruh warga nagari untuk 
menggunakan adat tersebut. Selanjutnya, adat nan sapanjang jalan 
merupakan adat yang ditiru dari adat orang lain yang dianggap 
dapat mendatangkan kemaslahatan bersama.
Dari gabungan ketiga adat di atas, maka muncullah adat nan 
ampek. Yakni adat nan sabana adat, adat istiadat, adat  nan diadatkan, 
dan adat nan teradat. Kemudian, adat nan sabana adat dan adat 
istiadat dikategorikan kepada adat nan babuhua mati. Sedangkan 
adat nan diadatkan dan adat teradat dimasukkan ke dalam adat 
nan bubuhua sentak. Dari penggabungan adat yang empat di atas 
lahirlah adat;  Adat  bajanjang naiak batanggo turun, adat batiru 
bataulan, adat babarieh babalabeh, adat bacupak bagantang, 
adat marasok badukalo, adat banazar, adat bapikia, dan adat nan 
bakahandak dan sifatnya (Hakimy, 1994). 
Adat bajanjang naik batanggo turun merupakan suatu pedoman 
bagi orang Minangkabau dalam mengambil sebuah keputusan. 
Tujuannya agar keputusan yang telah diambil dapat dijalani 
secara bersama-sama, karena dihasilkan dengan cara musyawarah. 
Meskipun ada pihak-pihak yang tidak sependapat dengan hasil 
musyawarah, namun dia tetap patuh pada hasil yang telah ditetapkan. 
Hal ini disebabkan proses pengambilan keputusan dilakukan secara 
bertahap dan melalui prosedur yang telah ditetapkan. Sebagaimana 
diungkapkan oleh pepatah. Naiak dari janjang nan di bawah,turun dari 
tanggo nan di ateh,babilang dari aso, mangaji dari alif, kamanakan barajo 
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kamamak, mamak barajo ka panghulu, panghulu barajo ka mufakat, mufakat 
barajo ka nan bana, bana badiri sandirinyo, nan manuruik alua jo patuik.
Pepatah di atas mengisyaratkan bahwa segala sesuatunya 
harus di mulai dari awal, yang diputuskan dengan jalan musyawarah 
dan mufakat agar hasil yang diperoleh dapat dipatuhi bersama. 
Intinya setiap pemufakatan yang tidak menurut alua jo patuik akan 
menimbulkan masalah dikemudian hari. Rumah sudah tokok babunyi, 
api padam puntuang barasok, minyak abih sambah talamak, arang abih 
basi binaso. Karena akhir dari sebuah musyawarah adalah bulek aie ka 
pambuluah, bulek kato ka mufakat, tarapuang hanyuik tarandam basah.
Adat batiru bataulan merupakan usaha orang Minangkabau 
untuk mencontoh sesuatu yang baik menurut ukuran adat dan 
agamanya. Artinya falsafah Minangkabau memberi peluang kepada 
masyarakatnya untuk mencontoh pengaruh yang datang dari luar. 
Namun sebelum pengaruh tersebut digunakan harus diseleksi terlebih 
dahulu. Apakah pengaruh tersebut cocok dengan kepribadian bangsa 
Indonesia secara umumnya dan cocok pula dengan kepribadian 
orang Minangkabau secara khusus. Jika  sudah terpenuhi olek kedua 
bentuk kepribadian ini barulah pengaruh tersebut dapat diterapkan 
dalam masyarakat. Falsafahnya adalah mancaliak tuah ka nan manang, 
mancaliak contoh ka nan sudah, manuruik alua jo patuik, raso dibaok naiak, 
pareso dibaok turun, kalau maniru ka nan elok.   
Adat babarieh babalabeh mengisyaratkan bahwa setiap 
masyarakat memiliki wilayah dan adat istiadat tersendiri. Secara 
sosial kondisi ini rawan perselisihan dan pertikaian. Adapun cara 
yang arif untuk mengantisipasinya adalah dengan memahami bahwa 
setiap wilayah mempunyai kewewenangan mengatur dirinya sendiri, 
karena nagari bapaga undang, kampuang bapaga buek, tiok lasuang ba ayam 
gadang, salah tampuah buliah diambek,  nagari bapanghulu, kampuang 
batuo, rumah batungganai, jan tajadi sumbang salah, sasek diujuang jalan 
babaliak ka pangka jalan.dima batang tagolek disinan cendawan tumbuah.
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jauah buliah ditunjukan, dakek buliah dikakokan. 
Adat bacupak bagantang merupakan alat yang dijadikan 
ukuran bagi penegak hukum dalam memutuskan suatu sengketa 
yang terjadi dalam kaum, suku dan nagari. Hal ini wajar saja terjadi 
dalam kehidupan bakorong ba kampuang, karena  pariuk jo sanduak lai 
balego konon lah manusia.  Intinya silang sengketa dan perselisihan 
merupakan fakta sejarah yang berkelanjutan dalam kehidupan umat 
manusia. Oleh karena itu, untuk menghindari dan mengantisipasi 
silang sengketa tersebut manusia membutuhkan aturan-aturan yang 
dapat dipedomani, jika mereka bersentuhan dengan orang lain.  
Meskipun, manusia ingin hidup dalam keadaan aman dan 
damai tetapi kehadiran silangkaneh tetap saja hadir di tengah-tengah 
masyarakat. Karena kebaikan dan keburukan merupakan tabiat 
manusia yang selalu hadir  dalam kehidupan ini. Jika sudah terjadi 
maka falsafah adat sudah mengaturnya melalui pepatah kok tumbuah 
di silang jo salisiah, atau dakwa jo jawab, hukum mahukum dalam kampuang, 
mahukum adia bakato bana, indak buliah bapihak-pihak, indak buliah sarupo 
mambalah batuang, tibo di mato indak dipiciangkan, tibo di paruik indak 
dikampihkan. 
 Adat marasok badukalo mencerminkan sikap keseharian 
orang Minangkabau dalam hidup bermasyarakat. Dalam konteks 
ini manusia dituntut untuk hidup saling menghormati, saling 
menghargai tolong menolong, dan berbudi pekerti yang baik dengan 
orang lain. Sekiranya perilaku seseorang jauh dari tuntutan tersebut 
maka secara otomatis akan berpengaruh pada pergaulannya, karena 
adat dunia baleh-mambaleh, imbau basahuti, panggia baturuti, kaba baiak ba 
himbauan, kaba buruak bahambauan, sakik basilau,  dakek jalang manjalang. 
nan tuo dihormati, nan ketek dikasihi, samo gadang baok ba kawan.
.   Adat banazar mencerminkan hubungan yang harmonis 
dalam bersikap dan berperilaku terhadap sesama individu. Biasanya 
adat ini digunakan sebagai acuan dalam kehidupan bermasyarakat 
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yang berlandaskan azas raso jo pareso. Sebagaimana yang diungkapkan 
dalam pepatah ikrar samo dimuliakan, buek nan sama ditaguhi, amanat 
sama di pacik janji palaru ditamui, maniliak hereang jo gendeang, 
mamandang baso jo basi, maliek labiah jo kurang, manimbang mudarat jo 
manfaat. 
Adat bapikia merupakan pedoman bagi orang Minangkabau 
dalam mengolah akal pikirannya. Memang setiap manusia itu adalah 
makhluk yang berpikir, namun tidak selamanya pikiran seseorang 
itu sesuai dengan pola pikir orang lain. Ada orang yang berpikir 
lamak dek awak katuju dek urang, tetapi ada juga orang yang berpikir 
lamak dek awak indak katuju dek urang. Tipe orang yang pertama dapat 
dikategorikan sebagai manusia berakal sehat, sesuai dengan tuntutan 
adat basandi syarak, syarak basandi kitabullah. Sebaliknya, tipe orang 
kedua dapat digolongkan kepada orang yang beradat jahiliyah. Jauh 
dari cahaya kebenaran. 
Untuk menghindari muncul pikiran-pikiran yang tidak baik, 
maka falsafah adat mengajarkan pikie palito hati, nanang hulu bicaro, 
haniang saribu aka, dek saba bana mandatang, bajalan jo nan tau, batanyo jo 
nan tuo,bakato siang caliak-caliak, barundiang malam agak-agak, jan baguru 
ka surau tingga, jan mangaji karumpun aua. urang pambangih gadang 
hutang, urang panggamang mati jatuah,urang buto mati talantuang, urang 
pamaleh mati tak makan, urang pandingin mati hanyuik. Urang lumpuah 
mati di rumah.     
Adat nan bakahandak dan sifatnya mencerminkan sikap 
orang Minangkabau yang sadar akan terjadi perubahan dalam setiap 
generasi. Dalam konteks ini dapat dikatakan bahwa perubahan 
merupakan gejala alam yang pasti terjadi. Sakali aie gadang sakali tapian 
barubah, sakali angin bakisa sakali musim baganti merupakan isyarat 
bahwa perubahan itu tidak dapat ditolak, karena kehadirannya selalu 
mengiringi setiap aspek kehidupan manusia. 
Oleh karena itu, ajaran adat dapat bertahan jika sesuai dengan 
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perkembangan dan mampu menyesuaikan diri dengan perkembangan 
zaman. Karena falsafah mengatakan nyato adat di ateh tumbuah, nyato 
pusako baenggeran, limbago basifat mananti, hukum mananti sangketo 
datang, lapuak-lapuak dikajangi, usang-usang dipabaharui, adat dipakai 
baru kain dipakai usang. 
Berdasarkan paparan di atas dapat disimpulkan bahwa ajaran 
adat bagi orang Minangkabau merupakan sarana untuk mengatur 
hubungan sesama makhluk manusia yang berorientasi pada ajaran 
agama. Sebagaimana yang tercatat dalam sejarah Minangkabau 
bahwa kedatangan Islam membuat ajaran adat mengalami banyak 
perubahan dan perkembangan, terutama kemajuan pola pikir 
mereka. Oleh karena itu, tidak mengherankan bahwa salah satu ciri-
ciri orang Minangkabau itu adalah beragama Islam. Artinya status 
sebagai orang Minangkabau akan lepas jika sudah keluar dari agama 
Islam, meskipun ia berasal dari orang Minangkabau tulen.
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DINAMIKA ISLAM DAN ADAT 
DALAM PERKAWINAN DI 
MINANGKABAU
 Islam dan adat sudah menjadi bagian yang tidak terpisahkan 
dari kehidupan orang Minangkabau. Di tengah sikap yang kuat 
menjalankan ajaran Islam, orang Minangkabau juga kokoh 
mempertahankan adatnya. Bagi mereka adat adalah sesuatu warisan 
nenek moyang yang patut dipertahankan dan dikembangkan, karena 
adat sudah mengakar dalam kehidupan mereka. Keampuhan adat 
dalam mengatur pola kehidupan orang Minangkabau sudah teruji 
semenjak peristiwa adu kerbau, masa paderi, masuknya kolonial 
Belanda, PRRI, dan G30S PKI. Kemudian, di masa pemerintahan orde 
baru, adat Minangkabau juga mengalami sedikit perubahan. Kondisi 
ini wajar saja terjadi, karena segala sesuatu yang berlaku di tengah-
tengah masyarakat pada saat itu harus sesuai dengan kepentingan 
dan arah pembangunan yang ditetapkan oleh pemerintah pusat. 
Sementara itu, di era reformasi keberadaan adat Minangkabau 
masih tetap eksis di tengah-tengah masyarakatnya. Meskipun, 
pada era ini kebebasan dalam mengeluarkan pendapat sudah 
mulai bermunculan. Uniknya perdebatan tentang keberadaan adat 
Minangkabau tidak jarang sekali terjadi. Dengan demikian dapat 
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dikatakan bahwa adat masih tetap eksis menjalankan fungsinya. Oleh 
karena itu, betul juga apa yang dikatakan Abdullah (1985; 7) bahwa 
adat merupakan warisan nenek moyang yang diakui masih memiliki 
fungsi luhur sehingga masih dipertahankan karena merupakan 
pedoman untuk mendapatkan kebahagiaan dunia dalam mengatur 
kehidupan mereka. Sementara itu, ajaran agama berfungsi sebagai 
pedoman  untuk meraih kebahagian kehidupan akhirat. 
Dengan masuk dan berkembangnya agama (Islam) dikalangan 
masyarakat Minangkabau, maka secara otomatis akan berdampak 
pada perubahan adat mereka. Dalam konteks ini perubahan lebih 
mengarah pada kemajuan pola pikir masyarakatnya sendiri. Kenyataan 
ini harus diakui secara teoritis maupun praktis, karena  Islam telah 
memberi andil yang cukup besar dalam mengisi kekosongan pada 
tatanan kehidupan masyarakat Minangkabau, terutama kepercayaan 
pada alam gaib. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa kedatangan 
Islam tidak serta merta menghilangkan adat mereka, tetapi malah 
mengkokohkan adat mereka. Kondisi ini berdampak pada agama 
yang dianut orang Minangkabau sampai saat ini, yakni Islam sebagai 
agama tunggal di Minangkabau.
Mengingat Islam sebagai agama tunggal yang dianut orang 
Minangkabau, maka secara teoritis akan terbayang bahwasanya 
segala sesuatu yang akan dilaksanakan pasti berpedoman pada ajaran 
Islam, karena orang Minangkabau dikenal sebagai penganut Islam 
yang fanatik.  Kenyataan ini memang sesuatu yang tidak terbantah, 
tetapi dalam praktiknya perbedaan itu selalu muncul, terutama 
dalam pembagian harta pusaka dan perkawinan, misalnya kawin 
sasuku atau kawin dengan suku yang sama. Secara historis masalah 
ini merupakan dilema yang tidak kunjung padam dari generasi ke 
generasi. Akan tetapi, di satu sisi dilema ini menimbulkan semacam 
daya tarik tersendiri bagi setiap peneliti kebudayaan Minangkabau. 
Masalah larangan kawin sasuku ini, agama memang tidak 
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memberi penjelasan mengenai larangan ini. Meskipun demikian, 
agama memberikan pedoman dengan tegas perempuan-perempuan 
tidak boleh dinikahi. Salah satu ayat yang sering dijadikan rujukan 
dalam masalah perkawinan ini adalah surat An Nisa ayat  23 yang 
artinya ‘Diharamkan atas kamu (mengawini) ibu-ibumu; anak-anakmu yang 
perempuan; saudara-saudara ibumu yang perempuan; anak-anak perempuan 
dari saudara-saudaramu yang laki-laki; anak-anak perempuan dari saudara-
saudaramu yang perempuan; ibu-ibumu yang menyusui kamu; saudara 
perempuan yang sepesusuan; ibu-ibu istrimu (mertua), anak-anak istrimu 
yang dalam pemeliharaanmu dari istri yang telah kamu campuri, tetapi jika 
kamu belum campuri dengan istrimu itu (dan sesudah kamu ceraikan), maka 
tidak berdosa kamu mengawininya; (dan diharamkan bagimu); isteri-isteri 
anak kandungmu (menantu); dan menghimpunkan (dalam perkawinan) dua 
perempuan yang bersaudara, kecuali yang telah terjadi pada masa lampau 
Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha penyayang.
Berdasarkan arti ayat di atas dapat disimpulkan bahwa ada 
beberapa kategori perempuan yang tidak boleh dinikahi. Dengan 
adanya ketentuan ayat Alquran tersebut, maka suka secara otomatis 
orang Minangkabau harus mematuhinya, karena konsekuensi 
dari pelanggarannya adalah perbuatan dosa. Sejauh ini, orang 
Minangkabau masih konsisten mematuhi larangan tersebut, karena 
akibatnya tidak saja ditanggung oleh kedua pasangan mempelai 
tetapi juga akan dipikul oleh kaumnya sendiri.
Menarik untuk dikemukakan, yakni mengenai sejarah 
munculnya larangan kawin sasuku di Minangkabau. Menurut 
keterangan salah seorang tokoh adat (Mak katik) dan budayawan 
Minangkanau bahwasanya larangan kawin sasuku itu berawal dari 
kesepakatan datuak nan balima, yakni Datuak Suri Dirajo, Datuak 
Bandaro Kayo, Datuak Maharajo Basa, Datuak Perpatih Nan Sabatang, 
dan Datuak Katamanggungan, Menurut beliau kelima orang datuak 
ini merupakan tokoh-tokoh yang sangat berperan dalam merumuskan 
adat Minangkabau. Salah satu rumusan adat yang mereka sepakati 
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adalah larangan mengenai kawin sasuku. Konon kabarnya, setelah 
tercapainya kata sepakat kelima orang datuk ini bersalaman untuk 
tidak melanggarnya. 
Berdasarkan wacana di atas, maka dapat diasumsikan 
bahwa larangan kawin sasuku di  Minangkabau diambil dari hasil 
kesepakatan kelima orang datuak tersebut. Jika hasil kesepakatan ini 
ditarik pada aturan adat, maka hasil kesepatan ini dapat dimasukan 
ke dalam kato nan ampek. Selanjutnya, salah satu bagian dari kato 
nan ampek adalah kato dahulu. Secara defenitif kato dahulu adalah 
kesepakatan atau perjanjian yang harus ditaati secara bersama (Navis 
1984). Logikanya, kato dahulu merupakan sebuah amanah dari nenek 
moyang yang harus dijalankan dan ditaati oleh generasi berikutnya. 
Sekiranya permasalahan ini ditarik ke dalam konteks keagamaan, 
maka orang-orang yang melanggar amanah dapat dikategorikan 
pada perbuatan orang-orang munafik dan perbuatan munafik adalah 
dosa besar. Sementara itu, Hamka menanggapinya bahwa orang 
yang melangsungkan pernikahan sasuku, sama halnya dengan makan 
rendang anak ayam yang berumur satu minggu.   
Meskipun, adat melarang kawin sasuku, namun dalam 
kenyataannya masih ada orang-orang melakukannya. Bagi mereka 
yang melaksanakannya, maka jalan yang mereka tempuh adalah 
pindah. Hal ini disebabkan kurangnya rasa nyaman dalam membina 
rumah tangga, jika masih berada di kampung halamannya, karena 
masih banyak nagari yang menganggap kawin sasuku merupakan 
perbuatan tabu dalam masyarakatnya. Akan tetapi, ada juga nagari 
yang menerapkan hukum buang selama waktu yang telah ditetapkan. 
Sekiranya waktu hukumannya berakhir, maka si pelanggar akan 
didenda dan diwajibkan mengadakan perjamuan dengan memotong 
hewan kerbau. 
Selain larangan kawin sesuku, dalam masyarakat Minangkabau 
masih ada lagi perkawinan yang tabu menurut pandangan adat, yakni 
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kawin sumbang. Menurut Navis (1984) kawin sumbang dapat dibagi 
atas empat bagian; 1). Mengawini orang yang telah diceraikan kaum 
kerabat, sahabat, dan tetangga. 2). Mempermadukan perempuan 
yang sekerabat. 3). Mengawini orang yang dalam pertunangan. 4) 
Mengawini anak tiri saudara kandung.  Secara sosial, kawin sumbang 
ini bertujuan untuk menjaga kedinamisan dalam pergaulan. Karena 
orang-orang yang melakukan kawin sumbang biasanya sering 
menjadi bahan pembicaraan di masyarakat. Intinya kawin sumbang 
ini lebih menekankan pada aspek menjaga keutuhan antar sesama 
kerabat dan juga antar sesama warga.    
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat diambil kesimpulan 
bahwa larangan kawin sasuku memang tidak ada larangan dalam 
agama. Akan tetapi, dasar pemuka adat untuk melarang kawin 
sasuku juga didasari oleh larangan untuk melanggar amanah yang 
telah digarisi oleh nenek moyang terdahulu. Oleh karena itu, sebagai 
etnis yang berfalsafah ‘syarak mangato adat mamakai’ maka pilihan itu 
terpulang pada kita semua. Amin !!!.




Tolonglah japuik, japuik tabaok, suruahnyo sujuik di kaki denai, jikok 
tak namuah tanggang matonyo, tanggang salero bia nyo rasai. Bait ini 
merupakan bagian dari lagu Gasiang Tangkurak yang dipopulerkan 
oleh Ely Kasim  di era tahun 1970-an. Pada masanya, Ely Kasim 
merupakan sosok penyanyi Minang yang sulit dicari tandingannya. 
Kemerduan dalam mengolah suara membuat kehadirannya sangat 
diperhitungkan. Boleh dikata bahwa Ely Kasim merupakan ratu lagu 
Minang pada saat itu. Di samping, Ely Kasim masih ada sederetan 
nama-nama penyanyi Minang lainnya, seperti Tiar Ramon, Yan 
Junied, Samsi Hasan, dan Nuskan Syarif. Sejalan dengan perubahan 
zaman, maka generasi inipun mulai menghilang satu persatu, dan 
sepeninggalan mereka terjadilah kelesuan dalam dunia tarik suara di 
ranah Minang.  
Kelesuan ini akhirnya terjawab juga dengan munculnya Zalmon, 
penyanyi ini muncul di era tahun 1990an. Dengan suara yang serak-
serak basah dan mendayu-dayu Zalmon mencoba menghidupkan 
kembali keceriaan lagu-lagu Minang. Bagi pencinta lagu-lagu Minang 
kehadiran Zalmon dianggap memberi warna tersendiri dalam 
perkembangan musik Minang. Itulah sebabnya Zalmon berpeluang 
untuk menduduki papan atas dari kolega-koleganyanya yang lain. 
Boleh dikata Zalmon adalah sosok penyanyi Minang yang 
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memiliki kekhasan suara tersendiri dari penyanyi-penyanyi Minang 
lainnya. Jika dibandingkan antara Ely Kasim dan Zalmon maka 
terdapat perbedaan, jika mereka berbicara tentang kesedihan dalam 
dunia percintaan. Lagu-lagu Ely Kasim lebih banyak menyoroti 
kepedihan kaum perempuan, sebaliknya lagu-lagu Zalmon lebih 
cenderung menceritakan kepedihan laki-laki. Dalam konteks ini 
berarti bahwa masing-masing mereka mewakili kaumnya sendiri. 
Akan tetapi, ada satu buah lagu yang sama-sama menceritakan 
kekecewaan dan kepedihan laki-laki, yakni lagu kasiak tujuah muaro 
dengan lagu gasiang tangkurak. 
Lagu kasiak tujuah muaro bertemakan tentang kegagalan cinta 
seorang laki-laki untuk mempersunting gadis idamannya. Padahal 
hati dan perasaannya sudah begitu dalam mencintai gadis yang 
dicintainya. Karena begitu mencintai, maka dikatakanlah ia seperti 
orang yang kena guna-guna ramuan kasiak tujuah muaro. Biasanya 
orang yang kena ini sangat sulit untuk melupakan orang yang telah 
mengguna-gunainya. Realitanya, salah satu bahan untuk membuat 
ramuan kasiak tujuah muaro memang berasal dari pasir yang berasal 
dari tujuah muara sungai. Pasir inilah yang dibawa kepada orang 
pintar (dukun) untuk dimantra-mantrai. Kemudian, setelah selesai 
diproses menjadi bahan jadi, maka pasir inilah yang ditebarkan 
disekeliling rumah perempuan yang akan dijadikan sasaran. Jika 
kasiak ini mulai bereaksi, maka anak gadis yang dituju akan selalu 
ingat dengan laki-laki mengguna-gunainya. 
Sementara itu, lagu gasiang tangkurak bercerita tentang 
penghinaan seorang perempuan pada seorang laki-laki. Penghinaan 
ini mungkin saja mengandung unsur kesengajaan atau barangkali 
untuk memancing kemarahan, agar keluar kata-kata penghinaan. 
Ada dua kemungkinan, mengapa seorang laki-laki mau melakukan 
pancingan ini. Kadangkala, ketidaksamaan status sosial antara laki-
laki dan perempuan, membuat ia minta pertolongan tukang gasiang 
untuk menaklukkan perempuan yang diinginkannya. Dengan 
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asumsi, jika dilakukan secara wajar maka kecil kemungkinan untuk 
berhasil. 
Secara mistis gasiang tangkurak merupakan upaya untuk 
memikat hati seorang perempuan dengan cara-cara dipaksa. 
Biasanya anak gadis yang kena gasiang akan selalu ingat pada laki-
laki yang manggasiangnya, karena pikirannya sudah terbelenggu 
oleh kekuatan gaib. Emosi dan perasaannya sering berada diluar 
kendali akal sehatnya, sehingga tingkah lakunya sulit dikendalikan. 
Jika penyakitnya kambuh tingkah lakunya mirip seperti orang 
setengah gila. Manggasiang biasanya dilakukan pada malam hari, 
ketika semua orang sudah tidur, dan dilakukan ditempat yang jauh 
dari keramaian. Menariknya, nyanyian orang manggasiang  hanya 
dapat didengar oleh perempuan yang dituju. 
Perempuan yang kena gasiang ini disebut sebagai orang yang 
kena sijundai. Di saat kambuh biasanya ia akan menyebut nama orang 
yang manggasiangnya. Bahkan sampai menangis untuk dikawinkan 
dengan laki-laki tersebut.  Sebagai ilmu yang dilarang agama, gasiang 
tangkurak tidak akan berfungsi. Jika perempuan yang diinginkan 
itu tidak melakukan kesalahan pada laki-laki bersangkutan. Karena 
pepatah mengatakan ado jalan bakeh lalu, ado titian bakeh manyubarang, 
merupakan syarat mutlak berlakunya proses gasiang tangkurak. 
Itulah sebabnya, jika seseorang pergi ke tukang gasiang.Maka ia akan 
bertanya terlebih dahulu apo utang nan lah dipabueknyo. Sekiranya 
perempuan tersebut tidak bersalah, maka proses ini (manggasiang) 
tidak dapat dilanjutkan, karena    sia nan barutang itu nan mambayia.
Menurut informan dilapangan, foto dan air ludah merupakan 
bahan baku yang cukup penting, apabila mau manggasiang 
seseorang. Itulah sebabnya orang tua sangat melarang anak gadisnya 
memberikan foto kepada sembarangan laki-laki, karena dapat 
disalahgunakan. Begitu juga dengan air ludah, jika anak gadis mau 
keluar rumah, para orang tua akan menasehati anak gadisnya untuk 
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tidak meludah jika dihina atau diejek oleh laki-laki. Kemudian, rambut 
juga dapat dijadikan sebagai bahan untuk manggasiang seseorang. 
Faktor inilah yang menyebabkan anak gadis tidak boleh membuang 
rambutnya pada sembarangan tempat. Dari sekian banyak benda 
yang dapat dijadikan bahan untuk manggasiang, maka air ludah 
merupakan bahan yang sangat cepat reaksinya.   
Gasiang tangkurak ini terbuat dari tenggorak kepala orang 
yang sudah meninggal yang memiliki ilmu hitam maupun ilmu 
putih. Tenggorak ini diambil dengan cara menggali lubang kuburnya 
kembali. Pekerjaan ini dilakukan pada malam hari agar tidak 
diketahui orang lain. Setelah tenggorak diperoleh maka diambillah 
tenggorak dibagian kening dan dibentuk seperti lingkaran yang 
berukuran kira-kira berdiameter lima sentimeter bahkan lebih. 
Kemudian, tenggorak tersebut dilubangi sebanyak dua buah untuk 
memasang tali pengikatnya. Tali pengikat ini terdiri dari benang 
tujuh rupo atau benang tujuh warna (picano). Pemain atau pelakunya 
cuma satu orang. Tukang gasiang akan bernyanyi sambil menarik-
narik tali gasiangnya. 
Selain, gasiang tangkurak digunakan untuk keperluan seperti 
di atas. Namun menurut keterangan informan gasiang tangkurak 
juga dapat digunakan untuk pengobatan. Dalam hal ini gasiang 
tanggurak berfungsi sebagai pengusir atau untuk mengeluarkan 
roh-roh jahat yang merasuk dalam tubuh seseorang. Artinya gasiang 
tanggurak memiliki peranan sebagai alat untuk memaksa agar roh-
roh jahat yang telah mempengaruhi jiwa seseorang dapat keluar 
dengan sesegera mungkin. Selanjutnya, gasiang tanggurak juga 
dapat dimanfaatkan untuk menyuruh pulang seseorang yang pergi 
dari rumahnya. 
Sebagaimana yang telah disinggung di atas, bahwa ada dua 
jenis tenggorak yang dapat dijadikan sebagai bahan untuk membuat 
gasiang. Pertama, tenggorak orang yang berilmu hitam dan, kedua 
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tenggorak orang berilmu putih. Untuk jenis tenggorak yang pertama, 
maka ia difungsikan untuk mengguna-gunai perempuan, sedangkan 
tenggorak jenis kedua dimanfaatkan untuk pengobatan dan untuk 
menyuruh pulang seseorang  yang pergi meninggalkan rumahnya. 
Jadi setiap gasiang memiliki fungsi yang berbeda-beda dalam hal 
penggunaannya, 
Seiring dengan kemajuan pola pikir masyarakat lama-kelamaan 
pekerjaan ini mulai hilang secara perlahan-lahan, karena tidak 
sesuai lagi dengan tuntutan zaman. Barangkali kepunahan ini juga 
disebabkan tidak ada lagi minat generasi muda untuk mewarisinya. 
Atau tidak ada keinginan dari tukang gasiang untuk mewariskannya. 
Kedua faktor ini agaknya menjadi alasan yang kuat mengapa gasing 
tanggurak semakin hari semakin hilang dari peredaran. Sementara 
itu, dosa sosial bagi tukang gasiang adalah dikucilkan dari pergaulan. 
Akhir kata, sebagai orang yang beragama, kita harus yakin dan 
percaya bahwa sesuatu pekerjaan yang awali dengan unsur kebaikkan 
kadangkala hasilnya juga tidak baik. Apalagi, jika pekerjaan itu 
diawali dengan unsur ketidakbaikan, maka jangan diharap hasilnya 
sebaik yang diharapkan. Karena penilaian kebaikan yang hakiki itu 
berada ditangan Sang Pencipta. 
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HARTA PUSAKA, JAMINAN 
SOSIAL DALAM MASYARAKAT 
MINANGKABAU
 Mengenai jaminan sosial di Minangkabau ini pernah 
disinggung oleh Elizabet E. Graves dalam bukunya Asal Usul 
Elit Minangkabau Modern Respon Terhadap Kolonial Belanda abad 
XIX/XX. Pembicaraan Graves tentang jaminan sosial ini lebih 
berorientasi penggunaan harta pusaka di Minangkabau. Graves 
mengistilahkannya dengan sebutan ‘dana jaminan bersama’ (trust 
fund). Selanjutnya, dikatakan bahwa harta pusaka tidak dapat 
diperjualbelikan, dan juga tidak dapat dimiliki secara pribadi. Pusaka 
tersebut memberikan perlindungan pada semua anggota kaum yang 
menderita kemiskinan fatal. Malah menurut Verkerk Pitorius bahwa 
sangat sulit menjadikan harta pusaka dikuasai secara pribadi, atau 
menjadikan seseorang kaya mendadak karena menguasai harta 
pusaka.
 Sebagai ‘dana jaminan bersama’ sasaran penggunaannya pun 
diatur oleh seluruh anggota kaum. Prioritas pertama penggunaannya 
diberikan kepada perempuan dari kaum bersangkutan yang hidup 
dalam kondisi miskin permanen. Sementara itu, laki-laki bertugas 
sebagai pelindung yang disebut sebagai mamak kepala waris. Tugas 
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perlindungan ini tidak saja berorientasi pada pelestarian harta pusaka 
agar tidak punah. Akan tetapi, perlindungan ini lebih ditekankan 
pada perlindungan secara budaya, yakni tuntutan untuk  menambah 
harta pusaka  kaum.  
Namun, jika nasib berkata lain bahwa ada laki-laki dari kaum 
bersangkutan yang berada pada posisi sulit atau kehidupannya tidak 
menguntungkan (miskin) ia pun dapat mempergunakan pusaka 
tersebut melalui jalan menggarap dan mengolahnya sendiri. Cara 
yang seperti ini dikenal dengan istilah gumbalo dapek dadiah, kabau 
baliak kakandang. Artinya, laki-laki yang menggarap tanah pusaka 
hanya memperoleh hasil dari usaha penggarapannya, sedangkan 
pusaka masih tetap dimiliki oleh kaumnya. Meskipun ia menggarap 
tanah kaumnya sendiri, ia juga berkewajiban menyisihkan hasil 
yang diperolehnya. Hasil tanah tersebut akan diberikan pula pada 
saudaranya. Jika hal ini tidak dilakukan maka usahanya akan selalu 
sia-sia. Proses penggarapan ini juga harus melalui kesepakatan kaum, 
terutama perempuan. Sementara itu, keberadaan perempuan sendiri 
dalam pusaka bukanlah untuk memiliki sepenuhnya. Dalam konteks 
ini, hak perempuan tersebut sebatas hak pakai atau diistilahkan 
dengan ‘ganggam bauntuak’. 
Menurut Graves pelaksanaan sistem harta warisan yang 
bersifat matrilineal di Minangkabau ini sudah lama membingungkan 
pengamat luar. Sebab Minangkabau yang dikenal taat dengan ajaran 
Islamnya menjalani praktik sistem kewarisan agak berbeda dengan 
ajaran Islam yang patrilineal. Sampai sekarang, sistem pewarisan 
yang matrilineal seperti ini memang sulit dicarikan jalan keluarnya. 
Malah sebagian ulama yang moderat berupaya mencarikan 
solusinya yang juga bersumber dari syariat agama. Kesimpulannya 
adalah pembagian siatem warisan yang matrilineal ini merupakan 
perwujudan dari pesan nabi Muhammmad SWA sewaktu beliau 
akan wafat dengan mengucapkan An Nisa yang berarti lindungilah 
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perempuan. Bagi nenek moyang orang Minangkabau salah satu cara 
yang ditempuh adalah dengan sistem pewarisan matrilineal tadi.    
Mengingat harta pusaka kaum tidak boleh diperjualbelikan, 
ia dapat saja digadaikan yang tujuannya juga untuk menanggulangi 
masalah perekonomian yang dialami kaum. Jika jalan ini yang 
mau ditempuh, keputusan juga diambil secara bersama, tidak bisa 
secara pribadi. Dalam hal melakukan penggadaian juga harus 
berpedoman kepada falsafah ‘pusako salingkuang kaum’. Maksudnya, 
proses penggadaian hendaknya dilakukan pada kaum sendiri. 
Tujuannya agar proses penebusan dikemudian hari tidak mengalami 
kesulitan.  Namun, jika digadaikan kepada orang luar berarti sama 
artinya dengan ‘maminta angok kalua badan’ yang mencerminkan 
ketidakmampuan seluruh anggota kaum dalam mengatasi kesulitan 
kaumnya sendiri.
 Banyak tulisan yang mengatakan bahwa ada empat alasan atau 
syarat-sarat harta pusaka itu dapat digadaikan, yakni rumah gadang 
katirisan (memperbaiki rumah gadang yang rusak), mayik tabujua 
ditangah rumah (mayat terbujur yang belum dikuburkan), gadih gadang 
indak balaki (perawan tua yang belum bersuami), dan batagak panghulu 
(biaya untuk bertegak penghulu). 
Keempat alasan di atas sering diartikan secara harfiah, 
sehingga kurang menyentuh pada makna yang sebenarnya. Hal ini 
menyebabkan keberadaan pusaka semakin lama semakin banyak 
yang digadaikan, karena salah dalam menafsirkannya. Misalnya, 
rumah gadang katirisan, jika dimaknai secara denotasi memang 
berarti menggadaikan pusaka untuk memperbaiki rumah gadang 
yang rusak. Namun, makna dibalik itu mengisyaratkan gambaran 
situasi sebuah kaum yang tidak berpendidikan lagi. Jadi yang tirih 
(bocor) itu bukanlah rumah gadangnya, tetapi yang ‘tirih’ itu otak 
penghuninya. Untuk menukar otak yang ‘tirih’ tadi tentu saja ia harus 
belajar dan menuntut ilmu agar melahirkan generasi-generasi yang 
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berpendidikan. Dalam kondisi seperti inilah baru diperbolehkan 
menggadai pusaka dengan tujuan mencerdaskan anggota kaum. 
Fenomena ini pernah diungkapkan Alisyahbana (1983) bahwasanya 
Koto Gadang sebuah nagari kecil di Sumatera Barat sebelum perang 
telah menghasilkan puluhan dokter sedangkan di Indonesia jumlah 
dokter belum mencapai 1000 orang. 
Selanjutnya, mayik tabujua ditangah rumah yang sering juga 
diartikan sebagai pembiayaan untuk menguburkan si mayat dengan 
jalan menggadai pusaka mayat. Logikanya, sangat tidak wajar jika 
menggadai pusaka dengan alasan pembiayaan si mayat karena setiap 
kaum memiliki pandam perkuburan masing-masing. Artinya, tidak 
dibutuhkan biaya besar untuk biaya pemakaman dan perlengkapan 
si mayat seperti kain kafan karena setiap kerabat dari si mayat juga 
sudah memiliki kewajibannya masing-masing. 
Jadi, yang dimaksud mayik tabujua ditangah rumah itu merupakan 
cerminan dari kematian pikiran dan kematian usaha dari kaum 
bersangkutan. Untuk menghidupkan kembali pikiran dan usahanya 
tentu saja membutuhkan modal dan biaya. Jika sudah berhadapan 
dengan kondisi seperti ini, maka  disinilah dibutuhkan pertolongan 
pusaka agar suasana kematian kaum dapat dihidupkan kembali.  
Kemudian,  gadih gadang indak balaki mencerminkan keadaan 
seorang perempuan yang tidak bersuami. Persoalan yang akan 
dialaminya adalah ketika ia memasuki usia lanjut. Pada saat itu 
kekuatannya sudah mulai berkurang dan kesehatannya sudah mulai 
menurun. Pada saat seperti ini pasti ia membutuhkan orang lain 
sebagai pendamping hidup dihari tuanya. Sebagai orang yang dengan 
tidak memiliki keturunan, maka jalan keluarnya adalah dengan 
mengambil anak asuh. Anak ini biasanya berasal dari keluarganya 
sendiri atau juga boleh dari keluarga orang lain untuk didik dan 
dibesarkan, yang nantinya dapat mengurus dan merawatnya sampai 
ia wafat. 
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Sementara itu, kebutuhan hidup mereka berdua diperoleh dari 
hasil pusaka bahkan juga dengan jalan menggadaikan pusaka. Itulah 
sebabnya ada orang yang mengatakan bahwa ia dibesarkan dan 
disekolahkan oleh ‘etek’nya. Di sisi lain, langkah ini merupakan salah 
satu penyebab kurang berkembangnya panti asuhan di Minangkabau 
pada masa lalu. Karena anak-anak yang lahir dari keluarga yang 
kurang mampu diambil dan dibesarkan oleh kaumnya sendiri. 
Terakhir, batagak panghulu atau manggakkan gala pusako. Pada 
bagian ini dapat dimaknai bahwasanya penghulu itu merupakan 
pemimpin kaum. Sebagai seorang pemimpin ia harus cerdas, arif, dan 
bijaksana dari anggota kaumnya yang lain. Falsafah adat mengatakan 
seorang pemipin itu haruslah bersifat ‘ba urek tunggang ka bumi, ba 
pucuak cewang ka langik’. Maksudnya, ia harus kokoh dalam kaumnya 
dan cerdas pemikirannya.  
Logikanya, menjadikan seorang itu sebagai pemimpin yang 
kokoh dan cerdas pola pikirnya, ia dituntut berpendidikan yang 
tinggi. Untuk memperoleh pendidikan tinggi  tentu saja ia harus 
bersekolah yang membutuhkan banyak biaya sementara itu keadaan 
ekonomi keluarga juga kurang menguntungkan. Pada saat seperti ini 
barulah menggadaikan pusaka dengan tujuan menjadikan anggota 
kamu sebagai seorang pemimpin. Baik pemimpin kaum maupun 
pemimpin masyarakat bahkan tidak tertutup kemungkinan untuk 
memimpin bangsa. Sebagaimana yang dikatakan Hadler(2010) bahwa 
para intelektual  Minangkabau pada awal abad ke 20  memainkan 
peran utama dalam pergerakan nasionalis dan pergerakan Islam, dan 
merekalah penentu sastra dan budaya Indonesia. 
Berdasarkan keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa 
tujuan menggadaikan pusaka dalam sistem matrilineal Minangkabau 
lebih berorientasi pada peningkatan sumber daya manusia, dan bukan 
untuk kebutuhan konsumtif semata. Karena dengan meningkatnya 
sumber daya manusia berarti akan muncul generasi-generasi yang 
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profesional dalam berbagai bidang. Langkah ini penting untuk 
diantisipasi dilakukan agar bangsa ini, terutama generasi mudanya 
tidak menjadi penonton yang terbaik dalam menghadapi tantangan 
zaman. Apalagi dengan diberlakukannya pasar bebas, maka yang 
akan dapat bertahan itu hanyalah orang-orang ahli dalam bidangnya 
masing-masing.
65
JANJI BIASO MUNGKIA, 
TITIAN BIASO LAPUAK
 Usai sudah hasil akhir proses pemilihan walikota dan wakil 
walikota Padang tahap dua. Berdasarkan keputusan Mahkamah 
Konstitusi, pasangan Mahyeldi dan Emzalmi berhak menjadi orang 
nomor satu di kota ini. Sementara itu, pemilihan anggota legislatif 
juga masih dalam proses penyelesaian. Artinya, kedua kegiatan ini 
sudah hampir mendekati tahap akhir. Namun amat disayangkan, 
karena masih banyak masyarakat yang kurang bergairah untuk 
mensukseskan pesta lima tahunan ini.  
Kedepannya, fakta ini dapat dijadikan catatan penting bagi 
mereka yang menang untuk mengoptimalkan visi dan misi serta 
janji-janji yang telah mereka canangkan. Tujuannya agar kejenuhan 
masyarakat mulai berkurang terhadap proses pemilihan pemimpin. 
Seperti diketahui untuk memenangkan pemilihan, bukanlah 
pekerjaan yang mudah. Banyak pengorbanan yang mereka lakukan 
mulai dari pikiran, tenaga, waktu dan biaya. Bagi mereka yang 
menang berarti pengorbanan yang dilakukan tidak terbuang sia-sia. 
Kendati demikian, kemenangan itu bukan semata-mata 
dari hasil keberhasilan tim sukses mereka berkampanye. Namun 
kemenangan juga ditentukan oleh kebijakan-kebijakan yang 
ditawarkan sesuai dengan tuntutan dan kebutuhan masyarakat saat 
ini. Karena kebijakan merupakan salah satu strategi yang sangat 
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menentukan dalam proses kemenangan berpolitik. Selanjutnya, 
kemenangan dalam berpolitik butuh dukungan dari berbagai pihak. 
Kemudian, benih dari dukungan itu sarat dengan kepentingan-
kepentingan praktis  dari berbagai pihak yang ikut berpartisipasi 
dalam proses kemenangan tersebut, terutama sekali dukungan secara 
aktif. Fenomena politik seperti ini sudah membudaya dikalangan 
pendukung-pendukung politik. Oleh karena itu, bagi pasangan 
yang menang gejala ini patut diwaspadai, karena dapat merusak 
kebijakkan yang telah dijanjikan pada masyarakat. 
Secara tersurat memegang jabatan itu memang enak karena 
dapat mendatangkan kemaslatan dan dapat meninggikan martabat 
kaum, kerabat, tetangga, orang kampung dan terutama sekali bagi 
keluarga. Karena secara finansial orang yang memegang jabatan 
dapat denagn mudah mewujudkan impian dengan mudah.  Namun 
secara tersirat, jabatan itu dapat pula mendatangkan malapetaka dan 
kesengsaraan yang panjang. Pemikiran semacam ini sangat jarang 
ditemui pada masa sekarang. Malah sebaliknya, demi jabatan orang 
rela mengorbankan segalanya.  
Sementara itu, bagi saudara kita yang kurang beruntung, 
hendaknya kekalahan ini dapat diterima dengan berlapang dada. 
Karena konsekuensi dari sebuah pertarungan adalah memilih yang 
terbaik dari yang baik. Biasanya yang sering buat keributan, setelah 
proses pemilihan itu adalah mereka yang bertarung hanya untuk 
menang. Ironisnya, ada juga yang berperilaku seperti ‘angek tadah 
dari galeh’ dalam menerima  kekalahan. Namun kita yakin bahwa 
secara budaya masyarakat di Minangkabau sudah terbiasa dengan 
proses pemilihan secara langsung dan demokrasi. Hal ini dibuktikan 
dengan tidak terjadinya keributan berarti setelah proses pemilihan. 
Bahkan Sumatera Barat termasuk provinsi di Indonesia yang aman 
dalam setiap pemilihan kepala daerah. Sikap ini patut diacungkan 
jempol, karena kesadaran masyarakat sudah cukup tinggi untuk 
menyingkapi dan menerima sebuah proses pemilihan. 
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Namun gejala yang sedang membudaya saat ini adalah dengan 
menempuh jalur hukum, jika mengalami kekalahan. Langkah ini 
diambil karena pihak yang menang diduga melakukan pelanggaran 
pada masa pemilihan. Hal ini wajar saja mereka lakukan, karena 
pihak penegak hukum juga membuka peluang untuk menyelesaikan 
sengketa ini. 
Kemudian, bagi mereka yang menang banyak tugas yang 
harus diselesaikan. Akan tetapi, persoalan yang cukup rumit untuk 
dituntaskan adalah janji-janji yang pernah diucapkan pada masa-
masa kampanye. Kenyataannya ucapkan itu memang sangat mudah 
untuk dilontarkan, namun alangkah sulitnya untuk diwujudkan. 
Persoalannya, menepati janji merupakan salah satu aktifitas 
kepatuhan seorang hamba pada Tuhannya. Tegasnya untuk menepati 
janji, manusia dihadapkan pada situasi yang  banyak pertimbangan. 
Pertama, pertimbangan terhadap kesanggupan untuk melaksanakan 
janji tersebut. Kedua, pertimbangan yang berhubungan dengan 
godaan-godaan untuk melupakan perjanjian yang telah terucapkan. 
Ketiga, pertimbangan yang bersentuhan dengan Sang Pencipta 
sebagai Tuhan yang menentukan pekerjaan manusia.  Ketiga 
pertimbangan ini patut dijadikan bahan renungan, karena manusia 
adalah makhluk mempunyai banyak keterbatasan. 
Oleh sebab itu,  judul di atas mengingatkan kita bahwa 
janji yang telah terucapkan seringkali terabaikan setelah tujuan 
tercapai. Sebelum pemilihan berlangsung hampir setiap pasangan 
menjanjikan untuk mengayomi, melindungi dan mensejahterakan 
masyarakat. Janji-janji seperti ini sudah lazim diucapkan pada setiap 
pemilihan akan berlangsung. Kesalahan ini kadangkala juga berasal 
dari masyarakat sendiri yang terlalu cepat percaya dengan janji-
janji yang mereka ucapkan. Sekarang, masyarakat sering terpukau 
dengan penampilan, tulisan dan senyuman yang terpajang dibaliho. 
Pada hal semua itu kadangkala hanya sebatas topeng yang berfungsi 
mengelabui pandangan orang banyak untuk menutupi wajah yang 
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sebenarnya. Dalam konteks ini falsafah nan lahia mancaliakan nan batin 
tidak dapat dijadikan pedoman dalam menetapkan pilihan.
 Oleh karena itu, kita tidak boleh ‘tabali lado pagi’ atau ‘bada tabali 
mambu murah’ dalam menetapkan pilihan. Karena memilih pemimpin 
yang banyak janji-janji sama artinya ‘mamintak sisiak kalimbek’. Jika 
hal ini terjadi maka akan muncul lagi pepatah ‘kudo buto, kusia rabun’ 
atau ‘sibuto jadi panunjuak jalan’. Secara hermeneutik (menafsirkan) 
pepatah ini merupakan sosok seorang pemimpin yang tidak dapat 
mengayomi masyarakatnya, karena ia tidak punya kemampuan 
dalam memimpin. Biasanya kondisi ini terjadi, akibat dari kurangnya 
ketelitian dan pengetahuan pemilih dalam menganalisa bakal calon 
yang dipilihnya. Di sisi lain, masyarakat seolah-olah terbius dengan 
janji-janji yang diucapkan, pada hal semua itu belum tentu akan 
terwujud. Artinya masyarakat pendukung juga harus siap ‘mahuruik 
dado’ jika janji tidak ditepati. Sementara itu, bagi mereka yang 
terlanjur berjanji pada masyarakat harap memenuhi janjinya, karena 
secara sosial dapat merugikan diri pribadi bahkan juga partai yang 
ikut mengusungnya. 
Selanjutnya, dari sisi agama orang yang tidak menepati janji 
termasuk ke dalam golongan orang-orang munafik. Hukuman 
baginya sudah dikabarkan Allah S.W.T. dalam surah An Nisa ayat 
138 yang artinya ‘Kabarkanlah kepada orang-orang munafik bahwa mereka 
akan mendapat siksaan yang pedih’. Oleh karena itu, mereka yang 
menang hendaknya semua program dan janji yang telah yang telah 
dicanangkan dan diucapkan dapat direalisasikan dengan sebaik-
baiknya agar masyarakat tidak bersikap pasif dalam setiap pemilihan. 
Disisi lain, kenyataan yang patut diyakini adalah pepatah ‘kasudahan 
musyawarah dibalairuang, kasudahan hiduik di akhirat’.  Artinya semua 





 Masyarakat butuh keadilan, ketertiban dan keamanan. Untuk 
mewujudkan itu semua dibutuhkan pemimpin. Yakni pemimpin 
yang bertindak dan berpikir untuk kemajuan masyarakatnya, karena 
ia adalah pembina, pembimbing dan penunjuk jalan. Umumnya 
masyarakat mendambakan pemimpin ‘cerdik, pandai, adil, jujur dan 
menepati janji’. Dengan demikian, pemimpin merupakan sosok yang 
dibanggakan masyarakatnya. Oleh karena itu, tidak mengherankan 
kehadiran seorang pemimpin sangat dibutuhkan.  
Secara garis besarnya pemimpin dapat dikategorikan ke dalam 
dua bentuk, yakni pemimpin formal dan pemimpin non-formal. 
Pemimpin formal adalah seorang pemimpin yang berada pada 
tataran kedinasan (biokrasi pemerintahan). Sehingga cara pemilihan 
dan pengangkatannya berdasarkan undang-undang tertentu dan 
kadangkala bersifat politis. Sementara itu, pemimpin non-formal 
berada pada tataran kemasyarakatan. Maka proses pemilihan 
dan pengangkatannya disesuaikan pula dengan persyaratan yang 
dilahirkan masyarakat bersangkutan. 
Salah satu bentuk pemimpin non-formal yang ada ditengah-
tengah masyarakat adalah penghulu. Sebagai pemimpin masyarakat 
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di Minangkabau penghulu merupakan urang nan dituokan salangkah, 
ditinggikan sarantiang, gadang dek diamba, tinggi dek dianjuang. Hal 
ini mengisyaratkan bahwa penghulu adalah orang yang dihormati 
dan diberi tugas dan kewewenangan untuk mengatur serta 
membimbing masyarakatnya ke arah yang lebih baik. Namun dalam 
pelaksanaannya kewewenangan itu pun tidak bersifat mutlak, 
karena pepatah mengatakan saciok bak anak ayam sadancing bak basi. 
Yang intinya harus terjalin persamaan persepsi dalam menyelesaikan 
masalah.  
   Sebagai pengayom, tugas penghulu adalah menyelesaikan 
persoalan yang muncul ditengah-tengah masyarakatnya. Apalagi  jika 
persoalan itu menyangkut masalah hukum dan keadilan. Maka secara 
otomatis penghulu harus memutuskannya, seperti maelo rambuik 
dalam tapuang atau mamalu ula dalam baniah. Hal ini menegaskan 
bahwa dalam memutuskan suatu perkara tugas penghulu hanya 
menyelesaikan masalah; manjaniahkan nan karuah, manyalasaikan nan 
kusuik. Tujuannya agar tidak muncul pepatah rumah sudah tokok 
babunyi, api padam puntungan barasok, minyak abih samba ndak lamak, 
arang abih basi binaso.
Mengingat kato panghulu, kato manyalasai, maka seyogyanya 
seorang penghulu memiliki sikap ba hati nan suci dan ba muko nan 
janiah dalam menghadapi dilema masyarakatnya. Sikap ini harus 
tetap dipertahankan, karena konsekuensinya berkaitan dengan 
kharismanya sebagai pemimpin. Tugas ini  bukanlah pekerjaan ringan, 
akan tetapi sudah menjadi tuntutan bahwa adat lakuak timbunan sarok, 
adat lawik timbunan ombak dan adat bukik timbunan kabuik. Artinya 
sudah menjadi kelumrahan bagi penghulu untuk mendengar dan 
menampung setiap masalah yang muncul kepermukaan. Untuk itu 
penghulu harus memiliki sifat tarapuang hanyuik, tarandam basah, yang 
tujuannya adalah menghindari munculnya masalah baru. 
Meskipun, penghulu termasuk orang pilihan dalam 
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masyarakat, tetapi sebagai manusia  biasa ia juga tidak luput dari 
kekhilafan dan kesalahan.  Hal ini wajar saja terjadi, karena manusia 
adalah makhluk lemah  yang tidak luput dari perbuatan-perbuatan 
dosa.  Namun jika kesalahan itu sudah termasuk kepada dosa besar 
atau dalam istilah adat disebut kesalahan besar penghulu, barulah 
diambil tindakan tegas oleh masyarakatnya. Dalam tambo dijelaskan 
bahwa yang termasuk ke dalam kesalahan besar itu adalah empat 
macam kesalahan besar yang dilakukan penghulu, yakni tapasuntiang 
di bungo kambang, tamandisi di pincuran gadiang, takuruang didalam 
biliak, dan tapanjek di lansek masak.  Jika keempat kesalahan ini yang 
dilanggar, maka hukumannya adalah miang di kikieh, gadiang dipiyuah. 
Pada prinsipnya ia dipaksa melepaskan jabatannya sebagai penghulu, 
karena arang lah tacoreng dikaniang. 
Secara historis, pudarnya kekuasaan penghulu di Minangkabau 
tidak terlepas dari pengaruh pemerintahan Hindia Belanda yang ikut 
campur tangan untuk mendikte kewewenangan penghulu sebagai 
pemimpin masyarakat. Supaya kelihatannya halus tidak kasar, maka 
campur tangan ini dibungkus dalam suatu perjanjian, yakni perjanjian 
Plakat Panjang. Di Sumatera Barat (red Minangkabau) Plakat Panjang 
ini diumumkan oleh dua komisaris Pemerintahan Hindia Belanda, 
yakni Van Seven Adaphoven dan Jenderal Mayor Riezs). 
Adapun isi perjanjian tersebut adalah ‘Residen atau pejabat 
pemerintahan lainnya di daerah pantai ini, samasekali tidak boleh 
ikut campur dalam pemerintahan nagari, begitu pula mencampuri 
hak kekuasaan para kepala terpenting anda dan para penghulu. 
Pemilihan para kepala anda akan dijalankan oleh anda sendiri 
menurut hukum dan adat anda’. Kemudian, pasal selanjutnya adalah 
‘beberapa dari pemimpin anda akan menjadi wakil kami dengan 
mendapat gaji. Tetapi ini tidak berarti mereka mendapat kekuasaan 
lebih besar. Mereka hanya mengabdi pada kami dan berbicara pada 
anda atas nama kami dan akan memberi segala keterangan mengenai 
hal-hal yang dapat dikerjakan demi kepentingan anda’ (dalam 
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Amran, 1981). 
Pada pasal pertama ini pihak pemerintahan Hindia Belanda 
berusaha mengambil rasa simpati rakyat dengan bersikap lunak. 
Rakyat diberi kebebasan mengatur sistem pemerintahannya sendiri. 
Seolah-olah pemerintahan Hindia Belanda tidak ambil pusing dengan 
kondisi penduduk pribumi. Akan tetapi, pada pasal berikutnya 
pemerintahan Hindia Belanda mulai memperlihatkan keinginannya 
untuk mencampuri urusan pribumi. Hal hasil pemimpin masyarakat 
yang dipilih ini Belanda bukanlah untuk kepentingan rakyat. Bahkan 
dapat dikatakan ia bekerja semata-mata hanya untuk kepentingan 
Belanda. Ide pemerintahan Hindia Belanda  cukup cemerlang dalam 
mencampuri urusan sistem pemerintahan nagari, karena muncullah 
pemimpin-pemimpin, seperti Panghulu Basurek, Tuanku Lareh, dan 
Tuanku Damang. 
Sementara itu, penghulu yang dipilih dan diangkat dengan 
jalan musyawarah, kurang mendapat tempat pada pemerintahan 
Hindia Belanda. Hal ini dapat dimaklumi, karena mereka sulit 
diajak bekerjasama untuk membantu kepentingan-kepentingan 
Belanda. Namun lambat laun ada juga penghulu yang ikut tergiur 
untuk bergabung dengan pihak Belanda. Alasannya cukup beragam, 
barangkali salah satu sebabnya adalah masalah keuangan, karena 
secara finansial penghulu yang diangkat kolonial diberi gaji, 
sedangkan penghulu pilihan masyarakat bekerja dengan kerelaan. 
Sejalan dengan perubahan zaman, kondisi yang dialami 
penghulu juga mengalami perubahan. Malah dari banyak diskusi 
dan seminar-seminar mengeluhkan status dan kedudukan penghulu 
hanya sebatas kenangan historis dan sebagai simbol kelengkapan 
dalam sebuah nagari atau kaum. Kenyataan ini harus dimaklumi 
juga, karena kemajuan teknologi ikut memberikan andil yang cukup 
besar dalam merubah tatanan kehidupan masyaraakat. Sekarang, 
penghulu harus memiliki daya saing yang kuat dalam memajukan 
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masyarakatnya. Kecenderungan yang muncul adalah sosok penghulu 
itu haruslah orang-orang yang sukses dalam berbagai bidang 
kehidupan. Tuntutan ini tidak dapat dipungkiri, karena sekarang 
banyak penghulu-penghulu yang dipilih berdasarkan status sosialnya 
dan bukan karena ia menetap dikampung atau dengan alasan lainnya. 
 Meskipun sudah terjadi pergeseran dan perubahan 
mengenai keberadaan pemimpin tradisonal yang satu ini. 
Akan tetapi, mau tidak mau ataupun suka tidak suka tugasnya 
tetap sebagai sosok yang menyelesaikan persoalan kaum dan 
masyarakatnya. Karena sudah menjadi warisan bagi pemimpin 
dan orang yang dipimpinnya untuk saling bersatu. Sebagaimana 
terkandung dalam mamangan ‘tabang lai sapalun, mancakam lai 





Tepatnya akhir bulan Oktober yang lalu media elektronik 
menayangkan acara pernikahan putri Sri Sultan Hamengkuwono 
di keraton Yogyakarta. Di hari pernikahan tersebut masyarakat 
ramai mengunjungi alun-alun keraton untuk melihat dari dekan 
prosesi pernikanannya.   Sementara itu, bagi yang tidak sempat 
hadir bersedia pula meluangkan waktu untuk melihatnya melalui 
media elektronik. Kenyataan ini tidak dapat dibantah, karena 
begitulah adanya. Namun yang menjadi pertanyaan sekarang adalah 
bagaimana dengan raja-raja lainnya di Nusantara ini. Apakah masih 
dihormati oleh masyarakatnya sebagaimana masyarakat Yogjakarta 
menghargai rajanya.     
Belajar dari peristiwa budaya di atas, dapat simpulkan bahwa 
Sri Sultan masih dihormati dan dicintai oleh masyarakatnya. Begitulah 
sikap raja yang merakyat, sehingga ia pun dicintai oleh rakyatnya. 
Sebagaimana layaknya di Yogyakarta, di Minangkabau pun ada 
raja. Akan tetapi sebelum berbincang masalah raja di Minangkabau 
ada pertanyaan yang harus dijelaskan  mengenai pepatah ‘luhak 
bapanghulu-rantau barajo’. Secara sederhana barangkali jawabannya 
adalah bahwa luhak wilayah dipimpin oleh penghulu sed angkan 
wilayah rantau dipimpin oleh raja. Jika diteruskan lagi, maka dari 
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jawaban tersebut muncul lagi pertanyaan lain, yakni mengapa 
diwilayah Tanah Datar terdapat kerajaan Pagarruyung sedangkan 
wilayah tersebut termasuk ke dalam wilayah Luhak Nan Tigo.
Pertanyaan ini ada juga benarnya, mengingat sudah terjadi 
tumpang tindih antara pepatah dengan realita yang ada, bahkan 
persoalan ini terus berlanjut sampai sekarang. Jawaban yang muncul 
pada saat itu adalah bahwa tidak semua wilayah di Minangkabau 
berada dibawah pengaruh kerajaan Pagarruyung. Adapun wilayah 
yang mengakuinya adalah Sungai Pagu di Solok Selatan, Tiku di 
Pariaman, Indropuro di Pesisir Selatan, dan Kinali di Pasaman Barat. 
Keempat wilayah ini disebut sebagai sapiah balahan Pagarruyung. 
Secara geografis wilayah-wilayah tersebut merupakan wilayah rantau 
yang berfungsi sebagai dipintu masuk ke wilayah Luhak Agam dan 
Luhak Tanah Datar.       
Namun jawaban tersebut masih meninggalkan pertanyaan lain, 
yakni masalah pepatah-petitih  yang berbunyi ‘kamanakan  barajo ka 
mamak, mamak barajo ka panghulu, panghulu barajo ka mufakat, mufakat 
barajo ka nan bana’. Menurut Beckmann (2000) pepatah tersebut 
menggambarkan kekuasaan yang terdapat dalam sistem matrilineal 
Minangkabau berada ditangan laki-laki tertua, yakni mamak. Pada 
gilirannya mamak juga tunduk pada penghulu. Akan tetapi penghulu 
juga tidak dapat bertindak seenaknya, ia juga tunduk pada kepada 
mufakat. Jadi kekuasaan mamak dan penghulu tidak bersifat mutlak, 
melainkan harus tunduk pula pada keputusan bersama (mufakat). 
Secara tradisional raja di Minangkabau terdiri dari Raja Alam 
yang berkedudukan di Pagaruyung, Rajo Adat yang berkedudukan 
di Buo dan Raja Ibadat yang berkedudukan di Sumpur Kudus. 
Ketiga raja ini memiliki kewewenangan yang berbeda sesuai dengan 
posisinya masing-masing. Lembaga ini dianut oleh kelarasan 
Koto Piliang, sedangkan kelarasan Bodi Caniago hanya mengakui 
kekuasaan raja hanya di wilayah rantau. Sementara itu, di wilayah 
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luhak raja hanya dianggap sebagai lambang (dalam Navis 1984). 
Meskipun ada perbedaan tapi dalam mengambil suatu keputusan 
tetap saja berpedoman pada adat nan sabatang panjang, yakni bulek aie 
kapambuluah, bulek kato ka mufakat.  Adapun cara lain yang ditempuh 
untuk menjaga hubungan diantara mereka adalah dengan menjalin tali 
silahturami melalui hubungan perkawinan. Selanjutnya, dikatakan 
bahwa munculnya sistem pemerintahan kerajaan di Minangkabau 
tidak terlepasmasyarakat  dari perpindahan Aditiwarman ke 
Pagarruyung. Intinya sebelum kedatangan Aditiwarman ke 
Minangkabau tidak mengenal sistem kerajaan.
Kembali pada penggalan pepatah di atas, yakni ‘mufakat barajo 
ka nan bana’. Sebenarnya pepatah ini menggambarkan dengan jelas 
bahwa yang menjadi raja di Minangkabau itu adalah kebenaran, 
atau orang-orang yang benar. Oleh karena itu, sudah selayaknya 
orang yang berkata dan berperilaku benar dalam kehidupannya 
dapat dikatakan sebagai raja. Dengan berlakunya konsep ini, maka 
persoalan umur tidak menjadi alasan dalam menyampaikan suatu 
kebenaran. 
Hal ini perlu ditegaskan karena di tengah-tengah masyarakat 
masih sering ditemui, bahwasanya faktor usia seringkali dijadikan 
alasan untuk tidak menerima kebenaran dari orang lain. Pada hal 
pepatah ‘kato rajo malimpahkan’ itu sangat berhubungan dengan proses 
penyampaian dan penyebarannya. Intinya setiap kebenaran yang 
didengar oleh seseorang wajib pula untuk disampaikan pada orang 
lain. Selanjutnya, yang dikatakan raja itu juga berhubungan faktor 
keahlian dan kemahiran seseorang dalam suatu bidang, misalnya 
orang mahir dalam suatu bidang permainan maka orang-orang akan 
menyebut namanya sebagai raja dibidang permainan tersebut.  
Selanjutnya, jika dikaji secara politis dan sistem kekuasaan, 
maka proses penerimaan suatu sumber atau perintah sangat 
berhubungan dengan faktor kekuasaan. Seseorang akan mendengar 
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dan melaksanakan suatu perintah jika yang mengatakannya berada 
pada pusat kekuasaan. Benang merahnya adalah orang yang 
sedang berkuasa akan lebih mudah melimpahkan perkataannya jika 
dibandingkan dengan rakyat biasa. Namun sebelum dilimpahkan, 
para pemimpin juga harus berbuat benar terlebih dahulu, karena 
tidak mungkin orang akan patuh pada orang yang tidak benar. 
Karena ketidakbenaran akan melahirkan sikap zalim pada orang 
lain. Karena pepatah ‘rajo alim rajo disambah, rajo lalim rajo disanggah’ 
merupakan alat yang sering dijadikan masyarakat untuk melakukan 
pembangkangan terhadap pemimpinnya. Di sisi lain, pepatah ini 
sebenarnya mengandung pelajaran bagi setiap orang, terutama bagi 
para pemimpin untuk berbuat sesuai dengan kebenaran yang hakiki. 
Hal ini perlu diterapkan karena kebanyakan pemimpin di dunia 





 Manusia merupakan salah satu makhluk ciptaan Allah Swt yang 
terus mengalami proses. Mulai dari bayi, anak-anak, remaja, dewasa, 
tua dan akhirnya meninggal dunia. Namun dalam perjalanannya 
tidak semua manusia mengalami proses seperti itu.  Sunnatullahnya, 
manusia hanya bisa menjalani dan tidak tidak punya kekuatan untuk 
merobahnya. Bagi orang-orang  yang berpikir proses ini merupakan 
guru dan sekaligus pengalaman yang sangat berharga. Akan tetapi, 
tidak semua orang bisa mengambil hikmahnya. Kenyataan ini tidak 
dapat dibantah, karena masing-masing orang memiliki pola pikir 
yang berbeda dalam menyingkapi tabir kehidupan ini. 
 Lazimnya, orang tua dituntut untuk memberikan contoh 
teladan pada generasi muda. Namun semua itu kadangkala masih 
berada dalam tataran harapan. Kenyataannya masih ada orang tua 
yang tingkah lakunya tidak mencerminkan keteladanan pada generasi 
muda. Persoalan ini tidak dapat dipungkiri, mengingat faktor umur 
tidak menjadi ukuran untuk bertingkah laku yang baik, karena 
kebaikan membutuhkan latihan, kebiasaan dan tuntunan dalam 
pelaksanaannya. Tegasnya tidak ada jaminan yang pasti bahwa umur 
dapat dijadikan tolo ukur untuk mempedomani seseorang.   
 Di tengah-tengah masyarakat memang kehadiran orang tua 
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dibutuhkan, namun yang sangat dibutuhkan adalah kehadiran orang 
yang dituakan. Pada tataran pertama, maknanya lebih berorientasi 
pada umur seseorang, namun pada tataran kedua mengandung 
dua pengertian, yakni umur dan pola pikir. Artinya ada orang 
tua yang juga dituakan, tapi ada juga orang muda yang dituakan. 
Pada bagian ini, orang lebih melihat pada hasil pemikirannya yang 
banyak positifnya dalam membina dan membimbing masyarakat ke 
arah kemajuan. Jadi kesimpulannya orang-orang yang dituakan itu 
diberikan kepada mereka-mereka yang jadi pemimpin di masyarakat. 
‘tinggi dek dianjuang, gadang dek di lambuak, didahulukan 
salangkah, ditinggikan sarantiang. Begitulah kiranya penghargaan 
yang diberikan masyarakat kepada orang yang dituakan.
 Judul di atas merupakan bagian dari tuah kato yang berlaku 
pada masyarakat Minangkabau. Adapun maksud dari kato rang 
tuo camin taruih, yakin ucapan, nasehat, dan tingkah laku yang 
dikatakan atau diperlihatkan orang tua pada orang lain mengandung 
pengetahuan, nasehat dan pengalaman. Fungsinya adalah untuk 
menambah wawasan orang lain setelah berdialog dan berdiskusi 
pada orang bersangkutan. Mengingat tidak semua orang tua yang 
bertipe demikian, maka dalam masyarakat Minangkabau orang tua 
dapat pula dikategorikan ke dalam lima tipe, yakni tua umur, tua 
tungku, tua sendok, tua sanduak, dan tua pusaka.
Tua umur merupakan tipe orang tua yang tidak mau mengakui 
kelebihan pemikiran orang lain. Istilahnya ‘kareh anggoak’ dalam 
setiap pembicaraan. Sehingga kehadirannya ditengah-tengah rapat 
atau diskusi kadangkala dapat ‘mampakaruah’ suasana. Biasanya 
orang tua bertipe seperti ini tidak mau mengalah, meskipun hasil 
pemikirannya tidak cocok dengan orang lain.  Hal ini disebabkan 
dia memiliki senjata ampuh yang sering dilontar, seperti dulu aden 
makan garam dari waang ma, alun ado batang karambia di Pariaman 
tu den lah jadi tukang panjek ma atau alun ado pesawat den lah jadi 
pilot. Artinya dia tidak mau kalah dalam berdebat. Apalagi jika lawan 
81
bicaranya orang yang lebih muda, maka dapat dipastikan dia tidak 
mau mengalah sedikitpun walaupun apa yang dikatakan orang lain 
itu benar.
    Tua tungku diibarat seperti orang yang sedang mamasak 
di atas tungku, di mana apinya tidak akan memanaskan benda-
benda yang disebelahnya. Analoginya orang tua tungku hanya 
memperdulikan benda yang di atasnya, tanpa memperdulikan 
benda-benda disebelahnya.  Secara defenitif tua tungku adalah tipe 
orang tua yang tidak peduli dengan kaum maupun lingkungan. Yang 
penting baginya adalah keluarga sendiri. Mengenai orang lain cukup 
keluarganya pula yang bertanggung jawab. Konsep manusia sebagai 
makhluk yang homo socius tidak penting bagi orang tua tungku. 
Biasanya orang tua seperti ini sangat sulit diajak bekerja 
sama, karena pola pikirnya bersifat individualiasme. Berdasarkan 
pengamatan tua tungku ini sering dijumpai pada kompleks 
perumahan-perumahan elit. Itulah sebabnya di kompleks perumahan 
elit sepertinya tidak berpenghuni, karena pola hidup mereka 
cenderung bersifat individualisme. Kedepannya barangkali sifat 
orang tua tungku ini harus dikesampingkan, karena konsekuensinya 
akan berdampak pada kurangnya kepedulian social terhadap 
lingkungan. 
Kemudian, tua sendok merupakan tipe orang tua yang 
diibaratkan seperti sebuah sendok dalam gelas yang berfungsi untuk 
mengaduk atau mengacau gula atau benda yang ada dalam gelas. 
Agar benda tersebut mencair dan akhirnya menyatu dengan air. 
Kondisi ini mengisyaratkan bahwa orang tua sendok adalah sosok 
orang tua yang suka membuat kekacauan  dalam kaum maupun 
kampung. Setelah terjadi kekacauan biasanya dia akan jadi penonton 
sebagaimana layaknya sebuah sendok yang digunakan untuk 
mengaduk gula. ‘Nan janiah jadi karuah, nan salasai jadi kusuik, 
nan mancari mato aie di dalam tabek’. Begitulah agaknya tingkah 
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laku yang dilakukannya. Biasanya kekacauan berwujud dengan 
menebarkan isu-isu negatif yang menyebabkan terjadinya benturan 
dalam kaum dan masyarakat. 
Selanjutnya, ada tipe orang tua yang lebih parah dari tua 
sendok, yakni tua sanduak. Istilah diberikan kepada orang tua yang 
suka merusak dan menghancurkan sesuatu yang telah berjalan secara 
dinamis. Analoginya tua sanduak, diibaratkan pada orang yang 
sedang membuat bubur. Untuk menghancurkan dan melunak beras 
atau pulut yang akan dijadikan bubur, maka digunakanlah sanduak 
untuk mengaduk-aduknya. Jadi kerja orang tua sanduak adalah 
membuat kehancuran dalam masyarakat, dan baru berhenti bekerja 
setelah orang menjadi hancur. 
Nan karuah jadi janiah, nan kusuik jadi salasai, bakato bana 
mahukum adia, tarapuang sama hanyuik, tarandam samo basah, kok 
hanyuik dipintasi, kok tabanam disilami, ka pai tampek batanyo ka 
pulang tampek babarito. Begitulah kira-kira falsafah untuk tua pusako, 
karena kehadirannya dalam kaum dan masyarakat diibaratkan sebagai 
batang baringin ditengah padang yang manfaatnya sangat dirasakan 
kaum dan masyarakatnya. Saat sekarang, mencari sosok tuo pusako 
tidaklah mudah, karena orientasi pikiran sebagian masyarakat sudah 
mulai berubah menuju ke arah material. Kewibawaan dan kharisma 
tidak lagi diukur berdasarkan kecakapan pikiran, tapi sudah mulai 
diukur dengan bentuk kekayaan dan jabatan.   
Namun kita masih berkeyakinan bahwa sosok tuo pusako akan 
tetap hadir di tengah-tengah kaum dan masyarakat. Jika masih ada 
orang yang menjadikan ajaran agama sebagai pedoman hidupnya. 
Sebaliknya, janganlah terlalu banyak berharap, jika  ajaran agama 
sudah mulai dikesampingkan dalam setiap aspek kehidupan ini. 
Intinya peluang munculnya orang tua pusako masih terbuka lebar. 
Berdasarkan uraian-uraian di atas dapat disimpulkan bahwa 
dalam kehidupan ini kebaikan dan keburukan selalu muncul 
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bersamaan. Untuk itu, kita harus selektif memilih mana yang baik dan 
mana yang buruk, karena godaan pada manusia tidak pernah putus-
putusnya. Salah memilih berarti dapat mendatangkan musibah dan 
bencana yang tiada akhirnya. Wassalam.  
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MUSIM KEMARAU DALAM 
KARYA SASTRA
Sejak beberapa bulan yang lalu hampir seluruh wilayah di 
Indonesia mengalami musim kemarau panjang. Menurut Badan 
Meteorologi Klimatologi dan Geofisika musim kemarau panjang ini 
akan berlangsung sampai akhir bulan Desember. Bahkan organisasi 
meteorologi dunia mengatakan bahwa musim kemarau kali ini 
merupakan musim kemarau yang terpanjang dan terparah sepanjang 
sejarah. Oleh karena itu, tidak mengherankan hampir seluruh wilayah 
di Indonesia mengalami musim kemarau panjang. Masyarakat mulai 
mengalami krisis air bersih, bahkan di pulau Jawa masyarakat harus 
rela berjalan kaki beberapa kilometer untuk mencari sumber air 
bersih. Di sisi lain, para petani juga mengalami gagal panen, akibat 
kurangnya pasokan air untuk mengairi lahan-lahan pertanian mereka. 
Sebagai fenomena alam, musim kemarau panjang juga 
terkandung dalam karya imajinasi, yakni karya sastra. Hal ini 
wajar saja terjadi, karena pengarang sebagai anggota masyarakat 
mememiliki hubungan timbal balik dengan realita-realita yang ada 
disekelilingnya.  Adapun karya sastra yang bercerita tentang musim 
kemarau panjang adalah novel Kemarau karya A.A.Navis. Dalam 
dunia sastra novel ini merupakan salah satu karya sastra yang 
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termasuk dalam karya sastra yang bermutu. Salah satu buktinya 
adalah novel ini telah mengalami beberapa kali cetakan ulang yang 
semenjak pertama kali diterbitkan, yakni pada tahun 1967. 
Pada bagian awal novel diceritakan tentang musim kemarau 
panjang yang dialami oleh masyarakat yang hidup dipinggir sebuah 
danau. Akibat musim kemarau panjang ini banyak sawah-sawah 
mereka menjadi rusak, karena tidak disirami hujan setetespun. 
Melihat musim kemarau panjang yang terus berlanjut, maka ada 
beberapa warga nagari yang mengambil inisiatif untuk pergi ke orang 
pintar (dukun) guna dapat menurunkan hujan. Akhir kata, usaha ini 
juga tidak mendatangkan hasil.  Maka barulah mereka ingat kepada 
Tuhan dengan jalan berdoa ke mesjid mengadakan kegiatan ratib 
dan shalat minta hujan. Namun doa mereka belum juga dikabulkan 
Tuhan. 
Rasa putus asa untuk turun ke sawah sudah mulai menyelimuti 
pikiran mereka masing-masing. Aktifitas mereka sudah beralih 
dengan menghabiskan waktu dengan main domino dan main kartu 
di lapau (warung). Dari sekian banyak warga, hanya seorang petani 
saja yang menempuh jalan berbeda dengan petani lainnya. Ia seorang 
laki-laki yang berumur sekitar 50 tahun. Ketika bandar-bandar tidak 
lagi dialiri air atau sudah kering. Ia berinisiatif mengambil air danau 
untuk ditumpahkan ke sawah-sawahnya. Pekerjaan ini dimulainya 
selesai shalat subuh sampai jam sembilan. Kemudian, dilanjutkan 
lagi setelah shalat ashar sampai waktu magrib akan masuk. Tidak 
hanya itu, ia juga mengisi air ke kolam ikan miliknya. Laki-laki itu 
bernama Sutan Duano. Meskipun, pekerjaan ini dianggap aneh dan 
gila oleh masyarakat, tetapi Sutan Duano masih tetap melakukannya. 
Melihat dari silsilah keturunan Sutan Duano bukanlah berasal 
dari nagari bersangkutan, karena gelar sutan yang diperolehnya 
merupakan gelar yang sering digunakan orang rantau pesisir. 
Artinya Sutan Duano adalah orang pendatang bukan urang asa 
(penduduk asli) dari nagari bersangkutan. Secara tradisional orang 
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pendatang, biasanya orang pendatang tidak dapat leluasa untuk 
melakukan aktifitas-aktifitas sosial sekalipun. Kenyataan semacam 
ini juga dialami Sutan Duano, ketika ia menyampaikan gagasannya 
pada wali nagari dan tua nagari untuk melakukan gotong royong 
dengan membawa air danau guna mengaliri sawah-sawah mereka 
yang sudah kering. Oleh karena itu tidak mengherankan gagasan 
Sutan Duano ini langsung dibantah, karena Sutan Duano bukanlah 
urang asa dari nagari bersangkutan. 
Dari sekian banyak warga masyarakat yang diajaknya, hanya 
satu orang saja yang mau mengikuti pekerjaan Sutan Duano, yakni 
seorang anak laki-laki yang bernama Acin. Itulah sebabnya kasih 
sayang Sutan Duano cukup tercurah kepada Acin. Hal ini dapat 
dibuktikan dengan perhatian dan nasehat yang disampaikan Sutan 
Duano kepada Acin. Kehadiran Acin pertama kalinya membuat 
Sutan Duano kembali teringat akan dosa diwaktu mudanya. Akibat 
dosa tersebut Sutan Duano kehilangan anak tunggalnya Masri. 
Oleh karena itu, tidak mengherankan Sutan Duano begitu 
sayang kepada Acin. Implikasi dari kesayangan ini, Sutan Duano 
mengajarkan kepada bagaimana tata cara berdoa pada Tuhan. 
Nasehatnya pada Acin bahwa musim kemarau yang diciptakan 
Tuhan harus disikapi secara arif dan bijaksana. Sebagai hambaNya 
kita tidak boleh berburuk sangka kepada Tuhan walau sekecil apapun, 
karena yang baik menurut manusia itu belum tentu baik dihadapan 
Tuhan. Namun, sebaliknya yang baik menurut kehendak Tuhan itu 
kadangkala tidak baik menurut manusia. Dalam konteks ini, manusia 
harus sadar akan keterbatasannya dalam setiap aspek kehidupan. 
Memang untuk meraih kesadaran ini tidak mudah, karena dalam 
kehidupannya manusia selalu dihadapkan pada dua pilihan, yakni 
baik dan buruk. 
Acin adalah seorang anak janda muda yang bernama Gudam. 
Konon kabarnya suami Gudam telah menikah lagi dengan seorang 
perempuan muda. Lama kelamaan hubungan antara Sutan Duano 
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dan Acin mulai menjadi bahan gunjingan di lapau-lapau dan ditepian 
mandi. Gunjingan ini tidak saja dilakukan oleh kaum perempuan, 
tetapi juga dikuti oleh kaum laki-laki. Akibat gunjingan ini kehidupan 
Sutan Duano mulai terusik. Ketenangan hidup yang selama ini ia 
ciptakan secara perlahan-lahan berubah menjadi masalah yang 
sulit untuk dihindari. Akan tetapi, sebagai orang yang beriman dan 
bertaqwa kepada Tuhan, Sutan Duano yakin bahwa masalah yang 
sedang ia hadapi barangkali merupakan salah satu bentuk ujian dari 
Tuhan kepada hambaNya.
Keteguhan Sutan Duano untuk tetap tinggal dinagari tersebut 
mulai goyah. Apalagi setelah perempuan-perempuan sudah enggan 
datang mengaji ke suraunya. Para perempuan itu berdalih dengan 
berbagai macam alasan yang kurang masuk akal menurut pikiran 
Sutan Duano.  Pengajian yang diadakan Sutan Duano mulai sepi. 
Para ibu-ibu mulai termakan isu yang kurang baik mengenai sosok 
Sutan Duano. Gunjingan yang ditujukan pada Sutan Duano semakin 
hari semakin tidak dapat dibendung. Bahkan gunjingan itu tidak 
hanya ditujukan pada Sutan Duano, tetapi sudah mulai mengarah 
kepada keluarga Gudam. 
Cobaan yang dialami Sutan Duano tidak hanya sebatas 
gunjingan, tetapi ada masalah yang lebih serius untuk selesaikan. 
Menurut Sutan Duano masalah yang satu ini harus cepat diselesaikan, 
karena menyangkut dosa-dosanya yang telah lalu. Meskipun 
tantangannya cukup berat, tetapi Sutan Duano sudah bertekad untuk 
menyelesaikan masalah ini. Masalah ini muncul setelah ia menerima 
surat dari anaknya Masri di Surabaya. Menurut pikiran Sutan Duano 
pertemuan Masri dan Haji Tumbijo merupakan sudah kehendak 
Tuhan, karena Haji Tumbijo mengetahui semua jalan hidup yang 
dialami Sutan Duano di masa mudanya dulu. Faktor inilah yang 
menyebabkan Sutan Duano memutuskan untuk segera berangkat ke 
Surabaya menemui anaknya Masri. Namun sebelum berangkat Sutan 
Duano membuat surat wasiat untuk memberikan semua hartanya 
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kepada Acin. 
Sesampainya di Surabaya Sutan Duano memang dihadapkan 
pada persoalan keluarga yang cukup rumit, tetapi semua itu harus 
diselesaikan, karena sangat bertentangan dengan ajaran agama. 
Memang secara duniawi akan mengorbankan kebahagian anaknya 
Masri, tetapi Sutan Duano sudah bertekad bahwa kebenaran harus 
disampaikan, meskipun keputusan yang diambil berakhir dengan 
kepahitan. Namun dengan penuh keikhlasan dan keteguhan iman 
kepada Tuhan, Sutan Duano yakin bahwa tindakannya akan mendapat 
kekuatan dari Tuhan. Dengan demikian, tidak mengherankan Sutan 
Duano berani bertindak untuk menghentikan perbuatan dosa yang 
dilakukan bekas istrinya Ijah.   
Meskipun Sutan Duano hidup dalam dunia imajinasi (sastra), 
tetapi perjalanan hidup yang dilaluinya dapat memberikan 
pencerahan pada kita mengenai keikhlasan dalam menghadapi setiap 
persoalan yang diberikan Tuhan. Bagi Sutan Duano musim kemarau 
panjang bukanlah halangan dalam berusaha. Kemudian, yang patut 
diteladani juga adalah usaha untuk merubah jalan hidupnya ke arah 
yang lebih baik. Kesadaran akan dosa-dosa yang telah dilakukannya 
pada masa lalu membuat Sutan Duano takut untuk mengulanginya 
lagi. Intinya, musim kemarau yang terjadi bukanlah kelalaian dari 
Tuhan, tetapi sebaliknya manusialah yang membuat kemarau itu 
sendiri. Namun yang patut untuk diingat adalah Tuhan itu tidak akan 
pernah menzalimi makhluk ciptaanNya. Malah makhluk ciptaanNya 
yang sering menzalami Tuhannya sendiri.
90
91
LAKI-LAKI DALAM BUDAYA 
MATRILINEAL
Dalam sebuah tulisan yang berjudul ‘Perempuan dalam Budaya 
Patriarki’ karya Nawal El Saadawi dikatakan bahwa penindasan, 
eksploitasi dan tekanan sosial yang dialami perempuan bukan ciri 
bangsa Arab atau Timur tengah atau negara-negara dunia ketiga. 
Semuanya merupakan bagian yang integral dari sistem politik, 
ekonomi dan budaya yang berpengaruh besar hampir diseluruh 
dunia. Kalimat ini merupakan kesimpulan dari penulis bahwasanya 
ketermajinalan perempuan di Timur Tengah bukanlah disebabkan 
oleh pengaruh agama. Tetapi lebih disebabkan oleh faktor-faktor 
kepentingan yang diciptakan oleh suatu sistem yang mayoritas 
dipegang oleh laki-laki yang diperkuat dengan kebudayaan 
patriakatnya. 
 Menurut para ahli kebudayaan bahwasanya kebudayaan 
di dunia ini dapat dibedakan atas dua bentuk, yaitu kebudayaan 
yang berdasarkan garis keturunan menurut garis keturunan laki 
(patrilineal) dan kebudayaan yang berdasarkan garis keturunan 
menurut garis perempuan atau matrilineal (dalam Alisyahbana, 
1983). Selanjutnya, dikatakan bahwa masyarakat yang keturunannya 
ditarik dari garis laki-laki pada umumnya hidup dari perburuan dan 
kemudian peternakan. Masyarakat ini biasanya bersifat dinamis, 
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karena suka berpindah-pindah mencari  makanan dan juga makanan 
hewan peliharaannya. Kepindahan ini sangat memungkinkan 
terjadinya perubahan kebudayaan. 
Sebaliknya masyarakat yang garis keturunannya berdasarkan 
garis perempuan merupakan masyarakat dan kebudayaan bersifat 
stabil. Tugas laki-laki melakukan perburuan dan mengumpulkan 
makanan, kemudian hasilnya dibawa pulang. Pada fase ini perempuan 
tinggal di rumah mengurusi anak-anaknya. Sambil menunggu 
kedatangan suami perempuan melakukan berbagai macam aktifitas, 
salah satunya  bercocok tanam.  Bibit tanaman mereka peroleh dari 
sisa-sisa makanan. Pola kehidupan semacam ini merupakan upaya 
perempuan untuk meringankan beban laki-laki dalam memenuhi 
kebutuhan keluarga. Sementara itu, bagi laki-laki sendiri keaktifan 
perempuan ini memberi kelonggaran pula pada mereka untuk lebih 
leluasa beraktifitas di luar rumah.
 Dalam perkembangannya kedua kebudayaan ini memberi 
orientasi dalam membentuk garis keturunan sebuah masyarakat. 
Masyarakat yang pola kehidupannya dimulai dari masa berburu 
dan peternakan akan melahirkan garis keturunan patrilineal, karena 
laki-laki memegang peranan dalam mengatur rumah tangganya. 
Sedangkan masyarakat yang pola kehidupannya dimulai dengan 
berburu dan bercocok tanam cenderung garis keturunannya 
matrilineal.  Masyarakat yang menganut garis keturunan laki-
laki cenderung menempatkan laki-laki sebagai pengatur dalam 
kehidupan ini. Sebaliknya pada garis keturunan perempuan tidak 
dapat dikatakan bahwa perempuan dapat mengatur laki-laki. Hal 
ini disebabkan tidak ditemukan sistem matriakat itu berlaku seratus 
persen dalam garis keturunan perempuan.  
Berdasarkan dua bentuk garis keturunan di atas, maka salah 
satu etnis yang masih bertahan dengan garis keturunan perempuan 
adalah masyarakat Minangkabau. Menurut Hamka bahwa 
93
masyarakat Minangkabau itu bercirikan.1) Tersusun atas garis ibu. 
2) Yang menjadi puncak di dalam rumah adalah nenek perempuan. 
3) Harta pusaka dicari dan diusahakan untuk memperbesar harta 
suku. 4) Hasil usaha dan pencarian orang laki-laki adalah untuk 
kemenakannya. 5). Suami tidak wajib memberi nafkah kepada 
istrinya. 6) Penghulu hanya berkuasa menjaga harta kaum saja dan 
memeriksa penggunaan dan pengurusannya dengan pihak luar. 
7) Mamak-mamak, tunganai-tunggai dan penghulu tidak berhak 
membawa hasil harta ke rumah istrinya. 8) Sumando tidak boleh 
campur tangan di dalam rumah istri dan anaknya. 9) Bila anak akan 
dikawinkan oleh mamak atau tungganai dan penghulu, orang tuanya 
(ayahnya) hanya diberi tahu.
Merujuk pada pemikiran di atas, maka dapat diasumsikan 
bahwa ciri-ciri tersebut tidak lepas dari pola kebudayaan berburu dan 
bercocok tanam yang membentuk sistem matrilineal di Minangkabau. 
Di mana peranan perempuan dalam keluarga lebih dominan jika 
dibandingkan dari laki-laki. Peranan ini tidak semata-mata dalam 
bentuk tanggung jawab terhadap keturunannya, tetapi juga menjalar 
sampai pada kepemilikan harta. Kepemilikan ini bersumber dari 
keaktifan perempuan dalam memanfaatkan sisa-sisa makanan tadi. 
Sebaliknya, laki-laki hanya memperoleh beban tanggung jawab 
untuk menjaga harta serta memperbanyak harta tersebut. 
Secara tradisional proses ini terus membudaya sampai ia 
berumah tangga. Itulah sebabnya peranan laki-laki diibaratkan 
seperti ‘kaluak paku kacang balimbiang, tampuruang lenggang-lenggokkan, 
baok manurun ka Saruaso, anak dipangku kamanakan dibimbiang, urang 
kampuang dipatenggangkan, tenggang kampuang jaan binaso’. Maksudnya 
kehadiran laki-laki dalam sebuah kaum masih tetap dipertahankan, 
meskipun ia sudah berumah tangga. Tanggung jawab ini tidak saja 
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berlaku secara sosial, tetapi juga berlaku secara finansial. Laki-laki 
dalam konteks ini berada  pada posisi mendua, artinya ia memegang 
dua peranan sekaligus. Yakni sebagai kepala rumah tangga dan juga 
sebagai pelindung kaum.   
Kedepannya budaya ini mulai mengalami perubahan. Banyak 
faktor yang mendorong terjadi perubahan ini. Namun, salah satu 
faktor penyebab signifikan adalah tuntutan kebutuhan hidup yang 
tidak memungkinkan lagi untuk melakukan peran ganda tersebut. 
Bagi mereka yang status ekonominya berada pada posisi kelas 
menengah ke atas, peran ganda tersebut masih dapat dilaksanakan. 
Sebaliknya, bagi mereka yang kurang beruntung perekonomiannya 
maka konsekuensi yang harus diterima adalah kurangnya rasa 
penghargaan dari kaumnya. Fenomena sosial semacam ini yang 
pernah dikatakan Hamka dalam romannya Tenggelam Kapal Van der 
Wijk yang bunyi ‘kalau tidak ranggas ditanjung cumenak ampaian 
kain, kalau tidak emas dikandung dunsanak jadi orang lain’. 
Jika disimak dari realita kekinian apa yang dikatakan Hamka 
tersebut ada juga benarnya. Bahwasanya penghargaan orang lain 
pada diri seseorang sudah mulai beralih pada bentuk kekayaan 
materi. Pepatah ‘nan kuriak kundi nan merah sago, nan elok budi nan 
indah baso’ sudah mulai digeser oleh pepatah ‘dek ameh sagalo kameh, 
dek padi sagalo jadi’. Kenyataan ini tidak dapat terbantahkan, orang 
baik itu hanya menjadi buah bibir segelintir orang di kampungnya. 
Persoalan ini sering dialami laki-laki Minangkabau yang 
‘hiduiknya marasai’. Di kaum ia sering mengalami nasib ‘baibo hati’ 
jika berhadapan dengan acara-acara yang membutuhkan banyak 
biaya. Perasaan ini akhirnya membuat mereka rendah diri dalam 
menghadapi kaumnya sendiri. Ibaratnya ia sarupo anjiang mangapik 
ikua dalam kehidupannya. Sementara itu, bagi mereka yang kaya 
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dibidang materi dan berjabatan akan dikenal oleh semua orang, 
meskipun sipembicara sendiri tidak pernah bertemu dengan orang 
bersangkutan.
 Meskipun, sistem matrilineal Minangkabau memberikan 
fasilitas pada perempuan dalam masalah penggunaan harta pusaka. 
Namun kekuasaan untuk mengendalikan harta pusaka tetap menjadi 
haknya laki-laki, yakni mamak kapalo waris. Dalam rapat kaum 
perempuan seringkali menjadi pendengar terbaik. Kondisi ini terjadi 
bahkan sebelum datang dan berkembangnya Islam ke Minangkabau. 
Bahwasanya  perempuan tetap berada di bawah dominasi laki-laki. 
Malah setelah kedatangan Islam peranan dan kekuasaan  laki-laki 
dalam keluarga dan kaum semakin kokoh. 
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D I L E M A 
P A N D E K A R   S  U T A N
 Jika membaca salah satu romannya Hamka, yakni 
‘Tenggelamnya Kapal Van der Wijck’, barulah ditemui nama 
Pendekar Sutan kemenakan Datuak Mantari Labiah. Menurut 
silsilahnya  Pendekar Sutan adalah pewaris tunggal dari harta 
peninggalan ibunya, karena ia tak bersaudara perempuan.  Pendekar 
Sutan berhendak menjual dan manggadai harta pusaka, tetapi selalu 
dibantah mamaknya.  Sementara itu, Mantari Labiah sudah terlebih 
dahulu menggadai dan menjual harta pusaka. 
 Akibat tindakan semena-mena dari Datuak Mantari Labiah. 
Pada suatu hari, mamak-kemenakan ini terlibat perselisihan sengit 
seputar masalah harta pusaka. Akhir kata, perselisihan itu berakhir 
dengan perkelahian. Malang tak dapat ditolak, untung tak dapat diraih, 
ternyata nasib sial berpihak kepada Datuak Mantari Labiah. Ia mati 
diujung pisau belati kemenakannya sendiri. Akibat perbuatannya, 
Landrad bersidang di Padang Panjang dan memutuskan, Pendekar 
Sutan dibuang 15 tahun ke Cilacap. Dari pembuang ke Cilacap, dia 
dibawa orang ke Tanah Bugis, dan akhirnya dia menginjakkan kaki 
di Makasar.
 Sehabis masa hukuman Pendekar Sutan menetap di Makasar. 
Memang batinnya hendak ingin  pulang, tetapi  niat itu ditahannya. 
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Di kampung  tidak ada laki saudara kandung, ditambah lagi tidak 
beruang. Untuk itu, ia memutuskan untuk tetap tinggal di Makasar. 
Di rantau, Pendeka Sutan cukup menarik perhatian orang, karena 
tingkah lakunya yang sopan dan keberaniannya. Sikap ini inilay yang 
menyebabkan ia dinikahkan dengan Daeng Habibah anak seorang 
keturunan bangsa Melayu yang membawa agama Islam ke Makasar 
sekitar 400 tahun yang lalu.  Dari hasil perkawinan mereka lahirlah 
Zainuddin. 
 Secara adat perilaku Pendekar Sutan dan Mantari Labiah 
tidak dapat dibenarkan, karena tidak ada alasan untuk menjual harta 
pusaka tinggi. Orang yang menjual harta pusaka tinggi hidupnya 
diibaratkan seperti karakok tumbuah dibatu, hiduik sagan mati ndak 
amuah, ka bawah ndak baurek, ditangah-tangah digiriak kumbang, ka ateh 
indak bapucuak. Yang dianjurkan  hanya menggadai harta pusaka, 
itupun harus memenuhi persyaratan-persyaratan tertentu, seperti 
maik tabujua ditangah rumah, gadih gadang indak balaki, rumah gadang 
katirisan, dan mambangkik batang tarandam. Meskipun harta pusaka 
dapat digadaikan, akan tetapi ada batasan-batasan tertentu yang 
harus dipertimbangkan, seperti jua tak dimakan bali, gadai tak dimakan 
sando. Artinya harta pusaka tidak dapat dijual, namun jika digadai 
tidak sulit untuk menebusnya. 
Menurut ketentuan yang berlaku untuk menggadaikan harta 
pusaka harus disepakati oleh seluruh kaum yang seranji, karena 
orientasi dari harta pusaka adalah milik bersama. Dilema yang dialami 
Datuak Mantari Labiah dan Pendekar Sutan adalah kenyataan yang 
tidak dapat dipungkiri bagi orang berpusaka. Fenomena  ini terus 
berlanjut sampai sekarang, di mana pertengkaran dan perkelahian 
antara mamak dan kemenakan dalam persoalan pusaka sudah 
menjadi rahasia umum. Realitanya, kaum laki-laki hanya bertugas 
menjaga, bahkan dianjurkan untuk menambah harta pusaka kaum, 
sebagaimana terkandung dalam pepatah ‘apo guna kabai ba tali, 
kabekkan sajo di pamatang, apo guno badan mancari, untuk mamagang 
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sawah jo ladang. 
Meskipun, laki-laki tidak berhak atas  pusaka, ia diperbolehkan 
menggarap harta pusaka, dengan syarat harus disetujui seluruh 
kaum. Namun, dalam hal ini berlaku falsafah ‘gumbalo dapek dadiah, 
kabau baliak ka kandang’. Maksudnya, siapa yang mengerjakan pusaka 
berhak mengambil hasilnya tetapi harta pusaka tersebut tetap 
menjadi milik kaum. Sementara itu, posisi perempuan hanya sebatas 
hak pakai dan tidak untuk memiliki atau dengan istilah ‘ganggam ba 
untuak’.   
Kenyataannya istilah ganggam ba untuak sudah mulai terlupakan. 
Sekarang orientasi orang terhadap pusaka lebih mengarah pada 
proses pemilikan. Akibatnya dari hari ke hari pusaka kaum mulai 
menyempit karena statusnya dirobah menjadi status kepemilikan. 
Kondisi ini sudah membudaya ditengah-tengah masyarakat kita. 
Pada hal pusaka tinggi tidak dapat dijadikan pusaka rendah. Dalam 
hal ini kita tidak dapat menyalahkan orang lain, karena semuanya 
bermula dari kaum sendiri yang ingin menjadikan pusaka tinggi 
menjadi pusaka rendah melalui pembuatan sertifikat kepemilikan. 
Mengingat posisi perempuan lebih menguntungkan dalam 
pusaka tinggi. Maka persoalan ini ikut pula mempengaruhi tata 
cara pembagian pusaka rendah, terutama dalam pembagian yang 
berbentuk barang-barang, seperti perhiasan dan rumah. Dalam 
keseharian sering didengar bahwa rumah yang dibuat oleh orang 
tua si anak hanya diperuntukkan bagi anaknya yang perempuan. 
Sehingga kamar yang dibuat disesuaikan dengan jumlah anak 
perempuannya. Kemudian, untuk anak laki-laki cukup dibuatkan 
kamar berukuran kecil. Dengan alasan anak laki-laki akan tinggal di 
rumah orang. 
Wacana semacam ini hendaknya perlu pencerahan, karena 
sudah disepakati bahwa pusaka tinggi yang berupa kebendaan 
diwariskan kepada kemenakan perempuan, sedangkan yang bersifat 
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non kebendaan diwariskan kepada kemenakan laki-laki, seperti gelar-
gelar pusaka. Sementara itu, pembagian pusaka rendah diwariskan 
menurut hukum faraidh. Hal ini menyebabkan hak anak laki-laki 
lebih banyak dari pada hak anak perempuan, yakni satu dibanding 
dua (lihat Surat An Nisa ayat 11). Aturan ini tidak boleh dilanggar, 
karena konsekuensi pelanggarannya adalah perbuatan dosa. Jelasnya 
apabila harta itu berasal dari hasil usaha ke dua orang tua wajib 
hukumnya dibagi menurut hukum agama. 
Dalam hal ini kita perlu juga mencontoh keputusan dan sikap 
yang diambil Pendekar Sutan yang tidak mau pulang ke kampung 
halamannya.  Pada bagian ini sebenarnya terkandung makna yang 
patut kita tauladani bahwa keengganan Pendekar Sutan untuk 
pulang ke kampung halaman bukanlah disebabkan tidak adanya 
saudara kandung. Namun lebih dari itu, kepulangan Pendekar Sutan 
dapat saja membuat hidupnya tidak nyaman, apalagi jika sudah 
berhadapan dengan status kepemilikan pusaka.  Karena agama telah 
menggarisbawahi bahwa seseorang tidak berhak atas pusaka bagi 
seorang pembunuh. Pernyataan ini tidak perlu dibantah, bahkan 
harus kita ditaati, karena bersumber dari sebuah hadist Rasulullah 
SAW yang artinya ‘Hadist Nabi dari Abu Hurairah menurut riwayat 
Abu Daud dan Ibnu Majah yang maksudnya;  Seseorang  yang 
membunuh tidak berhak menerima warisan dari yang dibunuhnya’. 
Berdasarkan hadist di atas, ternyata Pendekar Sutan masih 
memiliki pikiran yang jernih dalam menyingkapi persoalan 
kewarisan. Ia masih paham tentang harta halal dan haram, karena 
semua harta yang diperoleh akan dipertanggungjawabkan dihadapan 
Allah. Amin.




Insya Allah, pada tanggal 9 Juli 2014 rakyat Indonesia akan 
melaksanakan akan melaksanakan agenda rutin, yakni pesta 
demokrasi memilih pemimpin lima tahun ke depan. Berdasarkan 
keputusan Komisi Pemilihan Umum pusat, maka calon yang maju 
dalam pemilihan pilres kali ini hanya terdiri dari dua pasangan calon. 
Munculnya kedua calon ini tidak terlepas dari sistem koalisi yang 
dibuat oleh dua partai peringkat 5 besar dalam pemilihan legislatif 
beberapa waktu yang lalu. 
Namun yang menjadi pertanyaan bagi kita semua adalah dari 
kedua calon pasangan tersebut siapa kira-kira yang layak untuk 
memimpin bangsa ini ke depan. Hal ini patut direnungkan bersama, 
karena bangsa ini sedang mengalami berbagai masalah sosial, 
budaya politik, ekonomi, agama, dsbnya. Jika masalah tersebut tidak 
dapat diselesaikan oleh pemimpin yang akan datang, maka dapat 
dipastikan akan berpengaruh pada jalannya roda pemerintahan. 
Untuk itu, rakyat Indonesia sangat merindukan kehadiran 
pemimpin yang betul-betul memperhatikan nasib rakyat dan mau 
menyelesaikan masalah tersebut. Memang secara kualitas kedua 
pasangan capres dan cawapres memiliki kelebihan dan kekurangan, 
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karena sunnantullahnya indak ado gadiang nan indak ratak. Untuk 
itu, kita harus siap membantu kekurangan yang mereka (presiden 
yang terpilih) miliki agar bangsa ini tidak kehilangan ‘rono’ dalam 
menentukan masa depannya. 
Realitanya, untuk menjadi orang nomor satu di bangsa 
memang tidak mudah, bahkan banyak seleksi yang harus mereka 
lalui. Bahkan untuk memuluskan jalan menuju orang nomor satu 
mereka tidak segan-segan mengucapkan janji yang muluk-muluk 
kepada masyarakat. Tapi apa boleh buat ambisi untuk memegang 
jabatan, kadangkala mengalahkan kebenaran hati nurani. Kondisi 
seperti ini bukan lagi menjadi rahasia umum, karena fakta dilapangan 
tidak dapat dipungkuri. Bahwasanya janji merupakan salah 
satu senjata ampuh untuk memikat hati masyarakat. Sedangkan 
pertanggungjawabannya kepada Tuhan itu perkara hidup sesudah 
mati, begitulah pemikiran mereka.
Secara historis, persoalan pemimpin bukanlah perkara baru 
dalam peradaban umat manusia di muka bumi. Artinya persoalan 
pemimpin sudah berlangsung sejak lama, mulai dari masyarakat 
primitif, masyarakat tradisional sampai ke masyarakat modern 
seperti saat sekarang ini. Hal ini mengisyaratkan bahwa setiap 
generasi memiliki nilai-nilai tersendiri perihal pemimpin mereka. 
Guna mengantisipasi dan meredam sikap negatif seorang pemimpin, 
maka tidak ada salahnya diangkat nilai-nilai kearifan lokal dalam 
masalah pemimpin ini. Karena setiap etnis diwilayah nusantara ini 
pasti memiliki nilai-nilai tersendiri untuk dapat dipedomani oleh 
para pemimpin mereka. Salah satu contohnya bagaimana sikap 
seorang pemimpin tradisonal di pedalaman Kalimantan yang 
mengatakan bahwa ‘Jika rakyat miskin, maka aku yang akan miskin 
terlebih dahulu, tapi jika rakyatku kaya, maka aku yang terakhir 
kaya’. Secara tersurat ungkapan ini mengandung arti bahwasanya 
seorang pemimpin itu lebih mendahulukan kepentingan orang 
banyak dari pada kepentingan pribadinya. Namun, secara tersirat 
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ungkapan tersebut mengandung keikhlasan seorang pemimpin untuk 
mendahulukan kepentingan umum di atas kepentingan pribadi.     
Sementara itu, kalau dirujuk lagi salah satu etnis lain, yakni 
Minangkabau. Maka etnis Minangkabau juga memiliki banyak 
falsafah mengenai sepak terjang seorang pemimpin dalam memimpin 
kaumnya. Adapun falsafah yang sering ungkapkan untuk sosok 
pemimpin adalah ‘baringin di tangah padang, ureknyo tampek baselo, 
batangnyo tampek basanda dahannyo tampek bagantuang, rantingnyo ka 
kayu api, daunnyo tampek balinduang, balinduang dari hujan jo paneh, 
bapucuak nan cewang langik, mahukum adia bakato bana, tarapuang 
hanyuik tarandam basah,  bakato indak sarupo balalai gajah, mangecek indak 
sarupo katiak ula, manilantang maetong kasau, manungkuik mambilah 
lantai, maukua samo panjang, pandangan jauh dilayangkan pandang dakek 
ditukiakkan, tagang bajelo-jelo, kandua badantiang-dantiang’. 
Berdasarkan pepatah di atas dapat diasumsikan bahwa untuk 
menjadi seorang pemimpin bukanlah pekerjaan mudah, karena 
tanggungjawabnya begitu besar untuk melindungi dan membina 
orang yang dipimpinnya agar kehidupannya lebih baik dari waktu 
ke waktu. Kenyataannya, pekerjaan itu akan mengalami berbagai 
macam rintangan, karena begitulah tuntunan yang harus dijalani oleh 
setiap pemimpin. Namun, jika tidak sanggup untuk melakukannya, 
maka sikap yang arif untuk dilakukan adalah mau menjadi orang 
yang dipimpin orang lain.     
 Meskipun demikian, orang yang dipimpin juga harus 
bertanggungjawab terhadap persoalan yang muncul ditengah-
tengah masyarakatnya, karena keberhasilan seorang pemimpin 
tidak terlepas dari dukungan bersama. Untuk itu, sikap apatis 
terhadap pemimpin juga harus ‘digantuang tinggi, dibuang jauh’ 
. Bagaimanapun juga, tidak mungkin suatu masyarakat, bangsa 
atau negara tanpa kehadiran seorang pemimpin. Karena banyak 
contoh yang membuktikan bahwa masyarakat yang tidak memiliki 
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pemimpin akan seperti ‘anak ayam kahilangan induak’. Sunnatullahnya, 
pemimpin yang baik akan membawa dampak pada orang yang 
dipimpinnya. Begitu juga sebaliknya bahwasanya masyarakat yang 
baik tidak mungkin dipimpin oleh seorang pemimpin tidak baik.
Tegasnya dapat dikatakan bahwa perilaku seorang pemimpin adalah 
gambaran perilaku orang yang dipimpinnya. 
Di sisi lain, sebagai orang yang ‘didahulukan salangkah’ dan 
‘ditinggikan sarantiang’, maka seorang pemimpin juga harus sadar 
bahwa kehadirannya tidak terlepas dari partisipasi seluruh rakyat. 
Artinya ia dapat saja diturunkan kapan saja, jika rakyat yang 
menginginkannya. Oleh karena itu, kita janganlah memilih pemimpin 
yang diibaratkan seperti kata pepatah ‘kudo buto, kusia rabun’. Jika hal 
ini yang terjadi di negara kita, maka dapat dipastikan kehancuran 
sudah berada didepan mata. Logikanya kita harus memilih pemimpin 
yang ‘ba pucuak cewang kalangik’ agar jelas perbedaannya dengan 
orang yang dipimpinnya.   
 Dalam konteks ini seorang pemimpin itu harus memiliki sifat 
cadiak, pandai dan tahu dalam menghadapi setiap permasalahan 
yang muncul. Sifat sangat penting tertanam dalam diri pribadi 
seorang pemimpin. Karena dalam kesehariannya ia akan menghadapi 
berbagai macam persoalan yang membutuhkan kearifan dalam 
proses penyelesaiannya. Artinya ia dalam memimpin tidak boleh 
bersikap ‘barajo di hati, ba sutan di mato atau bautak kapangka langan, 
bapikia ka ampu kaki ’ dalam menghadapi setiap persoalan.
Kedepannya, kita berharap pemimpin yang terpilih hendaknya 
bersikap ‘kok tabang lai sapalun, kok hinggok lai samo mancakam, kok duduak 
lai salapiak, kok makan lai sajamba’. Apabila konsep ini yang diterapkan 
dalam memimpin rakyat Insya Allah akan terwujud masyarakat 
yang teratur, damai dan sejahtera. Namun, jika terjadi sebalik 
maka yang perlu ingat adalah ‘rajo alim rajo disambah, rajo lalim rajo 
disanggah. Persoalan ini patut dijadikan bahan pertimbangan, karena 
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tidak berapa lama rakyat Indonesia akan memilih pemimpinnya. 
Kesalahan dalam memilih berarti akan membawa kesengsaraan pada 
diri pemimpin dan rakyat yang dipimpinnya. Untuk menghindari 
hal-hal yang demikian hendak rakyat betul-betul memilih pemimpin 




PENGARUH BUDAYA CINA DI 
MINANGKABAU
Sebagai sebuah negara, Indonesia didiami oleh berbagai 
macam suku bangsa. Mulai dari suku bangsa pribumi sampai kepada 
suku bangsa pendatang, seperti Arab, India dan Cina (sering juga 
disebut Tionghoa). Motivasi kedatangan mereka pun bermacam-
macam. Yang penting mereka sudah menjadi bagian dari warga 
negara Indonesia. Dari sekian banyak suku bangsa yang datang ke 
Indonesia, maka suku bangsa Cina merupakan suku bangsa terbesar 
yang berimigrasi ke Indonesia.
 Menurut Vasanty (2004) kedatangan orang Cina ke Indonesia 
tidak berasal dari satu kelompok suku bangsa, tetapi mereka terdiri 
dari beberapa suku bangsa yang berasal dari dua propinsi, yaitu 
Fukien dan Kwantung yang sangat terpencar daerah-daerahnya. 
Selanjutnya dikatakan bahwa kedatangan imigran Cina yang terbesar 
ke Indonesia mulai abad ke 16 sampai kira-kira pertengahan abad 
ke 19, yang berasal dari suku bangsa Hokkien. Mereka berasal dari 
propinsi Fukien bagian Selatan. Daerah ini merupakan daerah yang 
sangat penting dalam pertumbuhan perdagangan orang Cina ke 
seberang lautan.
 Sementara itu, imigran Cina lain yang datang ke Indonesia 
adalah orang Teo-Chio dan Hakka. Orang Teo-Chio berasal dari pantai 
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Selatan negari Cina di daerah pedalaman Swatow di bagian timur 
propinsi Kwantung. Orang ini sangat disukai untuk bekerja sebagai 
kuli perkebunan dan pertambangan di Sumatera Timur. Sedangkan 
suku bangsa Hakka berimigran disebabkan faktor alamnya yang 
tandus. Kondisi ini menyebabkan mereka berusaha mencari daerah-
daerah baru.
 Berdasarkan pemikiran di atas, maka dapat diasumsikan 
bahwa kedatangan suku bangsa Cina disebabkan oleh dua faktor, 
yakni berdagang dan mencari kehidupan yang layak. Di sisi lain, 
dengan terjadi perpindahan maka secara otomatis mereka juga 
bertindak sebagai agent of cultural transmission, yakni budaya tempat 
asal disuplai diperkuat dan ditantang oleh budaya baru. Oleh 
karena itu, melalui imigrasi (merantau) setiap perantau sedikit 
banyaknya juga bertindak sebagai penyalur dari budaya asal, 
sambil menyesuaikan dirinya dan berorientasi dengan budaya yang 
ada di tempat tujuan (Naim. 1984). Dalam konteks ini pendatang 
akan membawa budaya asal ke tempat tujuannya, berarti ia akan 
berhadapan dengan budaya yang saling berbeda.
 Pada akhirnya pertemuan ini akan mewujudkan tiga bentuk, 
yakni tetap bertahan dengan budaya asli, bersatu dengan budaya 
pendatang atau sebaliknya menghilangkan salah satu nilai budaya. 
Kenyataanya, ketiga kondisi ini tidak bisa dihindari dalam pertemuan 
nilai budaya, karena masing-masingnya memiliki nilai negatif dan 
positif. Jika tetap bertahan nilai negatifnya adalah kita tertinggal 
dengan perekembangan zaman, karena tidak semua nilai budaya lain 
itu bersifat negatif. Oleh karena itu sebelum menyatukan dua nilai 
budaya yang berbeda harus disesuaikan dengan pandangan hidup 
dan nilai-nilai agama yang dianut. Namun yang perlu dihindari 
adalah menghilangkan budaya asli dengan menerima budaya lain, 
karena hal ini dapat menghilangkan identitas suku bangsa. 
 Salah satu wujud penyatuan nilai budaya yang ada di 
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Indonesia adalah budaya Minangkabau dan budaya Cina. Terjadinya 
penyatuan ini disebabkan sering terjadinya kontak antar kedua 
budaya. Realitanya ada beberapa pengaruh budaya Cina yang ikut 
memperkaya budaya Minangkabau, yang masih ditemui sampai 
saat ini. Dalam praktiknya pengaruh ini ada yang berupa istilah dan 
ada juga yang berwujud kebendaan. Yang berupa istilah, seperti 
marantau cino dan cino buto, sedangkan yang berwujud kebendaan, 
seperti ukiran aka cino dan baju guntiang cino.
  Secara defenitif merantau cino merupakan istilah bagi para 
perantau Minang yang jarang pulang kampung bahkan tidak pulang 
sama sekali. Agaknya istilah ini lahir dari kebiasaan orang-orang 
Cina yang pergi merantau ke berbagai belahan dunia. Umumnya 
mereka jarang sekali pulang ke daerah asalnya. Barangkali faktor 
ini disebabkan oleh kondisi perekonomian yang kurang baik 
diperantauan atau kondisi dikampung tidak memungkinkan mereka 
untuk hidup layak. Kedua kenyataan ini dapat saja diterima, karena 
untuk pulang ke kampung membutuhkan waktu dan biayanya 
cukup besar. Namun  survey membuktikan bahwa salah satu 
penyebabnya adalah punahnya keluarga di kampung. Hal ini dapat 
dimaklumi, karena salah satu motivasi perantau untuk pulang itu 
adalah kerinduan untuk berkumpul bersama keluarga.  Meskipun 
istilah ini berasal dari etnis Cina, tetapi bagi orang Minang istilah 
tersebut sudah begitu dikenal. Bahkan sudah menjadi pameo untuk 
orang-orang yang jarang pulang kampung.  
 Sementara itu,  istilah cino buto dapat ditemui dalam aneka 
ragam perkawinan di Minangkabau. Munculnya praktik cino buto 
disebabkan terjadinya perceraian pada sepasang suami istri yang 
sudah melakukan tiga kali thalak. Secara syariat mereka dilarang 
untuk rujuk kembali. Namun agama juga memberikan harapan pada 
mereka untuk dapat rujuk kembali, dengan syarat bekas istrinya 
tersebut harus nikah dulu dengan laki-laki lain. Bila terjadi perceraian 
lagi barulah ia dapat dinikahkan dengan bekas suaminya tersebut. 
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Menurut ceritanya,  laki-laki yang mau dijadikan tambal 
tersebut diistilahkan sebagai cino buto.  Biasanya laki-laki yang 
dipilih adalah laki-laki bodoh atau laki-laki yang agak barangin kata 
orang sekarang.  Setelah melakukan pernikahan dan perceraian ia 
akan diberi imbalan berupa uang. Secara syariat praktik semacam 
ini dilarang oleh agama. Akan tetapi, kejadian ini pernah terjadi 
pada masa lalu. Sehingga istilah ini tetap dikenal di tengah-tengah 
masyarakat Minangkabau. 
Selanjutnya, pengaruh budaya Cina yang ada di Minangkabau 
adalah ukiran aka cino. Ukiran ini masih dapat dijumpai pada bangun 
rumah gadang. Yang menjadi pertanyaan adalah mengapa orang 
Minangkabau menggunakan istilah aka cino. Secara hermeneutik 
(ilmu tentang penafsiran) aka cino menggambarkan kejelian orang 
Cina dalam mencari peluang-peluang agar dapat bertahan hidup. 
Analoginya sebuah akar tanaman itu berujung kecil dan lunak. 
Namun ia dapat menembus tanah dan sanggup mencari celah-celah 
ditempat yang keras. Intinya kita harus  bersikap lembut dalam 
menghadapi persoalan tanpa melupakan kekuatan berpikir. Faktor 
inilah yang menyebabkan orang Cina jeli dalam mencari peluang, 
terutama dibidang bisnis. 
Pengaruh budaya Cina lainnya adalah berupa model pakaian 
yang sering digunakan oleh kaum laki-laki.  Secara sepintas modelnya 
tidak begitu berlebihan, akan tetapi dapat membawa kesan kerapian. 
Bahkan dapat digunakan dalam berbagai kondisi, seperti pakaian ke 
pesta dan untuk beribadah sekalipun. Kesan inilah yang membuat 
baju guntiang cino cukup diminati dan masih bertahan sampai 
sekarang. 
Berdasarkan pemikiran-pemikiran di atas dapat diasumsikan 
bahwa kehidupan ini penuh dengan keragaman. Untuk itu, dalam 
kehidupan ini kita tidak perlu membahas tentang perbedaan, karena 
perbedaan sudah merupakan sunnatullah, sebagaimana yang sudah 
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diwahyukan Allah dalam surah Al Hujarat ayat 13 yang artinya 
’Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu seorang laki-
laki dan perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan 
bersuku-suku supaya kamu saling kenal mengenal. Sesungguhnya 
orang yang paling mulia  diantara kamu di sisi Allah ialah orang 
yang paling bertakwa di antara kamu. Sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui lagi Maha Mengenal’. Amin.






(Antara Real i ta  dan Cita-Cita) 
 Secara tradisional kehadiran perempuan Minangkabau itu 
dilukiskan, seperti limpapeh rumah nan gadang,  sumarak anjuang nan 
tingggi, ambun puro ganggaman kunci, karajo manyulam jo manjaik, samuik 
tapijak indak mati, alu tataruang patah tigo, turun nan sakali sajumaik, 
bajalan siganjua lalai daripado pai suruik nan labiah, muluik manih kucindan 
murah. Pepatah ini sering diungkapkan oleh para pemuka adat dan 
tukang kaba, jika bercerita tentang peranan perempuan Minangkabau 
dalam kesehariannya. Secara tersirat pepatah di atas memiliki 
kandungan makna yang berfungsi yang dapat dijadikan kontrol 
sosial perempuan dalam bergaul di tengah-tengah masyarakat. 
Limpapeh rumah nan gadang berarti perempuan Minangkabau itu harus 
memperlihatkan tingkah laku yang baik dalam beraktifitas.  Sumarak 
anjuang nan tinggi maksudnya perempuan itu menjadi panutan oleh 
orang lain, karena kepiawaiannya dalam membina dan mendidik 
keluarganya. Ambun puro gangaman kunci, perempuan itu memegang 
kendali harta pusaka yang bersifat memakmurkan kaumnya sendiri. 
 Selanjutnya, karajo manyulam jo manjaik mencerminkan 
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sikap perempuan untuk mempersatukan kaumnya dan menjaga 
hubungan baik dengan anggota masyarakat lainnya.  Samuik tapijak 
indak mati merupakan sikap kehatian-hatian dalam melangkah agar 
tidak terbawa oleh pengaruh-pengaruh yang negatif. Alu tataruang 
patah tigo menggambarkan tegasan dan teguhan hati untuk menolak 
setiap perbuatan-perbuatan yang tidak baik. Turun nan sakali sajumaik 
adalah perwujudan sikap yang terencana dalam beraktifitas di luar 
rumah.  Bajalan siganjua lalai, daripado pai suruik nan labiah hal ini 
mengisyaratkan bahwa dalam beraktifitas diluar rumah perempuan 
Minangkabau masih tetap memegang pituah-pituah dan nasehat-
nasehat yang diajarkan orang tua dan mamaknya untuk menjauhi 
perbuatan-perbuatan yang tercela. Terakhir, muluik manih kucindan 
murah mencerminkan sikap kehatian-hatian dalam berbicara agar 
tidak menyinggung perasaan orang lain.
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat diasumsikan bahwa 
masyarakat Minangkabau memberi kebebasan bagi kaum perempuan 
untuk berkiprah dalam berbagai bidang kehidupan. Sejarah pernah 
mencatat bahwa pada tahun tiga puluhan abad XX, wanita Indonesia 
yang pertama-tama dimasukkan Belanda dalam penjara karena 
kegiatan anti politik kolonial adalah wanita Minangkabau, yakni 
Rasuna Said dan Encik Rahmah Ismail (Tan Pariaman, 1989, 199). 
Kemudian, pada tahun 1948 tepatnya setelah pasca kemerdekaan. 
Sumbangsih perempuan Minangkabau dalam kancah pertahanan 
nasional adalah proses awal terbentuknya Polisi Wanita di Indonesia 
juga berasal dari Minangkabau, tepatnya di kota Bukittinggi.  Hal ini 
membuktikan bahwa perempuan  Minangkabau itu juga berupaya 
untuk  berperan dalam memajukan bangsa ini, terutama dibidang 
pertahanan dan penegakan hukum. 
Oleh karena itu, konsep yang dikemukakan oleh Killbourne 
(1999) bahwa laki-laki memiliki imajinasi bahwa perempuan 
pintar dan berdaya dapat menakutkan dan mengancam 
kredibilitas mereka sebagai laki-laki, jarang ditemui dalam budaya 
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Minangkabau(tradisional). Hal ini disebabkan oleh sistem matrilineal 
yang dianut masyarakat Minangkabau tidak mengarah pada sistem 
matriakat. Hal ini pernah dikemukakan oleh M. Rajab bahwa salah 
satu ciri-ciri sistem matrilineal di Minangkabau itu adalah secara 
teoritis yang berkuasa adalah ibu tetapi jarang dilaksanakan dan 
yang berkuasa dalam kaum itu adalah mamak, yakni saudara laki-
laki dari ibu. 
Secara historis, bergesernya peranan laki-laki di Minangkabau, 
khususnya dalam kaumnya sendiri terjadi sewaktu berlakunya 
tanam paksa di Minangkabau. Akibat tanam paksa ini, mau tidak 
mau tugas perempuan di rumah gadang lebih dominan dalam 
mengatur kerukunan antar sesama penghuni. Hal ini disebabkan 
kaum laki-laki dijadikan sebagai pekerja pada perusahaan-perusahan 
perkebunan milik pemerintahan kolonial. Kondisi ini menyebabkan 
kaum laki-laki mengalami kesulitan mengawasi kelangsungan 
hidup di rumah gadang secara berkelanjutan. Maklumlah, bekerja 
dengan pihak kolonial sama saja artinya dengan budak. Kenyataan 
ini akhirnya menyebabkan longgarnya pengawasan terhadap sanak 
keluarga. Efeknya adalah kekuasaan laki-laki di rumah gadang 
mulai menurun. Apalagi dengan masuk dan berkembangnya Islam 
di Minangkabau pola kehidupan di rumah gadang mulai mengalami 
perubahan yang mendasar, karena seorang ayah bertanggung jawab 
penuh atas kelangsungan hidup keluarganya.
Oleh karena itu, dalam sistem kekerabatan Minangkabau 
kehadiran perempuan dalam  sebuah keluarga sangatlah penting. 
Kondisi ini pernah diungkap Hamka dalam karyanya  Tenggelamnya 
Kapal van Der Wijk, di mana Pandeka Sutan yang tidak memiliki 
saudara perempuan harus berebut harta pusaka dengan mamaknya 
Datuak Mantari Labiah. Dalam sebuah perkelahian nasib naas 
ternyata berpihak kepada sang mamak yang berakhir dengan 
kematian. Akibat pembunuhan tersebut Pandeka Sutan terpaksa 
menjalani hidupnya dipenjara. Sehabis menjalani hukuman, Pandeka 
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Sutan menghabiskan sisa-sisa umurnya dirantau (Makasar). Ia tidak 
mau pulang ke tanah leluhurnya Minangkabau, karena Pandeka 
Sutan tidak memiliki ibu dan saudara perempuan lagi. 
Meskipun, pemikiran Hamka tertuang dalam sebuah karya 
sastra. Namun kenyataan ini tidak dapat dibantah bahwasanya 
memang ada orang rantau yang jarang pulang kampung, bahkan 
tidak mau pulang sama sekali, dengan alasan tidak memiliki saudara 
perempuan di kampung halamannya. Barangkali inilah salah satu 
faktor munculnya istilah merantau cino pada budaya Minangkabau. 
Dalam konteks ini, maka tidak mengherankan akan muncul perasaan 
gelisah dan cemas jika sebuah keluarga tidak memiliki keturunan 
anak perempuan. Biasanya keluarga yang seperti ini disebut sebagai 
orang punah.  
Begitu pentingnyan kehadiran perempuan dalam sebuah 
keluarga, maka untuk menuntun dan melindungi perempuan dalam 
kehidupannya maka dibuatlah aturan-aturan yang sesuai dengan 
kodratnya sebagai perempuan. Tujuannya agar mereka terhindar 
dari perbuatan-perbuatan yang melanggar ketentuan adat.  Dalam 
masyarakat Minangkabau  aturan tersebut disebut sebagai sumbang 
nan dua baleh, yakni sebuah aturan yang terdiri dari dua belas macam. 
Adapun yang termasuk ke dalam sumbang nan dua baleh adalah 
sumbang duduk, sumbang kerja, sumbang berbicara, sumbang 
berjalan, sumbang berdiri, sumbang bertanya, sumbang menjawab, 
sumbang bergaul, sumbang mendengar, sumbang kurenah, sumbang 
melihat, dan sumbang memakai. Dengan adanya aturan ini berarti 
setiap aktifitas perempuan Minangkabau itu selalu membawa nilai-
nilai kesopanan.   
Namun sesuai dengan kata pepatah sakali aie gadang, sakali tapian 
barubah bahwa kehidupan itu selalu mengalami perubahan. Maka 
suka tidak suka kondisi perempuan Minangkabau itu juga mengalami 
perubahan, yang berimbas perilakunya sendiri. Pada tataran ini, 
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perilaku perempuan Minangkabau, terutama anak gadisnya dapat 
dibagi atas lima bagian. Yakni gadih alang-alang atau gadih palala gadih 
anai-anai, gadih rancak dilabuah, gadih lawa-lawa dan yang terakhir gadih 
bungo cangkeh. 
Gadih alang-alang atau gadih palala merupakan tipe anak gadis 
yang suka keluar rumah tanpa ada tujuan yang jelas. Kemudian, gadih 
anai-anai adalah anak gadis yang suka keluar malam dengan tujuan 
yang kurang baik. Selanjutnya, gadih rancak dilabuah adalah tipe anak 
gadis yang suka bergaya diluar rumah, tetapi kewajibannya sebagai 
seorang anak perempuan dalam keluarga tidak dapat dikerjakannya 
dengan baik. Sedangkan, gadih lawa-lawa adalah tipe anak gadis 
mata duitan yang selalu mendahulukan materi dalam pergaulannya 
sehari-hari. 
Dari sekian banyak tipe perilaku anak gadis di Minangkabau, 
maka perilaku anak gadis yang sesuai dengan tuntutan adat basandi 
syarak basandi kitabullah adalah anak gadih bungo cangkeh. Mengenai 
hal ini pepatah mengungkapkan jikoknyo gadih bungo cangkeh, nan 
tumbuah disuduik rumah, babungo diujuang rantiang, bungo nan indak 
kambang amek, ditanai daun nan banyak, kok tibo pado masonyo, nyampang 
kok malang nan taraiah, dioyak angin nan dareh, kok lareh sado nan masak, 
gadang ketek samo mancari, tuo jo mudo mangampungan, kok tajajak ka 
pasa rami, bagaluik kilo jo timbangan, awak ketek harago maha, mamintak 
makonyo dapek, batanyoan mako nyo ado, itu nan patuik upiak pakai, banamo 
gadih pusako, walau tatungkuik tagulampai, indak karusak rumah tanggo. 
Berdasarkan pepatah di atas dapat dikatakan bahwa gadih 
bungo cangkeh merupakan dambaan bagi setiap keluarga, karena 
keluhuran budinya dalam menjalani kehidupan ini. Namun untuk 
menciptakan perilaku yang baik itu bukanlah semudah membalikkan 
telapak tangan. Boleh dikata, pekerjaan ini membutuhkan banyak 
perhatian dan pengorbanan dari semua pihak. Artinya semua pihak 
harus bertanggung jawab untuk melahirkan generasi-generasi yang 
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berkualitas serta memiliki moral yang sesuai dengan tuntutan adat 
dan syarak. Jika kondisi ini terwujud maka dapat dipastikan akan 
muncul generasi-generasi yang tangguh dan berdaya saing untuk 
menghadapi gejolak perkembangan zaman.  Amin..........!!!.
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RANGKIANG
(Simbol  Kemakmuran 
Masyarakat  Minangkabau)
 Dari segi mata pencarian, orang darek biasanya lebih banyak 
berprofesi sebagai petani penggarap sawah dan ladang. Kondisi ini 
didukung oleh lahan mereka yang subur serta berada disekitar daerah 
pegunungan dan lembah-lembah yang memiliki curah hujan yang 
cukup tinggi setiap tahunnya, sehingga sangat potensial untuk lahan 
pertanian. Sedangkan orang yang berada di wilayah rantau biasanya 
berprofesi sebagai pedagang, tukang, nelayan, dan industri kerajinan. 
Meskipun,di wilayah darek juga ditemui kegiatan pertukangan 
dan industri kerajinan, tetapi kegiatan ini dapat dikatakan sebagai 
pekerjaan kedua (sambilan). Karena biasanya para petani memiliki 
waktu kosong sambil menunggu musim tanam tiba. 
Mengingat wilayah darek memiliki tanah yang subur dan sangat 
cocok untuk lahan pertanian yang secara otomatis menghasilkan 
panen berlimpah dan memberi kemungkinan pula hasil panen itu 
disimpan serta dijual. Dalam kehidupan masyarakat Minangkabau 
tradisional setiap rumah gadang memiliki tempat penyimpan 
padi, yakni rangkiang. Dalam kesehariannya orang Minangkabau 
membagi rangkiang tersebut menjadi empat bagian, yakni Si tinjau 
lawik, Si bayau-bayau, Si tangguang lapa,dan Rangkiang sikaciak (Navis. 
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1984). Keempat jenis rangkiang ini tidak dapat dipisahkan dengan 
kehadiran sebuah rumah gadang, terutam di wilayah darek. 
Dalam praktiknya, setiap rangkiang di Minangkabau memiliki 
fungsi dan peranan yang berbeda-beda. Misalnya rangkiang Si 
tinjau lawik, berfungsi sebagai tempat penyimpanan padi yang akan 
digunakan untuk membeli barang atau keperluan rumah yang tidak 
dapat dibikin sendiri. Hal ini mengisyaratkan bahwa rangkiang Si 
tinjau lawik mencerminkan sifat hemat sebuah keluarga agar hasil 
yang diperoleh ‘ado bakehnyo’. Munculnya pemikiran seperti ini, 
karena orang lain akan mengukur kemakmuran sebuah rumah 
gadang juga berdasarkan peralatan yang mereka miliki. Jika dari 
tahun ke tahun tidak ada peralatan yanag bertambah, malah semakin 
berkurang maka dapat dipastikan hasil panen mereka hanya cukup 
untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Sekarang, kata Si tinjau 
lawik diidentikkan dengan nama sebuah tempat dataran tinggi yang 
berada di antara perbatasan Padang dan Solok. Jika kita dari Solok 
hendak ke Padang, maka di daerah ini kita sudah mulai melihat 
hamparan laut yang luas. Secara tersirat dapat dijelaskan bahwa 
petani yang dapat tidak melewati Si tinjau lawik berarti hasil panen 
mereka hanya cukup untuk kebutuhan sendiri.  
Selanjutnya, rangkiang Si bayau-bayau berfungsi sebagai 
tempat menyimpan padi untuk kebutuhan sendiri. Rangkiang ini 
berbentuk gemuk yang berdiri di atas enam tiang. Sebagai masyarakat 
yang menganut falsafah alam takambang jadi guru. Bentuk rangkiang 
yang gemuk ini menggambarkan simbol keluarga sejahtera. Dulu 
orang yang berbadan gemuk diidentikkan dengan sosok yang cukup 
gizi, sebaliknya orang kurus dianggap kurang sehat atau kurang 
makan. Sementara itu, tiang yang berjumlah enam dapat dimaknai 
sesuai dengan jumlah rukun iman. Dengan makan secara teratur 
badan menjadi sehat. Begitu juga dengan meyakini rukun iman 
yang enam dapat menjadikan batin seseorang menjadi sehat. Intinya 
badan seseorang dapat dikatakan sehat apabila terjadi keseimbangan 
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antara sehat jasmani dan rohani. Dalam konteks ini tidak dikatakan 
bahwa dalam badan yang sehat terdapat jiwa yang sehat. Karena ada 
orang yang sehat badannya, tetapi jiwanya tidak sehat. Selanjutnya, 
ada juga orang jiwanya sehat, tetapi badannya sakit. Oleh karena itu, 
secara ekonomi dan religius rangkiang Si bayau-bayau ini merupakan 
simbol kesejahteraan lahir batin sebuah keluarga.
 Kemudian, rangkiang si tangguang lapa difungsikan sebagai 
tempat penyimpanan padi yang digunakan sebagai cadangan apabila 
musim paceklik. Dalam dunia pertanian musim paceklik merupakan 
musim yang pasti mereka lalui. Banyak faktor yang menyebabkan 
terjadinya musim paceklik ini, seperti musim kemarau panjang, 
bencana alam dan serangan  hama wereng. Dampak dari musim ini 
adalah gagal panen. Musim paceklik ini bukan saja dialami oleh umat 
manusia pada masa sekarang, tetapi sudah terjadi beberapa berabad-
abad yang lalu. Malah pada masa Nabi Yusuf A.S. musim paceklik 
berlangsung selama tujuh tahun. Sebagaimana yang difirmankan 
Allah SWT dalam surah Yusuf  ayat 48 yang artinya ‘Kemudian setelah 
itu akan datang tujuh (tahun) yang sangat sulit, yang menghabiskan apa 
yang kamu simpan untuk menghadapinya (tahun sulit), kecuali sedikit dari 
apa (bibit gandum) yang kamu simpan’.  Melihat kenyataan ini dapat 
dikatakan bahwa musim paceklik sudah merupakan sunnatullah 
bagi setiap umat manusia, terutama bagi petani. Untuk menghadapi 
kondisi seperti ini yang dituntut adalah sikap arif dan bijaksana, karena 
segala sesuatu yang diciptakan Allah S.W.T. tidak ada yang sia-sia. 
Tinggal kita sebagai umat manusia yang beriman dan bertakwa dapat 
menangkap makna dari setiap kejadian yang diciptakan Allah S.W.T. 
tersebut. Bagi masyarakat Minangkabau (tradisional) sendiri strategi 
menghadapi musim paceklik tidak hanya dengan menyimpan padi 
di rangkiang, tetapi juga melalui langkah penghematan. Seperti yang 
ungkapkan pepatah  ‘kulimaik sabalun abih, ndak ado mako dimakan’ 
merupakan pepatah yang cukup arif  untuk menghadapi musim 
paceklik.     
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Terakhir, rangkiang sikaciak merupakan tempat penyimpan 
padi abuan yang digunakan untuk benih dan biaya mengerjakan 
sawah pada musim tanam berikutnya. Biasanya padi yang digunakan 
untuk benih ini adalah padi yang bermutu baik. Di daerah,  Solok padi 
abuan ini mereka sebut sebagai induak padi. Menurut informasinya 
orang yang membawa induk padi tidak boleh ditegur. Padi 
rangkiang sikaciak boleh saja digunakan untuk kebutuhan sehari-
hari, jika persediaan beras dilumbung dan rangkiang-rangkiang 
yang lain sudah habis. Sebuah rumah gadang sudah menggunakan 
padi abuan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Berarti anggota 
rumah gadang tersebut sudah berada pada kondisi yang sulit. 
Pada saat posisi seperti ini, maka ninik mamak sebagai orang yang 
didahulukan salangkah akan berusaha mengatasi masalah ini secara 
interen, karena dalam konteks seperti ini berlaku falsafah ‘disingkok 
kariang dikirai basah’. Mengenai biaya mengerjakan sawah, biasanya 
pola yang digunakan adalah dengan cara bajulo-julo. Tradisi ini 
merupakan sistem gotong royong dengan pola mengerjakan sawah 
secara bergiliran antar sesama pemilik sawah. Jadi biaya yang 
diperlukan hanya biaya makan dan minum bagi para pekerja. Namun 
seiring dengan perkembangan zaman, tradisi ini sudah mulai hilang. 
Sekarang, pekerja sawah atau buruh tani sudah dibayar dengan upah 
yang telah mereka disepakati. 
Sebagai salah satu wujud kebudayaan, keberadaan rangkiang 
di Minangkabau sudah mulai hilang dari peredaran. Falsafah sakali 
gadang sakali tapian barubah juga dialami oleh rangkiang. Generasi 
rangkiang hanya tinggal kenangan. Nasib rangkiang hampir 
sama dengan cerpen Robohnya Surau Kami karya A.A. Navis. 
Keberadaan rangkiang sudah berubah fungsi menjadi barang antik 
yang dipertontonkan. Hasil panen sudah langsung dibawa ke 
tempat penggilingan. Rangkiang sebagai simbol ketahanan pangan 
masyarakat tradisional tidak dapat bertahan menghadapi tantang 
zaman yang cenderung bersifat konsumtif. 
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SUMANDO BAKUKU AMEH
Menurut kamus bahasa Minangkabau, sumando diartikan 
orang (laki-laki) yang kawin dengan anggota suatu kaum jika 
dipandang dari kaum (perempuan) itu. Artinya panggilan sumando 
baru melekat pada diri seorang laki-laki jika ia sudah melakukan 
ikatan perkawinan dengan seorang perempuan yang berasal dari 
kaum yang berbeda.  Setelah menikah, laki-laki itu tinggal atau 
menetap di rumah keluarga istrinya (matrilokal). Mengenai berapa 
lama mereka tinggal, tidak ada kesepakatan antara kedua belah 
pihak. Ada yang tinggal hanya beberapa minggu saja,tetapi juga ada 
yang bertahun-tahun. Bahkan ada juga yang tinggal sampai mereka 
meninggal. Kondisi ini terjadi terutama jika di keluarga atau kaum 
(perempuan) tersebut termasuk ke dalam keluarga yang punah, 
dalam arti perempuan itu merupakan anak tunggal. 
Bagi mereka yang tinggal sementara atau tidak tinggal sama 
sekali di rumah keluarga istrinya, ada dua kemungkinan. Pertama, 
sumando tersebut mempunyai keuangan yang memadai sehingga 
mampu membeli rumah. Kedua, ada juga yang langsung membawa 
istrinya merantau. Dalam pepatah Minangkabau disebutkan; kok 
dakek banci mambanci,kok jauh sayang manyayang. Mancaliak contoh ka 
nan sudah, mancaliak tuah ka nan manang masyarakat Minangkabau 
percaya dan berpengalaman bahwa hidup dilingkungan keluarga 
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batih (keluarga besar) penuh dengan konflik. Adapun pedoman yang 
diajarkan adat untuk menghadapi ini adalah awak pindah katiko mintuo 
sadang sayang. Falsafah ini mengajarkan bahwa sebelum terjadi 
kesalahpahaman dalam keluarga besar, sebaiknya diambil keputusan 
untuk hidup saling berjauhan. Karena pergi atau pindah setelah 
terjadi perselisihan sangat sulit untuk memperbaikinya kembali.  
 Meskipun kehadiran sumando sudah diterima dalam 
lingkungan keluarga istrinya, tetapi keberadaan dan kehadirannya 
masih tetap dianggap sebagai pendatang. Menurut adat, kekuasaan 
sumando dirumah istrinya sangatlah terbatas. Pepatah mengatakan 
sadalam-dalam aie hinggo ikua itiak, sakuaso-kuaso sumando hinggo 
pintu biliak. Artinya kekuasaan sumando dirumah istrinya hanya 
sebatas pintu kamar mereka, sedangkan diluar itu kekuasaan 
berada ditangan ninik mamak (tungganai). Dalam konteks ini, posisi 
sumando diibaratkan seperti ‘rabuak diateh tunggua’ yang sangat 
memungkinkan untuk mudah pergi. 
 Meskipun dianggap sebagai pendatang, tetapi sumando 
tetap punya beban moral untuk menjaga keseimbangan; baik secara 
ekonomi maupun kesinambungan sosial antar sesama anggota 
keluarga dan anggota kaum istrinya. Oleh karena itu, kehadiran 
sumando diharapkan seperti abu diateh tunggua. Dalam artian abu 
(sisa-sisa pembakaran) merupakan salah satu bahan yang sering 
digunakan untuk menyuburkan tanaman. Jadi kehadiran sumando 
dalam lingkungan keluarga istrinya diharapkan pula dapat 
menyuburkan keluarga bersangkutan, baik dibidang sosial maupun 
dibidang finansial. 
 Mengingat begitu besarnya peranan sumando dilingkungan 
keluarga istrinya, namun dalam pelaksanaannya harapan tersebut 
dapat saja bertolak belakang dari kenyataan yang sebenarnya. Oleh 
karena itu, Dalam kehidupan sehari-hari di Minangkabau sumando 
dapat dikategorikan atas enam bagian, yakni sumando kacang miang, 
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sumando langau hijau, sumando kutu dapua, sumando lapiak buruak, 
sumando bapak paja, dan sumando niniak mamak  (Hakimy, 1997).
 Sumando kacang miang merupakan sebutan yang diberikan 
pada sumando yang kehadirannya diibaratkan seperti jilatang. 
Dalam artian, kedatangannya dapat membuat orang tidak nyaman, 
karena sifat dari tumbuhan jilatang dapat menjadikan kulit gatal. 
Dalam keseharian istilah jilatang ini sering diidentikkan pada tingkah 
laku seseorang yang suka membuat kegaduhan diri orang lain, 
terutama keluarga istrinya. Menurut pepatah tingkah lakunya adalah 
mangusuik nan salasai, mangaruah nan janiah, pamacah tubo dalam korong 
jo kampuang, mancari aie dalam tabek.  
 Secara defenisi sumando langau hijau adalah sumando yang 
suka berada ditempat kotor. Sebutkan ini, barangkali sesuai dengan 
kebiasaan langau hijau yang suka berada pada tempat-tempat kotor 
dan berbau. Namun jika dikaji secara tersirat sumando langau hijau 
adalah tipe sumando yang suka berbuat maksiat, karena tempat 
maksiat biasanya sering diidentikkan dengan tempat-tempat kotor.    
 Sumando kutu dapua adalah sumando yang selalu menghabiskan 
waktu di rumah istrinya. Sumando seperti ini hampir sama sikapnya 
dengan tua tungku, yakni tidak peduli dengan lingkungan. Lebih 
parahnya lagi ia tidak bertanggung jawab mencukupi kebutuhan 
keluarganya. Dalam pergaulan ia bersikap seperti anjiang mangapik 
ikua atau tidak sanggup malawan dunia urang, karena selalu merasa 
rendah diri jika sudah berhadapan dengan orang lain. Kesehariannya 
sumando kutu dapua dapat dikatakan sebagai orang yang tidak 
pandai bergaul di tengah-tengah masyarakat. Pepatah yang cocok 
baginya adalah indak bajalan ilia mudiak, korong jo kampuangan indak 
tatampuah, karib jo kerabat indak paduli. 
  Sumando lapiak buruak merupakan tipe sumando yang selalu 
berdiam dirumah dan suka menghabiskan harta istrinya. Perilakunya 
hampir sama dengan benalu yang tumbuh dipohon kayu. Biasanya 
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sumando lapiak buruak patuh pada istrinya, karena ia tidak punya 
kekuatan untuk membantah. Dalam pikirannya hanya terbayang 
bagaimana cara menguras harta istrinya, bahkan ia rela hidup dalam 
kondisi yang tertekan.  Perilaku sumando lapiak buruak ini dikiaskan 
seperti manjadi ijuik panaba, awak kasih bini manggendeng, pagi patang 
dikicuah bini, asa carai jan disabuik bialah awak jadi landasan.  
 Menurut Navis (1984) sumando bapak paja adalah sumando 
yang bertingkah sebagai pejantan, yang tidak menghiraukan 
kehidupan dan keadaan istrinya. Dalam konteks kekinian, sumando 
semacam ini hanya pandai mambuek anak, tetapi malas bekerja. 
Dalam keseharian ia rela membiarkan keluarganya hidup menderita. 
Sumando ini dikiaskan seperti inyo umpamo kumbang janti datangnya 
rancak, pulangnyo rancak, pai pagi pulanglah sanjo, tapi indak dapek 
diharokan.   
 Sumando niniak mamak merupakan sumando yang mengerti 
dengan kebutuhan dan keadaan istrinya. Intinya tipe sumando 
yang satu ini memang diharapkan kehadirannya pada sebuah kaum 
(istri), karena tingkah lakunya sesuai menurut ajaran syarak dan 
adat. Disamping itu ia juga memiliki pikiran luas, serta mempunyai 
motivasi kuat untuk mensejahterakan keluarganya. Dalam adat 
dikatakan kehadirannya diibaratkan seperti payuang panji tampek 
balinduang, ka ganti sitawa jo si dingin, singkek nan kamauleh, panjang 
nan kamangarek, inyo pai uarng kahilangan, inyo tibo urang batambah.      
 Seiring dengan perkembangan zaman maka muncul pula 
istilah sumando bakuku ameh. Sebutan ini diberikan pada sumando yang 
sedang memiliki power, karena secara tersirat makna bakuku dalam 
masyarakat Minangkabau sering dihubungkan dengan kekuasaan. 
Sedangkan ameh (emas) dapat dimaknai dengan kejayaan dibidang 
kekayaan, karena dalam masyarakat Minangkabau emas sering 
simbol sebagai bentuk kemakmuran. Sebagaimana yang dikatakan 
pepatah dek ameh sagalo kameh, dek padi sagalo jadi. Artinya dengan 
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memiliki emas yang banyak akan memudahkan setiap persoalan, 
terutama mengatasi kesulitan dibidang ekonomi. 
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HAJI SALEH DAN SURGA
 Dalam silsilah kenabian, Nabi Shaleh a.s. berada pada urutan 
yang ke 5 dari 25 jumlah Nabi dan Rasul yang wajib kita yakini. Ia 
adalah anak Ubaid bin Jamir bin Tsamud.  Jadi Nabi Shaleh keturunan 
ke 6 dari Nabi Nuh a.s.  Nabi Shaleh a.s. diutus Allah kepada kaum 
Tsamud. Sebagai seorang hamba Allah, Nabi Shaleh termasuk hamba 
Allah yang taat dan patuh akan perintahNya. Tugas Nabi Shaleh a.s. 
mengajak kaum Tsamud untuk beriman kepada Allah. Kebanyakan 
dari kaum Tsamud tidak mau menerima ajakan Nabi Shaleh a.s. 
Akibat keingkaran kaum Tsamud Allah menimpakan bencana pada 
mereka dengan mendatangkan petir. Kisah ini merupakan suatu 
kepastian yang pernah terjadi dimuka bumi, dan harus kita yakini 
sebagai umat yang beragama.  
Lain halnya dengan Haji Saleh, ia adalah tokoh imajinasi 
yang terdapat dalam cerpen ‘Robohnya Surau Kami’ karyanya Ali 
Akbar Navis. Haji Saleh merupakan tokoh jelmaan dari tukang bual 
Ajo Sidi terhadap tokoh kakek yang berprofesi sebagai garin surau 
dan pengasah pisau. Kakek telah menghabiskan waktunya untuk 
beribadat, tetapi membiarkan diri dan cucunya hidup melarat. 
Hidupnya bergantung dari belas kasihan orang berupa sedekah dan 
zakat. Sebagai tukang bual Ajo Sidi menceritakan pada kakek kisah 
tentang seorang Haji yang masuk neraka lantaran malas bekerja, 
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tetapi rajin beribadah. 
Di hadapan Tuhan, Haji Saleh adalah sosok yang yakin betul 
akan masuk  surga. Keyakinan ini cukup beralasan di mata Haji 
Saleh, karena semasa hidupnya di dunia ia termasuk hamba Allah 
yang taat menjalani perintahNya dan taat menjauhi laranganNya. 
Itulah sebabnya Haji Saleh tidak merasa cemas dan gentar sedikitpun 
jika berhadapan dengan Allah. Dalam pikirannya pertanyaan Allah 
pasti seputar peribadatan di dunia. Karena yakin akan masuk surga 
ia berani mengejek orang yang masuk neraka, ketika ada orang yang 
masuk surga ia pun melambaikan tangan hendak mengatakan sampai 
ketemu di surga.
Antrian tanya jawab mulai berkurang, sampailah giliran Haji 
Saleh untuk mempertanggungjawabkan semua amalannya di dunia. 
Dengan bangganya Haji Saleh menyembah Tuhan. Lalu Tuhan 
mengajukan pertanyaan pertama untuk Haji Saleh dengan sapaan 
siapa, Engkau!!. Merujuk pada bentuk  sapaan Tuhan pada Haji Saleh, 
berarti Tuhan tidak begitu kenal siapa itu Haji Saleh. Parahnya lagi 
setiap pertanyaan yang diajukan Tuhan pada Haji Saleh tidak dapat 
dijawabnya. Malah ibadat yang dilakukan Haji Saleh tidak bernilai 
apa-apa dihadapan Allah, bahkan gelar haji yang diraihnya juga 
tidak dapat membantunya. Hal ini membuat Haji Saleh kebingungan, 
ia mulai termenung dan menekurkan kepala. Angan-angan masuk 
surga sudah mulai menipis, bahkan hilang sama sekali. 
Menurut Haji Saleh pertanyaan Allah tidak masuk akal dan 
kurang adil. Ada niat Haji Saleh untuk melakukan kritik, tetapi ia 
tidak punya nyali untuk itu. Setelah bertemu dengan seorang Syeh 
yang sudah empat belas kali naik haji, barulah muncul keberaniannya 
untuk memprotes keputusan Allah. Mengingat Allah bersifat Maha 
Adil dan Maha Mendengar, maka tuntutan Haji Saleh melihat 
kesalahannya di dunia dikabulkan  juga. Tetapi apa mau dikata 
semua yang ditanyakan Allah pada Haji Saleh betul-betul pertanyaan 
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yang tidak sangka-sangkanya dan tidak berhubungan sama sekali 
dengan rukun iman dan rukun Islam. Pertanyaan yang diajukan 
hanya seputar masalah pekerjaannya di dunia. Inilah yang membuat 
Haji Saleh tidak dapat menjawab semua pertanyaan yang diajukan 
Allah. 
Bagi Haji Saleh masalah pekerjaan memang kelalaiannya 
nomor satu. Menurut pemahamannya pengabdian itu hanya sebatas 
melaksanakan rukun iman dan rukun Islam. Setelah mendengar 
langsung pertanyaan yang diinginkan Allah barulah Haji Saleh 
sadar atas kesalahannya. Akibat kelalaian ini Haji Saleh dijewer 
malaikat masuk neraka. Terbayang oleh Haji Saleh sewaktu di atas 
dunia, dengan berbekal gelar haji saja ia hormati, disanjung dan 
disegani orang bahkan kaum pun naik prestisenya ditengah-tengah 
masyarakat. 
Sebenarnya kelengahan Haji Saleh merupakan kelengahan 
kita juga. Berapa banyak orang yang habluminallahnya baik, 
tetapi habluminnasnya jauh dari tuntutan agama. Padahal  agama 
mengajarkan bahwa keduanya tidak dapat dipisahkan. Secara 
habluminallah Haji Saleh telah melakukannya dengan baik, namun 
secara habluminnas Haji Saleh lupa akan tugasnya sebagai homo 
economicus. Sekarang, fenomena ini sudah ada di tengah-tengah 
masyarakat kita. Memang ada orang yang kerjanya beribadat 
saja, tetapi melupakan kewajibannya terhadap keluarga dan 
lingkungannya. Sebaliknya, ada juga orang yang begitu perhatian 
pada keluarga dan peduli terhadap lingkungan, namun lupa dengan 
tugas utamanya, yakni sebagai hamba Allah.   
Membaca nasibnya Haji Saleh, ternyata mengingatkan pada 
nasib kita sendiri. Sebagai hamba yang taat akan perintahNya Haji 
Saleh tetap mengalami nasib sial dihadapan Allah. Pertanyaannya, 
bagaimana dengan nasib kita sendiri atau orang-orang yang ingkar 
terhadap aturan Allah. Jawabannya tentu kita sendiri yang dapat 
132
menjawabnya, karena masing-masing orang akan bertanggung 
jawab pada dirinya sendiri. Masuknya Haji Saleh ke neraka memberi 
pemahaman dan sekaligus mengkritisi kebiasaan yang selama ini 
kita anut, yakni menghabiskan waktu hanya untuk beribadat.
Kejadian yang dialami Haji Saleh memperlihatkan pada kita 
bahwa manusia tidak dapat membantah dan harus pasrah terhadap 
keputusan Tuhan. Perasaan cemas dan penuh pengharapan mutlak 
harus tertanam pada diri setiap individu, karena apa yang telah kita 
usahakan belum tentu bernilai dihadapan Allah. Yang benar menurut 
kita belum tentu benar menurut Allah. Semuanya itu tergantung dari 
keputusan Allah. Namun sebagai Tuhan Yang Maha Pengasih dan 
Maha Penyayang, Tuhan telah memberikan tuntunan dan pedoman 
pada manusia melalui para Nabi dan para RasulNya. 
Intinya kita berada pada dua pilihan yang saling bertolak 
belakang. Pilihan pertama dapat diartikan sebagai jalannya menuju 
Allah, sedangkan pilihan kedua jalannya menuju laknat Allah. 
Kesalahan dalam memilih berarti penderitaan panjang, karena 
setiap pilihan ada konsekuensinya. Logikanya setiap manusia pasti 
memilih tempat yang senang, yakni surga. Tetapi untuk menentukan 
tempat itu bukanlah haknya manusia, karena setiap tempat ada 
syarat masuknya. Biasanya tempat yang senang diperoleh melalui 
banyak perjuangan, yakni perjuangan yang penuh tuntunan seperti 
yang dilakukan oleh Nabi Shaleh a.s. Di sisi lain, perjuangan yang 
dilakukan Haji Saleh ibaratnya lamak dek awak, ndak katuju dek Allah. 
Hal inilah sebabnya Haji Saleh tidak layak masuk surganya Allah.   
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TUO TUNGKU
 Di surga Nabi Adam hidup penuh dengan kesenangan. 
Fasilitas serba cukup disediakan Allah.  Lama-kelamaan rasa 
kesepian muncul juga dalam kehidupan Nabi Adam.  Sebagai 
Tuhan Yang Maha Tahu, keinginan Nabi Adam dipenuhi oleh Allah 
dengan menciptakan pasangannya, yakni Siti Hawa. Tujuan Allah 
menciptakan Siti Hawa tidak lain untuk mengusir kesepian yang 
dialami Nabi Adam. Berdasarkan keterangan dari kitab suci Alquran 
ternyata Siti Hawa diciptakan dari tulang rusuk Nabi Adam sendiri. 
Berangkat dari pemikiran tersebut, dapat diambil suatu pelajaran 
bahwa  yang namanya makhluk manusia pasti membutuhkan orang 
lain dalam kehidupannya, meskipun ia hidup penuh kemewahan. 
Pernyataan ini tidak dapat dipungkiri, karena manusia tidak dapat 
memenuhi kebutuhannya sendiri. Begitu pentingnya orang lain 
dalam kehidupan ini, maka disini berlaku adat dunia, yakni ‘baleh-
mambaleh’. Maksudnya kalau ingin dihormati, kita harus pula 
menghargai orang lain. Jika hal ini sudah terpenuhi barulah terjadi 
hubungan komunikasi antar sesama manusia, karena tidak mungkin 
orang dapat bertepuk sebelah tangan. 
 Namun dalam perjalanannya tidak semua orang dapat 
melakukan hal demikian. Kondisi semacam ini lumrah saja terjadi, 
karena Allah menciptakan manusia dengan berbagai macam bentuk, 
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watak dan kepribadian. Dalam kehidupannya manusia akan tampil 
dengan watak dan kepribadiannya masing-masing. Jika kepribadian 
yang ditampilkan tidak sesuai dengan kehendak orang lain, maka 
ia akan terpinggirkan dalam kehidupannya. Sebaliknya, ia akan 
dihormati dan dihargai apabila ia dapat memenuhi kehendak orang 
lain. Sebagaimana terungkap dalam pepatah ‘lamak dek awak, katuju 
dek urang’. 
Salah satu cara mengukur keberhasilan seseorang dalam 
berinteraksi dengan orang lain  adalah dengan menggunakan pepatah 
‘awak tibo urang batambah, awak pai urang kahilangan’. Apabila kita sudah 
bermanfaat bagi orang, maka tugas kita adalah menjaga kepercayaan 
yang telah diberikan tersebut. Harus jujur dikatakan bahwa menjaga 
kepercayaan itu cukup sulit dilakukan dan banyak rintangan. Untuk 
meraihnya memang tidak semudah membalikkan telapak tangan. 
bahkan butuh pengorbanan. Akan tetapi, bagaimanapun sulitnya 
yang namanya kepercayaan itu  harus ‘dipacik arek, diganggam taguah’ 
dalam kehidupan ini. Tujuannya agar kepercayaan yang telah 
diberikan orang lain itu dapat dipertahankan. Kepercayaan ini baru 
muncul setelah berinteraksi dengan orang lain. Tanpa berinteraksi 
kepercayaan itu tidak pernah akan muncul kepermukaan.    
Namun sebaliknya, sekarang muncul kecenderungan dari 
sebagian orang untuk menjauhkan diri dari orang lain. Ibaratnya 
kepedulian terhadap lingkungan sudah mulai berkurang, bahkan 
dapat dikatakan tidak mau bergaul dengan orang-orang disekitarnya. 
Orang seperti ini di Minangkabau dipanggil tuo tungku. Dalam 
kehidupannya tuo tungku bersifat tertutup, tidak suka diganggu dan 
juga tidak mau mengganggu. Parahnya lagi, tuo tungku tidak mau tahu 
dengan kejadian disekitar lingkungannya. Kepeduliannya terhadap 
lingkungan betul-betul sudah memudar. Jika ia keluar rumah jalan 
yang ditempuh adalah ‘bajalan dirusuak labuah, mancaliak jo suduik 
mato’. Kemudian, ia akan bertingkah ‘sarupo ikua anjiang takapik, jika 
berada dikeramaian. 
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Sekiranya istilah tuo tungku ini ditarik dalam konteks kekinian, 
maka sosoknya dapat disamakan dengan orang-orang yang golput 
setiap pemilihan. Alasannya ia tidak mau peduli dengan kegiatan-
kegiatan sosial kemasyarakatan. Dalam pikirannya sudah tertanam 
prinsip, buat apa memilih pemimpin sementara nasib kita tidak akan 
berubah. Berdasarkan fakta dilapangan ternyata orang-orang yang 
berkepribadian tuo tungku ini semakin hari semakin bertambah, 
khususnya dalam proses pemilihan.  
Salah satu bukti nyata berkembangnya tuo tungku di tengah-
tengah masyarakat dapat diambil contoh kejadian di kelurahan 
Ganting Parak Gadang Kecamatan Padang Timur. Di mana  TPS 
tersebut hanya dikunjungi oleh 67 pemilih, sedangkan jumlah 
pemilih di DPT (Daftar Pemilih Tetap) bersangkutan berjumlah 550 
pemilih. Sementara itu, di TPS penulis sendiri DPTnya 559 namun 
yang berpartisipasi hanya 208 pemilih. Dari 208 pemilih tersebut 
sebagian besar pemilih berasal dari WNI keturunan. Berdasarkan 
fakta ini dapat disimpulkan bahwa masyarakat tidak begitu peduli 
lagi dengan masalah pemilihan pemimpin. 
Setelah diklarifikasi kepada ketua TPS bersangkutan, ternyata 
kesalahan juga terdapat pada DPT. Menurut keterangannya (ketua 
TPS) di DPT terdapat nama-nama yang tidak dikenal orangnya. 
Sehingga pihak TPS mengalami kesulitan dalam pendistribusian 
surat panggilan memilih. Kedua masih ditemui nama pemilih 
ganda. Kedua unsur ini dapat saja dibenarkan, tetapi yang menjadi 
masalah utamanya adalah sikap ketidakpedulian pemilih terus 
bertambah. Mengenai persoalan ini tidak perlu dicari siapa kambing 
hitamnya. Masalah ini adalah masalah kita bersama. Oleh karena 
itu, penyelesaiannya harus secara bersama juga, tidak mungkin 
dilimpahkan begitu saja pada pihak-pihak terkait, karena banyak 
faktor yang menyebabkan terjadinya kesalahan ini.   
Namun, salah satu isu yang tengah berkembang di masyarakat 
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adalah hilangnya kepercayaan terhadap pemimpin. Di masyarakat 
muncul pameo kalau lah tapilih nyo ndak tau jo awak lai. Kenyataannya, 
perkataan seperti ini bukan lagi menjadi rahasia umum, malah 
dapat dikatakan sudah mewabah ditengah-tengah masyarakat. 
Ketidakpercayaan masyarakat pada sosok seorang pemimpin sudah 
jauh berkurang. Ditambah lagi dengan pemberitaan media massa 
yang tidak pernah sepi dari kebobrokan yang dilakukan oleh seorang 
pemimpin. Kondisi inilah salah satu penyebab kehadiran tuo tungku 
semakin berkembang.  
Akhir kalam, bagaimanapun juga kita anti, tidak suka dan 
benci terhadap gaya kepemimpinan seseorang, tetapi yang namanya 
hidup bermasyarakat, berbangsa dan bernegara kehadiran seseorang 
pemimpin tidak dapat dipisahkan dari kehidupan ini. Tanpa 
kehadiran pemimpin dapat dipastikan bangsa ini seperti ‘anak ayam 
kahilangan induak’. Oleh karena itu, sebagai warga negara yang 
baik dan ikut bertanggungjawab atas kelangsungan dan kemajuan 
bangsa  ini kedepan. Marilah kita sama-sama berpegangan tangan 
untuk menjadikan bangsa ini bermartabat dimata bangsa lain dengan 




 Dalam roman ‘Tenggelamnya Kapal Van der Wijck’, 
Zainuddin adalah anak dari Pendekar Sutan dengan Daeng Habibah, 
seorang keturunan Melayu yang menyebarkan Islam di Makasar. 
Berdasarkan laporan sejarah ternyata yang menyebarkan Islam di 
Makasar adalah tiga orang ulama yang berasal dari Minangkabau, 
yakni Datuk Ri Pandang, Soelaiman dan Datuk Ri Tirro. Artinya 
ayah dari Daeng Habibah dan ayah dari Zainuddin berasal dari 
Minangkabau. Dengan demikian. mereka mengalami nasib yang 
sama dalam masalah asal-usul keturunan. 
Setelah menjadi anak yatim piatu Zainuddin dipelihara oleh 
Mak Base seorang perempuan tua yang berasal dari Bulukumba. Bagi 
Zainuddin Mak Base adalah tempat mengadu, tempat menyandarkan 
kasih sayang dan tempat berkeluh kesah. Demikian juga halnya 
dengan Mak Base, Zainuddin dirawat seperti anak sendiri. Dari Mak 
Base-lah, Zainuddin tahu tentang asal-usul ayahnya. Yakni sebuah 
negeri yang fanatik akan agamanya dan teguh akan adatnya. Setelah 
mendengar cerita Mak Base muncullah niat dan kerinduan Zainuddin 
untuk pergi ke kampung halaman ayahnya. 
Perasaan rindu inilah yang membuat Zainuddin bertekad 
untuk pergi ke tanah kelahiran ayahnya, guna menyilau dari dekat 
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kehidupan dan adat istiadat yang diceritakan Mak Base. Tekad ini 
disampaikan pada Mak Base. Berat rasanya hati Mak Base untuk 
melepas kepergian Zainuddin. Tetapi apa boleh buat kesendirian 
merupakan ragam hidup yang sudah diatur oleh Sang Pencipta. 
Kesedihan dan kegembiraan, ketawa dan menangis, bertemu dan 
berpisah, hidup dan mati adalah permainan dunia fana yang tidak 
perlu untuk disesali.   
Singkat cerita, sampailah Zainuddin di tanah asal ayahnya, 
tepatnya di Padang Panjang dusun Batipuh, yakni tempat markasnya 
Harimau Campo Koto Piliang Pembantu dari Bandaro disungai 
Tarab yang bertugas sebagai panglima Perang. Meskipun sudah 6 
bulan di dusun Batipuh, tetapi Zainuddin tetap Zainuddin di mata 
adat mereka. Ia tetap menjadi orang asing ditanah asal ayahnya. Adat 
yang mereka pakai; yang emas itu tetap emas dan yang loyang itu 
tetap loyang, tidak dapat disatukan, begitulah adat mereka.
Meskipun masih ada keluarga ayahnya, tetapi sambutan mereka 
tidak lebih seperti tuan rumah menerima tamu yang datang dari 
jauh.  Zainuddin paham sekali situasi ini, karena setelah pertemuan 
pertama dengan sanak saudara ayahnya sedikit sekali basa-basi dari 
mereka. Di satu sisi, mereka pun tidak dapat disalahkan, karena ayah 
Zainuddin tak memiliki saudara kandung atau keturunannya sudah 
punah. Setelah merasakan sendiri, barulah Zainuddin ingat kata-kata 
Mak Base bahwa adat di sana berlainan dengan adat di Makasar. 
Melihat kenyataan demikian, mau rasanya Zainuddin pulang 
ke Makasar berkumpul kembali bersama Mak Base. Tetapi apa boleh 
buat nasi telah jadi bubur, kaki sudah terlangkahkan hendak surut 
sama artinya dengan merantau di balik dapur. Lagi pula masih ada 
orang mau menawarkan kebaikan, yakni Mande Jamilah. Kebaikan 
Mande Jamilah bukanlah karena Zainuddin anak dari Sutan 
Pendekar, melainkan ia membayar uang makan pada Mande Jamilah. 
Malam hari Zainuddin harus tidur di surau, karena anak laki-laki 
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yang memasuki akil baligh dianggap tabu jika tidur dirumah. Kamar 
hanya disediakan untuk anak perempuan bukan untuk anak laki-
laki, begitulah adat tradisional mereka
Niat Zainuddin pulang ke Makasar mulai pudar, setelah 
berkenalan dengan seorang gadis di dusun Batipuh. Hayati namanya, 
elok parasnya, lembut tuturnya, enak di pandang mata. Semenjak 
pertemuan dengan Hayati, hati Zainuddin mulai tersangkut di 
Batipuh. Batipuh sekarang tidak lagi seperti Batipuh yang dulu. 
Cahaya hidupnya mulai bersinar di Batipuh lantaran kehadiran 
Hayati.  Meskipun sudah berkenalan, tetapi untuk saling bertemu 
agak sulit  juga rasanya, karena dilarang agama dan adat. Untuk 
melepas rindu, mereka terpaksa berkomunikasi melalui surat-
menyurat. Dalam surat mereka meratapi nasib, menyampaikan keluh 
kesah, dan mengungkapkan isi hati masing-masing. 
  Akhirnya, hubungan Zainuddin dan Hayati diketahui juga 
oleh orang banyak. Malah jadi bahan pembicaraan dan gunjingan 
bagi orang-orang kampung. Akhirnya berita ini sampai juga ke 
telinga mamak (saudara laki-laki ibu) Hayati. Tak tahan menahan 
emosi, pada suatu malam dicarinya Zainuddin, dibawa bicara empat 
mata. Dalam pertemuan itu, Zainuddin dianggap telah melakukan 
perbuatan salah, telah melanggar adat pergaulan di Minangkabau. 
Malah jika hubungan mereka tetap dilanjutkan maka dapat merusak 
ranji keturunan. Begitulah kata mamak Hayati kepada Zainuddin. 
Untuk itu, cara yang harus ditempuh adalah memutuskan hubungan 
mereka sedini mungkin. Jalan keluar yang diberikan mamak Hayati 
pada Zainuddin adalah tinggalkan dusun Batipuh. 
Keikutsertaan mamak dalam mereka berdua, disebabkan aturan 
adat yang berlaku di Minangkabau bahwa kemenakan seperintah 
mamak. Intinya kemenakan harus patuh pada aturan-aturan dari 
mamak, karena mamak adalah pemimpin dalam kaum. Meskipun, 
Zainuddin berwatak lemah-lembut, sopan dan pandai bergaul, tetapi 
140
semua itu tidak dapat membela Zainuddin untuk mendekati Hayati. 
Keengganan keluarga Hayati menerima kehadiran Zainuddin 
adalah perkara turun-temurun. Yakni orang tak bersuku, tak jelas 
asal-usulnya, anak terbuang, orang asing dan tak dipandang sah 
dalam ajaran adat. Sementara itu, Hayati adalah seorang keturunan 
bangsawan di dusun Batipuh.
Perkataan itulah yang membuat hati Zainuddin seperti tersayat 
sembilu. Dikatakan sebagai anak orang yang terbuang. Kepedihan 
ini terpaksa ditelan sendiri, karena hidup sudah sebatang kara, 
kepada siapa nasib ini akan dikadukan.  Ingatan kembali kepada Mak 
Base, tetapi sebagai makhluk hidup Mak Base sudah dipanggil pula 
oleh Sang Pencipta. Pupus sudah harapan Zainuddin di Batipuh. 
Sementara itu, kepedihan yang dirasakan Hayati diceritakan kepada 
Mak Tengah Limah, yakni seorang perempuan yang dituakan dalam 
keluarga. Jika seorang anak perempuan memasuki masa dewasa. Ia 
akan lebih banyak mengungkap isi hatinya kepada perempuan yang 
dituakan dalam keluarga.  Begitulah adat dinegeri Hayati.
Perihal mengenai Zainuddin, Mande Jamilah malah menyuruh 
Zainuddin meninggalkan Batipuh, karena ia merasa cemas tentang 
keselamatan Zainuddin. Setelah meninggalkan Batipuh, Zainuddin 
memutuskan tinggal di Silaing Padang Panjang. Saat itu, di Padang 
Panjang telah berdiri sekolah agama dan sekolah Belanda, Normaal 
namanya. Bagi Zainuddin Padang Panjang adalah tempat yang 
cocok untuk mencapai cita-cita. Menurutnya kepedihan tidak boleh 
dibiarkan berlarut-larut, karena dapat menghilangkan gairah hidup. 
Realitanya, masalah Zainuddin adalah persoalan keduniawian 
yang terhalang akibat kekakuan orang menafsirkan aturan-aturan 
adat. Padahal agama sudah mengajarkan bahwa keragaman 
merupakan sunnatullah yang harus kita terima. Barangkali sikap 
yang patut diteladani adalah tidak menilai adat orang lain dari kaca 
mata kita, tetapi terimalah adat orang lain sejauh tidak bertentangan 
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